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ABSTRAK 

ABSTRAK 

Proses transaksi keuangan pada Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Raden Fatah Palembang memakan waktu yang lama dalam pengolahan 

dan pencarian data, serta membutuhkan waktu yang lama dalam 

mendokumentasikan berkas untuk laporan dan membuat laporan realisasi 

anggaran. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 

Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Raden Fatah Palembang agar mempermudah proses membuat laporan 

keuangan, mempermudah bagian keuangan dalam memonitor realisasi anggaran, 

dan memberikan informasi tentang pelaksanaan kegiatan sesuai dengan Rencana 

Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL). Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan yaitu Spiral. Alat bantu analisis dan 

perancangan yang digunakan yaitu Unified Modeling Language (UML), serta 

perancangan database menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Bahasa 

pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Preprocessor (PHP),  framework 

Codeigniter, serta database menggunakan MySQL, metode pengujian 

menggunakan Blackbox testing. Diharapkan sistem dapat membantu kegiatan 

administrasi keuangan terutama dalam kegiatan realisasi anggaran biaya. 

 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Administrasi Keuangan, Pencarian data, 

laporan keuangan, memonitor anggaran. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

The process of financial transactions at the Faculty of Science and Technology 

Raden Fatah Palembang State University of Islam takes a long time in processing 

and searching data, also takes a long time in documenting the file for the report 

and make budget realization report. This research is intended to prepare and 

build Financial Administration Information System (SI-AK) at Faculty of Science 

and Technology UIN Raden Fatah Palembang in order to be able to make 

financial report, to finance part in monitoring budget realization, and provide 

information about the implementation of activities in accordance with work plan 

and Budget of State / Institution (RKAKL). The research used qualitative research 

method which data method are observation, interview, literature study, and 

documentation. Development system method used Spiral method. Analyze and 

design tools used Unified Modeling Language (UML), and database design used 

Entity Relationship Diagram (ERD). The programming language used Hypertext 

Preprocessor (PHP), Codeigniter framework, and database used MySQL, testing 

methods used Blackbox testing. It is expected that the system could assist in the 

activities. 

 

Keywords: Financial Administration Information System, Search data, 

financial report, monitor budget. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi pada saat ini memberikan pengaruh yang 

besar terhadap perkembangan sistem informasi. Sistem informasi pun akan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi untuk memenuhi kebutuhan bagi 

penggunanya. Penggunaan komputer pada aktivitas bisnis yang ditunjang dengan 

tersedianya berbagai software telah menjanjikan berbagai transaksi bisnis dan 

penyediaan informasi yang mudah, efektif dan efisien. Begitu pula penggunaan 

komputer pada akademik pendidikan serta seluruh aktivitas yang menyangkut 

dengan akademik pendidikan. 

Universitas merupakan salah satu sarana organisasi atau lembaga yang 

dirancang untuk memberikan pelayanan pengajaran kepada masyarakat dalam 

bidang pendidikan dibawah pengawasan dosen. Administrasi diperlukan pada 

bisnis, organisasi, perusahaan, termasuk pula Universitas. Pengelolaan keuangan 

di Universitas merupakan bagian yang sangat penting karena setiap kegiatan yang 

ada pasti akan membutuhkan keuangan demi kelancaran kegiatan Universitas. 

Menurut buku yang berjudul Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 1 Ilmu 

Pendidikan Teoretis (IMTIMA, 2007:149), administrasi ialah keseluruhan proses 

yang mempergunakan dan mengikutsertakan semua sumber potensi yang tersedia 

dan yang sesuai, baik personal maupun material, dalam usaha untuk mencapai 

bersama suatu tujuan secara efektif dan efisien. Menurut M. Ichwan, keuangan 

adalah rencana kegiatan secara kuantitatif (dengan angka-angka di antaranya 

diwujudkan dalam jumlah mata uang), yang akan dijalankan untuk masa 

mendatang, lazimnya satu tahun mendatang. (W. Riawan Tjandra:1) 

Akuntansi sangat diperlukan untuk administrasi keuangan, karena akuntansi 

adalah ilmu pengetahuan terapan dan seni pencatatan yang dilakukan secara terus 

menerus menurut sistem tertentu, mengolah dan menganalisis catatan tersebut 

sehingga dapat disusun suatu laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban 

pimpinan perusahaan atau lembaga terhadap kinerjanya. (H. Muhammad Gade, 
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2005:5). Fungsi akuntansi mengelola sumber daya informasi keuangan 

perusahaan. Dalam hal ini, fungsi ini memainkan dua peran penting di 

pemrosesan transaksi. Pertama, akuntansi menangkap dan mencatat berbagai 

pengaruh keuangan dari berbagai transaksi perusahaan. Ini meliputi berbagai 

kegiatan seperti pemindahan bahan baku dari gudang ke produksi, pengiriman 

barang jadi ke pelanggan, arus kas masuk ke perusahaan dan penyimpanan ke 

bank, pembelian persediaan, serta pembebasan kewajiban keuangan. Kedua, 

Fungsi akuntansi mendistribusikan informasi transaksi ke personel operasional 

untuk mengoordinasikan banyak dari tugas penting mereka. Aktivitas akuntasi 

yang berkontribusi langsung pada operasi bisnis meliputi pengendalian 

persediaan, akuntansi biaya, penggajian, utang usaha, piutang usaha, penagihan, 

akuntansi aktiva tidak lancar, dan buku besar (James A. Hall, 2007:28).  

Sistem dan prosedur pengeluaran dan penerimaan uang adalah salah satu 

faktor penting untuk mewujudkan tertib administrasi keuangan. Pengelolaan 

keuangan yang tertib dan baik, akan mencerminkan tingkat keberhasilan event 

yang kita selenggarakan. Penentuan sistim dan prosedur keuangan harus 

ditentukan sejak awal dan harus ditaati oleh semua anggota. Formulir keuangan, 

kuitansi khusus event harus dibuat dan dilaksanakan secara tertib. Hal yang 

penting untuk pengelolaan keuangan sebuah event adalah pengaturan schedule 

cahsflow, term-term pembayaran kepada pihak luar atau supplier harus sesuai 

dengan kondisi jadwal pemasukan uang. Pengeluaran uang untuk pembayaran 

tidak boleh dilakukan secara sembrono, semua harus ditata sedemikian rupa 

dengan sangat ketat (KRMT Indro; Kimpling’ Suseno, 2007:43-44).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah Palembang ada sejak tahun 2016. Semua pengolahan 

data maupun kegiatan disini ada yang sudah memiliki sistem, ada juga yang masih 

dilakukan secara manual. Pengelolaan administrasi keuangan pada Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang merupakan bagian yang sangat 

penting karena setiap kegiatan yang ada di Fakultas Sains dan Teknologi pasti 

akan membutuhkan keuangan demi kelancaran kegiatan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. Berdasarkan observasi, pengajuan TOR 
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dan RAB, pembuatan kuitansi, surat pencairan dana, SPTJM, SPPJB, SPP, dan 

SPM serta pembuatan laporan realisasi anggaran yang berkaitan dengan 

administrasi keuangan masih belum terlalu rapi dalam manajemennya. Terdapat 

kesulitan dalam pembuatan laporan realisasi anggaran, rentan terjadi kesalahan 

perhitungan uang masuk dan keluar dalam membuat laporan, memuat banyak 

tempat untuk menyimpan hardcopy yang ada sehingga terkadang tidak beraturan 

dalam penempatan penyimpanannya. Setiap kegiatan dan pengelolaan atau 

pembuatan surat masih harus selalu diketik sehingga terkadang banyak waktu 

yang terbuang sehingga kurang efektif. Penerimaan dan penyimpanan berkas 

TOR, RAB, dan laporan kegiatan juga masih secara langsung, tidak ada softcopy 

yang disimpan, sehingga dalam pencarian berkas dan pembuatan laporan 

pertanggungjawaban maupun laporan realisasi anggaran yang harus diketik ulang 

berdasarkan data yang ada menghabiskan banyak waktu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diajukan judul Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang. 

 

1.2     Identifikasi Masalah 

1.2.1      Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang. maka disimpulkan rumusan masalah 

yaitu bagaimana membangun sistem informasi administrasi keuangan (SI-AK) 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang untuk mempermudah 

bagian keuangan dalam membuat laporan. 

1.2.2      Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada agar pembahasan yang dilakukan 

tidak menyimpang dari permasalahan pada penelitian ini, maka dibuat batasan 

masalah yang meliputi: 

1. Penelitian ini meliputi pendataan dan perhitungan keuangan, pemberkasan, 

pembuatan surat-surat dan kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan 

administrasi keuangan. 
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2. Sistem Informasi yang dibangun berbasis web menggunakan framework 

Codeigniter. 

3. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode Spiral. 

4. Sistem ini menghasilkan laporan realisasi anggaran. 

5. Sistem ini digunakan pada realisasi anggaran sehingga proses pengajuan 

RKA tidak dibahas. 

6. Tidak membahas probabilitas resiko pada analisis resiko. 

7. Tidak membahas masalah keamanan. 

 

1.3     Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1      Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mempermudah membuat laporan keuangan. 

2. Untuk mempermudah bagian keuangan dalam memonitor realisasi anggaran. 

3. Untuk memberikan informasi tentang pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga (RKAKL). 

1.3.2      Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Mahasiswa 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh mahasiswa dari penelitian ini yaitu 

dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam membangun SI-AK Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. 

2. Manfaat bagi Akademik 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Menghasilkan SI-AK yang dapat memberikan kemudahan dalam proses 

pengelolaan data keuangan, penerimaan berkas TOR dan RAB, laporan 

kegiatan, pembuatan surat, dan kegiatan lainnya yang berhubungan dengan 

administrasi keuangan. 

b. Membantu dalam meningkatkan kinerja bagian administrasi. 

c. Membantu meningkatkan layanan terhadap pemohon dana. 

d. Dapat meminimalisasi adanya kesalahan dalam penginputan data yang 

dilakukan secara konvensional dan mengoptimalkan keamanan data. 
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e. Mempermudah informasi yang cepat dan akurat untuk antar pengguna. 

  

1.4     Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian terdiri dari kata metodologi yang berarti ilmu tentang 

jalan yang ditempuh untuk memperoleh pemahaman tentang sasaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sejalan dengan makna penelitian diatas, penelitian juga 

dapat diartikan sebagai usaha/kegiatan yang mempersyaratan keseksamaan atau 

kecermatan dalam memahami kenyataan sejauh mungkin sebagaimana sasaran itu 

adanya. (Narbuko dan Achmadi, 20012:3)  

1.4.1      Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang beralamat di Jalan Prof. KH Zaenal 

Abidin Fikri Km 3,5 Palembang. 

1.4.2      Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013,2), metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Menurut Sugiyono (2013,7-9), metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai 

metode baru, karena popularitasnya belum lama, dinamakan metode 

postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini 

disebut juga sebagai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni 

(kurang terpola), dan disebut sebagai metode interpretive karena data hasil 

penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di 

lapangan. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah awalnya 

metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya; 

disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya 

lebih bersifat kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk menelliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) diamana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
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(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Berdasarkan pengertian diatas 

maka teknik penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. 

1.4.3      Metode Pengumpulan Data 

Adapun teknik-teknik pengambilan data yang peneliti lakukan dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Kartono (1980:142 dalam Zulfikar 2014:106), observasi adalah studi 

yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis 

dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Selain itu menurut Jogiyanto (2008:89), 

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer 

dengan cara mengamati langsung obyek datanya.  Pengamatan langsung terhadap 

alur proses yang sedang berjalan pada administrasi keuangan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah Palembang untuk memperoleh informasi yang 

nantinya akan diolah ke dalam SI-AK Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden 

Fatah Palembang. 

2. Wawancara 

Menurut Budiyono (2003:52), mengatakan bahwa metode wawancara 

(disebut pula interview) adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 

percakapan antara peneliti (atau orang yang ditugasi) dengan subyek penelitian 

atau responden atau sumber data. Kegiatan wawancara dilakukan dengan bagian 

administrasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang beserta 

pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. 

3. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 

penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 

2003:111).  Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari sumber-

sumber lain seperti buku, jurnal dan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

4. Dokumentasi 
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Menurut Margono (1997:187), dokumentasi merupakan mengumpulkan data 

melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, 

teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dokumen yang 

diperlukan antara lain terkait objek penelitian.  

1.4.4      Metode Pengembangan Sistem 

Adapun teknik yang digunakan untuk pembangunan sistem adalah model 

Spiral. Menurut Pressman (2010:54), metode pengembangan spiral merupakan 

model proses perangkat lunak yang dikendalikan risiko yang digunakan untuk 

memandu para stakeholder untuk secara bersama-sama merekayasa sistem-sistem 

yang bernuansa perangkat lunak. 

 

1.5     Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format 

penulisan skripsi ini, maka peneliti membagi tahapan atau sistematika yang 

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap-tahap 

kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis 

besar, yang dibagi menjadi beberapa bab yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta sistematika penulisan. 

BAB II    LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang diteliti, yang 

terdiri dari teori-teori dasar atau umum dan teori-teori khusus. serta 

penelitian terdahulu. 

BAB III ANALISIS DAN DESAIN 

Bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi organisasi, 

uraian tahapan komunikasi, perencanaan dengan analisis resiko dan 

penjadwalan, pemodelan menggunakan UML dan ERD untuk desain 

sistem yang dibangun berdasarkan dengan metode penelitian yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan pembahasan 

tentang sistem yang dibangun. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan beberapa simpulan dari pembahasan masalah 

pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran berdasarkan bab-bab 

sebelumnya serta memberikan saran yang untuk pengembangan 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1     Ayat Al-Qur’an yang Menyangkut 

2.1.1      Ayat Al-Qur’an tentang Mengelola 

Untuk berbuat secara terencana disenangi Allah serta untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang ada serta berlaku adil dibutuhkan suatu 

keahlian dalam pengelolaannya. Seperti pada hadist yang telah diterjemahkan di 

bawah ini:  

“Apabila suatu urusan diserahkan pada bukan ahlinya, maka tunggu saat 

kehancurannya” (H.R. Bukhari) 

Umat Islam diperintahkan untuk berperang atau berjuang dengan barisan 

yang teratur. Begitu juga dengan urusan lainnya dimanajemen agar semuanya 

teratur dan kokoh. Berikut ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan mengelola 

yaitu Q.S. Ash-Shaff ayat 4: 

                              

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun 

kokoh.”  

Untuk mewujudkan organisasi yang kokoh diperlukan adanya kesesuaian 

konsep (perkataan) dan pelaksanaan (at tawafuq bainal qouli wal amal). Hal ini 

tercantum dalam ayat 1-3. Dijelaskan dalam ayat ini, bahwa seruan-seruan ini 

hanya ditujukan untuk orang-orang beriman dan tidak untuk semua orang. Artinya 

bahwa, sebagai orang beriman harus memahami dan melaksanakan hal tersebut. 

Selain itu, yang diseru di sini adalah orang-orang beriman bukan hanya satu orang 

beriman.dan di sinilah pesan konsep kejamaahannya (keorganisasiannya).  

2.1.2      Ayat Al-Qur’an tentang Administrasi 

Jika jika transaksi yang digunakan adalah hutang piutang dalam batas 

waktu tertentu maka sebaiknya dicatat untuk menghindari penipuan namun beda 
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halnya jika transaksi yang dilakukan secara tunai dan biasanya dilakukan dalam 

jumlah kecil maka tidak harus dicatat. Sebagaimana Q.S. Al-Baqarah ayat 282: 

ى فٱَكۡتبُوُهُُۚ وَلۡيَكۡتبُ بَّيۡنَكُمۡ  سَم ّٗ َٰٓ أجََلٖ مُّ اْ إِذاَ تدَاَينَتمُ بِديَۡنٍ إلِىَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ كَاتِبُُۢ بٱِلۡعَدۡلُِۚ وَلََ يَأۡبَ يَ 

ذِي عَليَۡهِ ٱلۡحَقُّ وَلۡيتََّقِ ٱللَّهَ رَبَّهُۥ وَلََ يبَۡخَسۡ مِنۡهُ كَاتبٌِ أنَ يَكۡتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ ٱللَّهُُۚ فلَۡيَكۡتبُۡ وَلۡيمُۡلِلِ ٱلَّ 

ا أوَۡ عَعِيي ا أوَۡ لََ يَسۡتيَِيُ  أنَ يمُِلَّ ووَُ فلَۡيمُۡلِلۡ وَلِيُّهُ شَيۡ  ۥ بٱِلۡعَدۡلُِۚ اُۚ فنَنِ كَانَ ٱلَّذِي عَليَۡهِ ٱلۡحَقُّ فَيِيه 

ن ترَۡعَوۡنَ مِنَ وَٱفۡتشَۡهِدوُاْ شَهِيديَۡنِ مِن ر ِ  جَالِكُمۡۖۡ فنَنِ لَّمۡ يَكوُناَ رَجُليَۡنِ فرََجُلٞ وَٱمۡرَأتَاَنِ مِمَّ

هُمَا ٱلۡۡخُۡرَى ُۚ وَلََ يأَۡبَ ٱلشُّهَدآََٰءُ إِذاَ مَا دعُوُاُْۚ  رَ إِحۡدىَ  هُمَا فتَذُكَ ِ اْ أنَ وَلََ تسَۡ ٱلشُّهَدآََٰءِ أنَ تضَِلَّ إِحۡدىَ  مُوَٰٓ

َٰٓ ألَََّ ترَۡتاَبوَُٰٓ تكَۡتبُوُهُ صَغِ  دةَِ وَأدَۡنىَ  لِكُمۡ أقَۡسَطُ عِندَ ٱللَّهِ وَأقَۡوَمُ لِلشَّهَ 
َٰٓ أجََلِهُِۦۚ ذَ  ا إلِىَ  ا أوَۡ كَبيِر  َٰٓ أنَ ير  اْ إِلََّ

اْ  رَة  حَاعِرَةّٗ تدُِيرُونَهَا بيَۡنَكُمۡ فلَيَۡسَ عَليَۡكمُۡ جُناَحٌ ألَََّ تكَۡتبُوُوَاۗ وَأشَۡهِدوَُٰٓ إِذاَ تبَاَيَعۡتمُُۡۚ وَلََ  تكَوُنَ تِجَ 

 بِكُمۡۗ وَٱتَّقوُاْ ٱللَّهَۖۡ وَيعُلَ ِمُكُمُ ٱللَّهُۗ 
 وَإِن تيَۡعلَوُاْ فنَنَِّهُۥ فسُوُقُُۢ

وَٱللَّهُ بِكلُ ِ شَيۡءٍ عَلِيمٞ يضَُآَٰرَّ كَاتبِٞ وَلََ شَهِيدُٞۚ

٢٨٢  

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu´amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia 

sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu´amalahmu 

itu), kecuali jika mu´amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
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kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

Asbabun Nuzul yang berkenaan dengan Q.S. Al-Baqarah ayat 282 yaitu, 

pada waktu Rasulullah SAW datang ke Madinah pertama kali, orang-orang 

penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalamwaktu satu, dua atau tiga tahun. 

Oleh sebab itu Rasulullah SAW bersabda:”Barang siapa menyewakan 

(mengutangkan)sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran yang tertentu 

dan dalam jangkawaktu yang tertentu pula”. Sehubungan dengan itu Allah SWT 

menurunkan Q.S. Al-Baqarah ayat 282 sebagai perintah apabila mereka 

melakukan utang piutang maupun muamalah dalam jangka waktu tertentu 

hendaklah ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal mana untuk menjaga 

terjdinya sengketa pada waktu-waktu yang akan dating. (Hr. Bukhori dari Sofyan 

Bin Uyainah dari Ibnu Abi Najih dari Abdillah bin Katsir dari Minhal dari ibnu 

Abbas). (A Mudjab Mahali, 1989:136). 

Perlindungan hak laki-laki dan perempuan dalam Islam. Islam melarang 

manusia menggunakan harta yang bukan haknya kecuali dengan cara transaksi 

yang bedasarkan asas saling rela agar tidak terjadi kerusuhan atau perpecahan 

antar orang muslim. Sebagaimana  Q.S. An-Nisa’ ayat 29: 

لَكُم بيَۡنَ اْ أمَۡوَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكلُوَُٰٓ
َٰٓ اْ يَ  نكُمُۡۚ وَلََ تقَۡتلُوَُٰٓ رَة  عَن ترََاضٖ م ِ َٰٓ أنَ تكَوُنَ تِجَ  يِلِ إِلََّ كمُ بٱِلۡبَ 

ا    ٢٢أنَيسَُكُمُۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمّٗ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

Q.S.An-Nisa’ ayat 6: 

ا    ٦... وَكَيىَ  بٱِللَّهِ حَسِيبّٗ

“... Dan cukuplah Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu).” 
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Q.S. Al-An’am ayat 62:  

سِبيِنَ    ٦٢... ألَََ لهَُ ٱلۡحُكۡمُ وَووَُ أفَۡرَعُ ٱلۡحَ 

“... Ketahuilah bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah 

Pembuat Perhitungan yang paling cepat.” 

Hadist yang berhubungan dengan administrasi keuangan yaitu: 

“Bahwa Ibnu al-Lutaibah ditugaskan oleh Rasulullah SAW. Untuk mengurusi 

zakat Bani Tamim. Setelahnya datang kepada Rasulullah dan menghitungnya, 

lalu berkata, ‘ini adalah milik kalian dan ini hadiah yang diberikan kepada 

saya.”(HR Bukhari) 

Jadi dalam pengertiannya dalam Al-Qur’an dan hadist ini, menerangkan 

pengertian muhasibi, hasibin dan dan hasaba yang berarti menyusun, menghitung. 

Kemudian perhitungan dan pembalasan, serta perdebatan perdebatan yang 

menyebabkan Rasulullah mengambil keputusan untuk memindahkan hadiah itu ke 

Baitul Mal. Kemudian, dijelaskan bahwa seorang akuntan harus memiliki karakter 

baik, jujur, adil, brtanggung jawab dan dapat dipercaya. 

Q.S. An-Nisa ayat 135: 

َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ كوُنوُاْ قوََّ   لِديَۡنِ وَٱلۡۡقَۡرَبيِنَُۚ ۞يَ  َٰٓ أنَيسُِكمُۡ أوَِ ٱلۡوَ  مِينَ بٱِلۡقِسۡطِ شُهَدآََٰءَ لِلَّهِ وَلوَۡ عَلىَ 

اْ   وَإِن تلَۡوَُۥٰٓ
َٰٓ أنَ تعَۡدِلوُاُْۚ َّبِعوُاْ ٱلۡهَوَى  ا فٱَللَّهُ أوَۡلىَ  بِهِمَاۖۡ فَلََ تتَ هَ أوَۡ تعُۡرِعُواْ فنَنَِّ ٱللَّ  إِن يَكُنۡ غَنيًِّا أوَۡ فقَِيرّٗ

ا    ٥٣١كَانَ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرّٗ

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 

lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 

ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) 

atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

segala apa yang kamu kerjakan.” 

Akuntansi Islam berlandaskan pada akhlak yang baik oleh karenanya 

seorang akuntan bertanggung jawab melaporkan semua transaksi dengan benar, 

jujur, profesional serta teliti sesuai dengan syariat Islam), sesuai dengan firman 

Allah yang tercantum dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 7-8: 
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وَةٞۖۡ وَلَهُمۡ عَذاَبٌ عَظِيمٞ  رِوِمۡ غِشَ  َٰٓ أبَۡصَ  وَمِنَ ٱلنَّاسِ مَن  ٧خَتمََ ٱللَّهُ عَلىَ  قلُوُبِهِمۡ وَعَلىَ  فَمۡعِهِمۡۖۡ وَعَلىَ 

  ٨يقَوُلُ ءَامَنَّا بٱِللَّهِ وَبٱِلۡيوَۡمِ ٱلَٰۡۡٓخِرِ وَمَا وُم بِمُؤۡمِنيِنَ 

“Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup dan bagi mereka siksa yang amat berat. Di antara manusia ada 

yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian" pada hal 

mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman.” 

Seorang akuntan ketika membuat catatan, penelitian, atau membuat 

laporan, harus memastikan apakah perputaran uang itusudah berjalan sesuai 

dengan hukum Allah. Ia tidak boleh begitu saja menuruti keinginan si pemilik 

harta, yang akan menimbulkan kemarahan Allah karena memalsu keterangan, atau 

hanya untuk meraih duniawi. Q.S. Al-Hadid ayat 7: 

سۡتخَۡليَِينَ فيِهِۖۡ فٱَلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَأنَيَ  ا جَعلََكُم مُّ قوُاْ لَهُمۡ أجَۡرٞ ءَامِنوُاْ بٱِللَّهِ وَرَفوُلِهۦِ وَأنَيِقوُاْ مِمَّ

  ٧كَبيِرٞ 

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar.” 

Hadist yang menjelaskan tentang mengambil keuntungan dan berapa besar yang 

ditinggalkan. 

“Jika kamu memetik hasil (mengambil keuntungan), ambilah, tetapi tinggalkan 

sepertiganya. Jika tidak kamu tinggalkan (yang sepertiga itu), tinggalkanlah 

seperempatnya.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah) 

Dalam Q.S. Ash-Shu’ara ayat 181-184, dalam hal bertransaksi harus di ukur 

secara adil tidak boleh dilebihkan dan tidak boleh dikurangi. 

وَلََ تبَۡخَسوُاْ  ٥٨٢ وَزِنوُاْ بٱِلۡقِسۡيَاسِ ٱلۡمُسۡتقَِيمِ   ٥٨٥۞أوَۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ وَلََ تكَوُنوُاْ مِنَ ٱلۡمُخۡسِرِينَ 

َٰٓءَوُمۡ وَلََ تعَۡثوَۡاْ فيِ ٱلۡۡرَۡضِ مُيۡسِدِينَ  لِينَ  ٥٨٣ٱلنَّاسَ أشَۡياَ   ٥٨١وَٱتَّقوُاْ ٱلَّذِي خَلقََكُمۡ وَٱلۡجِبلَِّةَ ٱلۡۡوََّ

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

merugikan. Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu 

merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 
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bumi dengan membuat kerusakan. Dan bertakwalah kepada Allah yang telah 

menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu" 

Fungsi Auditing dalam surat Al-Hujarat ayat 6: 

لَةٖ فتَصُۡ  ا بِجَهَ  اْ أنَ تصُِيبوُاْ قوَۡمَُۢ  بنِبَنَٖ فتَبَيََّنوَُٰٓ
َٰٓءَكُمۡ فاَفِقُُۢ اْ إِن جَا أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ

َٰٓ بِحُواْ عَلىَ  مَا فَعلَۡتمُۡ يَ 

دِمِينَ    ٦نَ 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 

suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” 

Kita harus menyempurnakan pengukuran di atas bentuk pos-pos yang disajikan 

dalam neraca, dalam surat Al-Isra’ ayat 35: 

لِكَ خَيۡرٞ وَأحَۡسَنُ تأَۡوِيلَّٗ    ٣١وَأوَۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ إِذاَ كِلۡتمُۡ وَزِنوُاْ بٱِلۡقِسۡيَاسِ ٱلۡمُسۡتقَِيمُِۚ ذَ 

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 

neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

Berdasarkan ayat tersebut, sesuai dengan perintah Allah dalam Al-

Qur'an, kita harus menyempurnakan pengukuran kekayaan, utang, modal 

pendapatan, biaya, dan laba perusahaan, sehingga seorang Akuntan wajib 

mengukur kekayaan secara benar dan adil. Agar pengukuran tersebut dilakukan 

dengan benar dan akurat, maka perlu adanya sistem yang membantu dalam 

perhitungan keuangan. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa kaidah Akuntansi dalam 

konsep Islam dapat didefinisikan sebagai kumpulan dasar-dasar hukum yang baku 

dan permanen, yang disimpulkan dari sumber-sumber Syariah Islam dan 

dipergunakan sebagai aturan oleh seorang Akuntan dalam pekerjaannya, baik 

dalam pembukuan, analisis, pengukuran, pemaparan, maupun penjelasan, dan 

menjadi pijakan dalam menjelaskan suatu kejadian atau peristiwa. 

 

2.2     Teori yang Berhubungan dengan Sistem Secara Umum 

2.2.1      Sistem 

1. Definisi Sistem 

Berbagai definisi tentang sistem dapat dilihat pada tabel berikut ini 
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Tabel 2.1. Definisi sistem 

Sumber Definisi 

(Jeperson Hutahaean, 

2015: 1-2) 

a. Menurut Fat 

    Pengertian sistem adalah sebagai berikut: “Sistem 

adalah suatu himpunan suatu “benda” nyata atau 

abstrak (a set of thing) yang terdiri dari bagian-

bagian atau komponen-komponen yang saling 

berkaitan, berhubungan, berketergantungan, saling 

mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam 

satu kesatuan (Unity) untuk mencapai tujuan tertentu 

secara efisien dan efektif”. 

b. Menurut Indrajit 

    Mengemukakan bahwa sistem mengandung arti 

kumpulan-kumpulan dari komponen-komponen 

yang dimiliki unsur keterkaitan antara satu dengan 

lainnya. 

c. Menurut Jogiyanto 

    Mengemukakan bahwa sistem adalah kumpulan dari 

elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata 

adalah suatu objek nyata, seperti tempat, benda, dan 

orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. 

d. Menurut Murdick, R.G. 

    Suatu sistem adalah seperangkat elemen yang 

membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur/ 

bagan-bagan pengolahan yang mencari suatu tujuan 

tertentu. 

e. Menurut Jerry FutzGerald 

    Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-

prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 

f. Menurut Davis, G.B. 

    Sistem secara fisik adalah kumpulan dari elemen-

elemen yang beroperasi bersama-sama untuk 

menyelesaikan suatu ssasaran. 

g. Menurut Dr. Ir. Harijono Djojodihardjo 

    Suatu sistem adalah sekumpulan objek yang 

mencakup hubungan fungsional antara tiap-tiap 

objek dan hubungan fungsional antara ciri tiap 

objek, dan yang secara keseluruhan merupakan suatu 

kesatuan secara fungsional. 

h. Menurut Lani Sidharta 

    Sistem adalah himpunan dari bagian-bagian yang 

saling berhubungan yang secara bersama mencapai 
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tujuan-tujuan yang sama 

(I Putu Agus Eka 

Pratama, 2014:7) 

Sistem dapat didefinisikan sebagai sekumpulan 

prosedur yang saling berkaitan dan saling terhubung 

untuk melakukan suatu tugas bersama-sama. 

(Al-Bahra, 2013:3)  Menurut Davis (1985), Sistem merupakan sebagai 

bagian-bagian yang saling berkaitan yang beroperasi 

bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau 

maksud.  

(Tata Sutabri, 

2012:3) 

Sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau 

himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang 

terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu 

sama lain dan terpadu. 

(Eko Nugroho, 

2010:17)  

Sistem merupakan sekelompok elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai 

suatu tujuan.  

Dengan demikian sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 

yang slaing berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan 

atau untuk melakukan sasaran yang tertentu. Pendekatan sistem yang merupakan 

jaringan kerja dari prosedur lebih menekankan urutan-urutan operasi di dalam 

sistem. Menurut Richard F. Neuschel suatu prosedur adalah suatu urutan operasi 

klerikal (tulis-menulis), yang melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih 

departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari 

transaksi-transaksi bisnis yang terjadi. (Jeperson Hutahaean, 2015:2-3) 

2. Karakteristik Sistem 

Menurut Jeperson Hutahaean (2015: 3-5), supaya sistem itu dikatakan sistem 

yang baik memiliki karakteristik yaitu: 

a. Komponen 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling 

berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

Komponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau 

bagian-bagian dari sistem. 

b. Batasan Sistem (Boundary) 

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 

dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem 

ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. 
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Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem 

tersebut. 

c. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 

Lingkungan luar sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan 

dapat bersifat menguntungkan yang harus tetap dijaga dan yang merugikan 

yang harus dijaga dan dikendalikan, kalau tidak akan memngganggu 

kelangsungan hidup dari sistem. 

d. Penghubung Sistem (Interface) 

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem 

lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 

mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari 

subsistem akan menjadi masukkan (input) untuk subsistem lain melalui 

penghubung. 

e. Masukkan Sistem (Input) 

Masukkan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat 

berupa perawatan (maintenace input), dan masukkan sinyal (signal input). 

Maintenace input adalah energi yang dimasukkan agar sistem dapat 

beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan 

keluaran. Contoh dalam sistem computer program adalah maintenance 

input sedangkan data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

f. Keluaran sistem (output) 

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Contoh computer 

menghasilkan panas yang merupakan sisa pembuangan, sedangkan 

informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

g. Pengolah Sistem 

Suatu sistem menjadi bagian pengolah yang akan merubah masukkan 

menjadi keluaran. Sistem produksi akan megolah bahan baku menjadi 

bahan jadi, system akuntansi akan mengolah data menjadi laporan-laporan 

keuangan. 
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h. Sasaran Sistem 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). 

Sasaran dari sistem sangat menentukan input yang dibutuhkan sistem dan 

keluaran yang akan dihasilkan sistem.  

3. Klasifikasi Sistem 

Menurut Jeperson Hutahaean (2015: 6-7), sistem dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa sudut pandang: 

a. Klasifikasi sistem sebagai: 

1) Sistem abstrak (abstract system) 

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran-pemikiran atau 

ide-ide yang tidak tampak secara fisik. 

2) Sistem fisik (physical system) 

Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik 

b. Sistem diklasifikasikan sebagai : 

1) Sistem alamiyah (natural system) 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. 

2) Sistem buatan manusia (human made system) 

Sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia yang 

melibatkan interaksi anatara manusia dengan mesin (human machine 

system). 

c. Sistem diklasifikasikan sebagai : 

1) Sistem tertentu (deterministicl system) 

Sistem tertentu adalah sistem yang beroperasi dengan tingkah laku 

yang sudah dapat diprediksi, sebagai keluaran sistem yang dapat 

diramalkan. 

2) Sistem tak tentu (probalistic system) 

Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak 

dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilistic. 

d. Sistem diklasifikasikan sebagai: 

 



19 

 

 

 

1) Sistem tertutup (close system) 

Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh dan tidak 

berhubungan dengan lingkungan luar, sistem bekerja otomatis tanpa 

ada turut campur lingkungan luar. Secara teoritis sistem tertutup ini 

ada, kenyataannya tidak ada hanya relatively closed system. 

2) Sistem terbuka (open system) 

Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima input dan output 

dari lingkungan luar atau subsistem lainnya. Kaena sistem terbuka 

terpengaruh lingkungan luar maka harus mempunyai pengendali 

yang baik. 

2.2.2      Informasi 

Berbagai definisi tentang informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 2.2. Definisi informasi 

Sumber Definisi 

(Jeperson Hutahaean, 

2015:9) 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk 

yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya. Sumber informasi adalah data. Data 

kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-

kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian 

(event) adalah kejadian yang terjadi pada saat tertentu. 

(I Putu Agus Eka 

Pratama, 2014:9) 

Informasi merupakan hasil pengolahan data dari satu 

atau berbagai sumber, yang kemudian diolah, 

sehingga menghasilkan nilai, arti, dan manfaat. 

(Al-Bahra, 2013:9)  Raymond McLeod (1995) mendefenisikan informasi 

sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang 

lebih berarti bagi penerimanya.  

(Tata Sutabri, 

2012:1) 

Menurut Gordon B. Davis menjelaskan informasi 

adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk 

yang mempunyai arti bagi si penerima dan 

mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat 

itu atau keputusan mendatang. 

(Sutarman, 2012:14) Informasi adalah sekumpulan fakta (data) yang 

diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka 

mempunyai arti bagi si penerima. 

(Eko Nugroho, 

2010:17)  

Informasi merupakan salah satu elemen dalam 

manajemen perusahaan agar informasi dapat mengalir 

lancar, para manajer perlu menempatkan informasi 

dalam suatu kerangka sistem.  
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Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang 

informasi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah 

menjadi informasi sehingga berguna bagi penerimanya. Menurut Jeperson 

Hutahaean (2015:9), fungsi utama informasi, yaitu menambah pengetahuan atau 

mengurangi ketidakpastian pemakai informasi, karena informasi berguna 

memberikan gambaran tentang suatu permasalahan sehingga pengambil 

keputusan dapat menentukan keputusan lebih cepat, informasi juga memberikan 

standar, aturan maupun indikator bagi pengambil keputusan. 

2.2.3      Data 

Jeperson Hutahaean (2015:8) mengutip beberapa pendapat dari para ahli 

mengenai data, yaitu: 

1. Menurut Gordon B. Davis: 

Data adalah bahan mentah bagi informasi, dirumuskan sebagai kelompok 

lambang-lambang tidak acak menunjukkan jumlah-jumlah, tindakan-tindakan, 

hal-hal dan sebagainya.  

2. Metode pengumpulan data : 

a. Melalui pengamatan sendiri secara lansung 

b. Melalui wawancara 

c. Melalui perkiraan korespondensi 

d. Melalui daftar pertanyaan 

3. Pengertian pengolahan data: 

George R. Terry Ph.D menyatakan, Pengolahan data adalah serangkaian 

operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan atau hasil yang 

diinginkan. Delapan unsur pokok pengolahan data, yaitu : 

a. Membaca 

b. Menulis, Mengetik 

c. Mencatat atau mencetak 

d. Menyortir 

e. Menyampaikan atau memindahkan 

f. Menghitung 

g. Membandingkan 
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h. Menyimpan 

2.2.4      Sistem Informasi 

1. Definisi Sistem Informasi 

Berbagai definisi tentang sistem informasi dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 2.3. Definisi sistem informasi 
 

Sumber Definisi 

(Jeperson Hutahaean, 

2015: 13) 

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengelolaan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan 

(I Putu Agus Eka Pratama, 

2014:9) 

Sistem Informasi merupakan empat gabungan 

bagian utama. Keempat bagian utama tersebut 

mencakup perangkat lunak (software), perangkat 

keras (hardware), infrastruktur, dan sumber daya 

manusia (SDM) yang terlatih. 

(Al-Bahra, 2013:14)  

 
Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi, mendukung operasi, 

bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari 

suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

(Tata Sutabri, 2012:46) Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian yang mendukung 

fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial 

dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi 

untuk dapat menyediakan kepada pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 

(Eko Nugroho, 2010:17) Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai 

integrasi antara orang, data, alat dan prosedur 

yang bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan. 

Jadi, di dalam sistem informasi terdapat elemen 

orang, data, alat dan prosedur atau cara. 

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang 

sistem informasi adalah kumpulan elemen-elemen dan prosedur yang bekerja 

sama dalam mencapai tujuan tertentu. 
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2. Komponen Sistem Informasi 

Menurut Jeperson Hutahaean (2015:13-14), sistem informasi terdiri dari 

komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block) 

yaitu: 

a. Blok masukkan (input block) 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data 

yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dasar. 

b. Blok model (model block) 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan 

cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang sudah 

diinginkan. 

c. Blok keluaran (output block) 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

d. Blok teknologi (technologi block) 

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan 

dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian diri secara kesuluruhan. Teknologi terdiri dari unsur utama: 

1) Teknisi (human ware  atau brain ware) 

2) Perangkat lunak (software) 

3) Perangkat keras (hardware) 

e. Blok basis data (data base block) 

Merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang 

lainnya, tersimpan di perangkat keras computer dan digunakan perangkat 

lunak untuk memanipulasinya. 

f. Blok kendali (control block) 

Banyak faktor yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, 

api, temperature tinggim air, debu, kecurangan-kecurangan, kejanggalan 
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sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan ketidakefisienan, sabotase dan 

sbeagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk 

meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah atau bila 

terlanjur terjadi kesalahan dapat langsung diatasi. 

2.2.5      Administrasi 

Erwin Zubair Gobel dan Yosef P. Koton (2016:1-3) mengungkapkan 

definisi administasi yang dikutip dari beberapa pendapat pakar administrasi pada 

bukunya, yaitu pertama menurut Simon, mendefinisikan administrasi sebagai 

kegiatan-kegiatan kelompok kerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan bersama. 

Sedangkan menurut Waldo, administrasi adalah suatu daya upaya yang 

kooperatif, yang mempunyai tingkat rasionalitas yang tinggi. Selanjutnya menurut 

Siagian, mendefinisikan administrasi sebagai keseluruhan proses kerja sama 

antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas tertentu 

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan beberapa definisi 

tersebut, maka dapat dirumuskan bahwa administrasi adalah pekerjaan terencana 

yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam bekerja sama untuk mencapai 

tujuan atas dasar efektif, efisien dan rasional.  

Selanjutnya White mengemukakan "administration is a process common 

to all groups efforts, publik or private, civil or military", administrasi adalah suatu 

proses yang umum ada pada setiap usaha kelompok-kelompok, baik pemerintah 

maupun swasta, baik sipil maupun militer, baik dalam ukuran besar maupun kecil. 

Sedangkan Gie menyatakan, administrasi adalah segenap rangkaian kegiatan 

penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh sekolompok orang dalam 

kerja sama mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian administrasi adala 

kegiatan atau rangkaian kegiatan sebagai proses pengendalian usaha kerja sama 

sekelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan 

sebelumnya. 

Secara etimologis, menurut Syafiie administrasi berasal dari kata ad dan 

ministrate yang berarti sebagai berikut : 

1. Melayani 

2. Membantu 
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3. Memenuhi 

4. Melaksanakan 

5. Menerapkan  

6. Mengendalikan  

7. Menyelenggarakan 

8. Mengarahkan 

9. Menghasilgunakan 

10. Mengelola 

11. Menjalankan 

12. Mengemudikan 

13. Mengatur 

14. Mengurus 

15. Mengusahakan 

16. Mendayagunakan 

Dari 16 pengertian tersebut menurut Syafiie, administrasi berkaitan 

dengan hal-hal sebagai berikut: 

1. Suatu aktivitas yang terutama bersangkutan dengan cara untuk 

menyelenggarakan tujuan yang telah ditentukan semula. 

2. Suatu proses yang lazim terdapat dalam segenap usaha bersama, baik usaha 

pemerintah maupun usaha swasta, baik usaha sipil maupun usaha militer, baik 

usaha berskala besar maupun usaha kecil-kecilan. 

3. Suatu pengorganisasian dan bimbingan orang-orang agar dapat melaksanakan 

suatu tujuan khusus. 

4. Suatu proses penyelenggaraan dalam setiap usaha kerja sama sekelompok 

manusia, untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.2.6      Keuangan 

Menurut Ridwan S. Sundjaja dan Inge Barlian pengertian keuangan 

yaitu, keuangan merupakan ilmu dan seni dalam mengelola uang yang 

mempengaruhi kehidupan seriap orang dan setiap organisasi. Keuangan 

berhubungan dengan proses, lembaga, pasar dan instrumen yang terlibat transfer 
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uang diantara individu maupun antara bisnis pemerintah. (Nurita Wulansari, 

2013).  

Dalam pengelolaan dan pencatatan keuangan dibutuhkan laporan 

keuangan. Ferra Pujiyanti (2015:151) mendefinisikan pengertian laporan 

keuangan yang dikutip dari pendapat beberapa ahli, antara lain: 

1. Dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), menurut IAI laporan keuangan 

adalah laporan yang menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut 

karakteristik ekonominya.  

2. Menurut Sofyan S. Harahap dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan 

Keuangan, laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 

waktu tertentu. 

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi dan kondisi keuangan, 

sangat membutuhkan informasi keuangan yang dapat diperoleh dari laporan 

keuangan. Informasi tersebut disusun dan disajikan perusahaan dalam bentuk 

neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas.  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Laporan 

Keuangan adalah: 

1. Merupakan produk akuntansi yang penting dan dapat digunakan untuk 

membuat keputusan-keputusan ekonomi bagi pihak internal mapun pihak 

eksternal perusahaan. 

2. Merupakan potrer perusahaan, yaitu dapat menggambarkan kinerja keuangan 

maupun kinerja manajemen perusahaan, apakah dalam kondisi yang baik atau 

tidak. 

3. Merupakan rangkaian aktivitas ekonomi perusahaan yang diklasifikasikan, 

pada periode tertentu. 

4. Merupakan ringkasan dari suatu proses transaksi-transaksi keuangan yang 

terjadi selama periode yang bersangkutan. 

Dasar hukum keuangan terdapat pada Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia No. 33/PMK. 02/2016 tentang Standar Biaya Masukan Tahun Angkatan 
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2017, Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 106/PMK. 02/2016 

tentang Standar Biaya Keluaran Tahun Anggaran 2017, serta Keputusan Rektor 

UIN Raden Fatah Palembang No. 709 tahun 2016 tentang Standar Biaya 

Honorarium di lingkungan UIN Raden Fatah Palembang tahun 2017 yang dapat 

dilihat pada lampiran 1.  

 

2.3     Teori yang Berhubungan dengan Alat Bantu Pemodelan 

Dalam melakukan penelitian ini, menjadi sangat penting untuk mengetahui 

tools yang digunakan untuk dapat menyajikan sistem yang dibangun yaitu dengan 

bagan alir atau Flowchart, Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram, serta 

Unified Modeling Language. 

2.3.1      Flowchart 

Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (Chart) yang menunjukan alir 

(Flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 

digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi serta 

pada waktu akan menggambarkan suatu bagan alir (Jogiyanto, 2005:795). 

Ada lima macam bagan alir yakni terdiri dari bagan alir sistem (Systems 

flowchart), bagan alir dokumen (Document flowchart), bagan alir skematik 

(Scematic flowchart), bagan alir program (Program Flowchart), bagan alir proses 

(Process flowchart) yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah bagan alir 

sistem (Systems flowchart). 

Bagan alir sistem (Systems flowchart) merupakan bagan yang 

menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini 

menjelaskan urutan-urutan dari prosedur-prosedur yang ada didalam sistem, 

bagan alir sistem menunjukan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem 

digambar dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak sebagai berikut ini 

(Jogiyanto, 2005:796). 
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Tabel 2.4 Tabel simbol bagan alir sistem 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Dokumen Menunjukan dokumen input dan 

output baik untuk proses manual, 

mekanik atau komputer. 

2  Kegiatan 

Manual  

Menunjukan pekerjaan manual. 

3  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut angka (numerical). 

4  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut huruf (alphabetical). 

5  Simpanan 

Offline 

File non-komputer yang diarsip 

urut tanggal (cronological). 

6  Kartu Plong Menunjukan input/output yang 

menggunakan kartu plong. 

7  Proses  Menunjukan kegiatan proses dari 

operasi program komputer. 

8  Operasi luar Menunjukan operasi yang 

dilakukan di luar proses operasi 

komputer.  

9  Pengurutan 

offline  

Menunjukan proses pengurutan 

data di luar proses komputer. 

10  Pita 

magnetik 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan pita magnetik. 

11  Hard disk Menunjukan input/output yang 

menggunakan hard disk. 

12  Diskette  Menunjukan input/output yang 

menggunakan diskette. 
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13  Drum 

magnetik 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan drum magnetik. 

14  Pita kertas 

berlubang 

Menunjukan input/output yang 

menggunakan pita kertas 

berlubang. 

15  Keyboard  Menunjukan input yang 

menggunakan on-line keyboard. 

16  Garis alir Menunjukan arus dari proses. 

17  Penghubung Menunjukan penghubung ke 

halaman yang masih sama atau 

ke halaman lain. 

Sumber : Jogiyanto (2005:796-799). 

Bagan alir program (program flowchart) merupakan bagan yang 

menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 

program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat 

dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini (Jogiyanto, 2005:796). 

Tabel 2.5 Tabel Simbol bagan alir program 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Input/output Digunakan untuk mewakili data 

input/ouput  

2  Proses  Digunakan untuk mewakili suatu 

proses 

3  Garis alir 

(flow lines 

symbol) 

Digunakan untuk menunjukan 

arus dari proses 

4  Penghubung Menunjukkan sambungan dari 

bagan alir yang terputus di 

halaman yang masih sama atau 

di halaman lainnnya 
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5  Keputusan Digunakan untuk suatu 

penyeleksian kondisi di dalam 

program 

6  Proses 

terdefinisi 

Menunjukkan suatu operasi yang 

rinciannya ditunjukkan di tempat 

lain 

7  Persiapan Digunakan untuk memberi nilai 

awal suatu besaran 

8  Titik terminal Menunjukan awal dan akhir dari 

suatu proses 

Sumber : Jogiyanto (2005:802-803). 

2.3.2      Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berbagai definisi tentang Entity Relationship Diagram dapat dilihat pada tabel 

berikut ini 

Tabel 2.6. Definisi ERD 

Sumber Defenisi 

(Rosa dan Shalahuddin, 

2014:50) 

ERD dikembangkan berdasarkan teori himpunan 

dalam bidang matematika. ERD digunakan untuk 

pemodelan basis data relasional. 

(Indrajani, 2014:273) Entity Relation Modelling adalah sebuah pendekatan 

top-bottom dalam perancangan basis data, yang 

dimulai dengan mengidentifikasi data-data terpenting 

yang disebut dengan entitas, dan hubungan antara 

entitas-entitas taersebut yang menggambarkan dalam 

suatu model. 

(Al-Bahra, 2013:142) ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan 

susunan data yang disimpan dalam sistem secara 

abstrak. ERD merupakan model jaringan data yang 

menekankan pada struktur-struktur dan relationship 

data. Biasanya ERD ini digunakan oleh profesional 

sistem untuk berkomunikasi dengan pemakai 

eksekutif tingkat tinggi dalam suatu organisasi 

(seperti wakil presiden direktur dan manajer yang 

tidak tertarik pada pelaksanaan operasi-operasi sistem 

sehari-hari. 

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian tentang 

ERD adalah model data yang menggunakan beberapa notasi untuk mengambarkan 

data dalam konteks entitas dan hubungan yang dideskripsikan oleh data tersebut. 
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Kegunaan utama ERD sesungguhnya adalah merepresentasikan objek-

objek data dan relasi-relasinya. Sejumlah komponen-komponen utama yang 

diidentifikasi untuk suatu ERD adalah; objek data, atribut, relasi serta indikator 

data yang berbeda (Pressman, 2010:201). ERD juga menggunakan simbol-simbol 

khusus untuk menggambarkan elemen-elemen ERD. Berikut simbol yang 

digunakan : 

Tabel 2.7  Elemen - elemen ERD 

Notasi Chen Keterangan 

Entity-Name Entitas : 

Orang,tempat atau benda 

memiliki nama tunggal ditulis 

dengan huruf besar berisi lebih 

dari  1 instance 

 

 

Attribute : 

Properti dari entitas harus 

digunakan oleh minimal 1 proses 

bisnis dipecah dalam detail 

 Relationship : 

Menunjukkan hubungan antar 2 

entitas dideskripsikan dengan kata 

kerja memiliki  modalitas 

(null/not null) memiliki 

kardinalitas (1:1, 1:N, atau M:N) 

(Sumber: Al- Fatta, 2007:124) 

Entity Relationship Diagram (ERD) dapat digambarkan untuk 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan ini dan dapat digambarkan untuk 

memperlihatkan semua objek data yang dimasukkan, disimpan, ditranformasikan 

dan dihasilkan di dalam aplikasi yang akan dikembangkan oleh tim perangkat 

lunak (Pressman, 2010:198). Menurut Fathansyah (2012:78-81) Kardinalitas 

Relasi yang terjadi di antara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dapat 

berupa: 

1. Satu ke Satu (One to One) 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan 

paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga 

Attribute-name 

Relationship-

name 
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sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling banyak 

dengan satu entitas himpunan entitas A. 

2.  Satu ke Banyak (One to Many) 

Yang berarti satu entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan 

banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya, di mana setiap 

entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu 

entitas pada himpunan entitas A. 

3. Banyak ke Satu (Many to One) 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan 

paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak 

sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan 

paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.  

4. Banyak ke Banyak (Many to Many) 

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan 

dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, di 

mana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak 

entitas pada himpunan entitas A. 

2.3.3      UML 

UML adalah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan 

perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemprograman 

objek, yaitu Unified Modeling Language. Unified Modeling Language muncul 

karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, 

menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. 

Unified Modeling Language merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan 

komunikaasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-

teks pendukung. Unified Modeling Language hanya berfungsi untuk melakukan 

pemodelan. Jadi penggunaan Unified Modeling Language tidak terbatas pada 

metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya UML paling banyak digunakan 

pada metodologi berorientasi objek (Rosa, 2014:137-138).  

Dalam UML terdapat 14 macam diagram seperti Class Diagram, Object 

Diagram, Component Diagram, Composite Diagram, Composite Structure 



32 

 

 

 

Diagram, Package Diagram, Deployment Diagram, Use Case Diagram, Activity 

Diagram, State Machine Diagram, Sequence Diagram, Communication Diagram, 

Timing Diagram, dan Interaction Overview Diagram (Sukamto dan Shalahuddin, 

2013:140). Berikut diagram UML yang akan digunakan dalam perancangan 

sistem informasi administrasi keuangan (SI-AK) Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Raden Fatah Palembang, yaitu: 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram menyajikan interaksi antara case dan aktor dalam sistem 

yang akan dikembangkan. Use case sendiri adalah fungsionalitas atau 

persyaratan-persyaratan sistem yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan 

dikembangkan tersebut menurut pandangan pemakai sistem. Sedangkan aktor bisa 

berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi terhadap sistem yang 

akan dibangun. Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling 

terkait dan membentuk sistem secara teratur yang dilakukan atau diawasi oleh 

sebuah aktor. Use case digunakan untuk membentuk tingkah laku benda dalam 

sebuah model serta direalisasikan oleh sebuah kolaborasi (Tohari, 2014:47). 

Menurut Rosa (2014:155), use case atau diagram use case merupakan 

pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use 

case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem 

informasi yang akan dibuat, Use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja 

yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi itu. Syarat penamaan pada use case adalah nama 

didefinisikan sesimpel mungkin dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use 

case yaitu pendefinisian apa yang disebut aktor dan use case. Elemen-elemen 

yang digunakan dalam pemodelan Use Case sistem ditunjukkan pada tabel  

berikut. 

Tabel 2.8 Tabel simbol usecase diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1  Actor Menspesifikasikan himpunan peran 

yang pengguna mainkan ketika 

berinteraksi dengan usecase. 
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2  Usecase Deskripsi dari urutan aksi-aksi 

yang ditampilkan sistem yang 

menghasilkan suatu hasil yang 

terukur bagi suatu aktor. 

3 

 

Include Relasi include digunakan untuk 

merelasikan dua buah usecase. 

Relasi include memungkinkan satu 

usecase menggunakan 

fungsionalitas yang disedikan oleh 

usecase lainnya.  

4 

 

Extend Relasi extend memungkinkan satu 

usecase secara opsional (bisa 

dilakukan, bisa tidak dilakukan) 

menggunakan fungsional yang 

disediakan oleh usecase lainnya. 

Sumber : Sholiq (2010:83-97) 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram memodelkan workflow proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 

sebuah proses (Tohari, 2014:114). Activity Diagram menggambarkan aliran 

fungsionalitas sistem. Ada dua kegunaan diagram aktivitas dalam pemodelan 

dengan UML. Dua kegunaan tersebut yaitu sebagai berikut: 

a. Pada tahap pemodelan bisnis, activity diagram dapat digunakan untuk 

menunjukkan alur kerja bisnis (businnes workflow). 

b. Pada tahap pemodelan sistem, activity diagram dapat dijelaskan untuk 

menjelaskan aktivitas yang terjadi di dalam sebuah use case. 

Activity Diagram menunjukkan informasi yang sama sebagaimana flow 

disajikan dengan teks. Kita menggunakan activity diagram dalam pemodelan 

bisnis untuk menggambarkan alur kerja. (workflow) yang ada dalam proses bisnis. 

Sedangkan kita menggunakan activity diagram untuk menggambarkan alur (flow) 

pada flow of event dalam use case sistem (Sholiq, 2010:108). 
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Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang ada 

pada perangkat lunak. Yang perlu diperhatikan disini adalah bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Sukamto dan Shalahuddin, 2013:161). 

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 2.9 Simbol-simbol activity diagram 

No Simbol  Deskripsi  

1 Status awal 

 

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuat status awal  

2 Aktivitas 

  

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja  

3 Percabangan (decision)  

 

Asosiasi percabangan dimana jika ada 

pilihan aktivitas lebih dari satu  

  

4 Penggabungan (join)  

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktivitas digabungkan menjadi satu  

5 Status akhir 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir  

6 Swimlane 
nama swimlane 

 

Atau 

n
am

a 
sw

im
la

n
e   

  

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

   
(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2013:162-163) 

aktivitas   
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3. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau paket-paket 

dalam sistem dan relasi antar mereka. Biasanya, dibuat beberapa diagram kelas 

untuk sistem. Satu class diagram menampilkan subset dari kelas-kelas dan 

relasinya. Diagram kelas lainnya, mungkin menampilkan kelas-kelas termasuk 

attribut dan operasi dari kelas-kelas pembentuk diagram. Sedangkan class 

diagram yang lainnya lagi, mungkin menampilkan paket-paket kelas dan relasi 

antar paket-paket. Class diagram adalah alat perancangan terbaik untuk tim 

pengembang perangkat lunak. Class diagram membantu tim pengembang 

mendapatkan pola kelas-kelas dalam sistem, struktur sistem sebelum menuliskan 

kode program, dan membantu untuk memastikan bahwa sistem adalah rancangan 

terbaik dari beberapa alternatif rancangan (Sholiq, 2010:149-150). 

Diagram kelas atau class diagram menggunakan striktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas 

memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan 

variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas. Kemudian operasi atau metode 

adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu kelas (Sukamto dan Shalahuddin, 

2013:141-142). Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada class diagram dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.10 Simbol-simbol class diagram 

No Simbol  Deskripsi  

1 kelas  Kelas pada struktur sistem  

  

 nama_kelas    

  

  

  

 

+atribut  

+operasi()  

2 antarmuka atau interface  

 
  

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek  

  

3 asosiasi atau association  

 

Relasi antarkelas dengan makna 

umum, asosiasi biasanya juga  

disertai dengan multiplicity  
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4 asosiasi berarah (directed 

association)   

 

Relasi antarkelas dengan makna 

kelas yang satu digunakan oleh kelas 

lain, asosiasi biasanya juga disertai 

dengan multiplicity  

5 Generalisasi   

 

Relasi antarkelas dengan makna 

generalisasi  

   

6 kebergantungan  atau 

dependency  

 
 

Kebergantungan antarkelas  

   

7 Agregasi atau aggregation  

 

Relasi antarkelas dengan makna 

semua-bagian (whole-part)  

  
(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2013:146-147) 

4. Sequence Diagram 

Diagram sekuensial (sequence diagram) digunakan untuk menunjukan alur 

(flows) fungsionalitas yang melalui sebuah use case yang disusun dalam urutan 

waktu. Diagram sekuensial adalah diagram interaksi yang disusun berdasarkan 

urutan waktu, dengan membaca diagram sekuensial dari atas kebawah (Sholiq, 

2010:128). 

Ian Sommerville (2011:598-599) mengungkapkan “The sequence diagram 

helps you design the specific test cases that you need as it shows what inputs are 

required and what outputs are created.” Yang artinya adalah diagram urutan 

(sequence diagram) membantu dalam merancang uji kasus spesifik yang 

dibutuhkan menunjukkan masukan apa yang dibutuhkan dan keluaran apa yang 

dibuat. 

Tabel 2.11 Tabel simbol sequence diagram 

No Simbol Deskripsi 
1 Aktor  

  
Atau  

 

Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi 

dengan sistem informasi yang akan dibuat diluar 

sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi 

walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang, 

tapi aktor belum tentu merupakan orang biasanya 

dinyatakan menggunakan kata benda di awal 

frase nama actor 

   

Nama aktor 
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2 Garis hidup/lifeline  

   

Menyatakan kehidupan suatu objek  

3 Objek  

 

  

 

Menyatakan objek yang berinteraksi pesan  

4 Waktu Aktif  

 

 

Menyatakan objek dalam  keadaan aktif dan 

berinteraksi, semua yang terhubung dengan 

waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang 

dilakukan di dalamnya misalnya  

 
Maka cek Status Login() dan open() dilakukan di 

dalam metode login() aktor tidak memiliki waktu 

aktif  
5 Pesan tipe create 

<< create >> 

 

Menyatakan suatu objek membuat objek yang 

lain, arah panah mengarahkan pada objek yang 

dibuat 

6  Pesan tipe call 

1: nama_metode() 

 

Menyatakan suatu objek memanggil 

operasi/metode yang ada pada objek lain atau 

dirinya sendiri,   

  
arah panah mengarah pada objek yang memiliki 

operasi/metode, karena ini memanggil 

operasi/metode maka operasi/metode yang 

dipanggil harus ada pada diagram kelas sesuai 

dengan  kelas objek yang berinteraksi 

7 Pesan tipe send 

1: masukan 

 

Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan 

data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah 

panah mengarah pada objek yang dikirimi   

Nama_aktor : nama 
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8 Pean tipe return 

1: keluaran 

 

Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 

menjalankan suatu operasi atau metode 

menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu, 

arah panah mengarah pada objek yang menerima 

kembalian   
9 Pesan tipe destroy 

<< destroy >> 

 

Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek 

yang lain, arah panah mengarah pada objek yang 

diakhiri, sebaiknya jika ada create maka ada 

destroy.  

(Sumber : Sukamto dan Shalahuddin, 2014 : 167)  

 

2.4     Metode Pengembangan Spiral 

Metode Spiral adalah merupakan suatu model perangkat lunak evolusioner 

yang menggabungkan pendekatan prototyping yang bersifat iteratif dengan aspek-

aspek sistematis dan terkendali yang di jumpai pada model air terjun (waterfall), 

model spiral menyediakan kemungkinan untuk pengembangan perangkat lunak 

yang cepat, yang bergerak dari versi perangkat lunak yang kurang lengkap 

menjadi versi yang semakin lengkap. Menggunakan model spiral, perangkat 

lunak dikembangkan mengikuti sejumlah peluncuran produk yang bersifat 

evolusioner. (Pressman, 2012:54). 

   (Sumber: Pressman, 2010:54) 

Gambar 2.1. Model Spiral 
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Model proses pengembangan perangat lunak spiral merupakan model proses 

perangkat lunak yang dikendalikan risiko yang digunakan untuk memandu para 

stakeholder untuk secara bersamaan merekayasa sistem-sistem yang sangat 

bernuansa perangkat lunak model spiral memiliki dua fitur pembeda yang utama 

dibandingkan model-model yang lainnya. Tahapan dalam Spiral Model adalah 

sebagai berikut (Pressman, 2010:54): 

1. Komunikasi (communication) 

Tahap pertama dalam metode pengembangan spiral. Customer 

Communication, yaitu komunikasi antara pengembang dengan pelanggan. Tahap 

ini dilakukan permulaan proyek teknik untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan 

pengguna dimana dalam hal ini mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dari 

pengguna yang akan nantinya menggunakan sistem yang dirancang.  

2. Perencanaan (planning) 

Tahap kedua dalam metode pengembangan spiral. Di tahap perencanaan 

teridiri dari Arsitektur atau infrastruktur sistem, SOP (Standar Operational 

Procedure), estimasi  yaitu resiko yang akan dihadapi dalam membangun SI-AK 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang, estimation 

scheduling risk analysis, dan risk analysis (analisa alternatif dan identifikasi atau 

pemecahan resiko). 

3. Pemodelan (modeling) 

Tahapan ketiga pada metode pengembangan spiral. Yaitu terdiri dari analisis, 

dan perancangan dengan flowchart serta UML. 

4. Konstruksi (construction) 

Tahapan keempat pada metode pengembangan spiral Construction and 

release; testing, instalasi, dan menyediakan support termaksud dengan training 

pada user dan pembuatan dokumentasi. Pada tahap ini pengkodingan program dan 

melakukan testing atau pengujian 

5. Penyerahan (deployment)  

Tahapan terakhir pada metode pengembangan spiral, Customer Evaluation 

penilaian terhadap hasil engineering. Pada tahapan ini melakukam penyerahan 

aplikasi dan evaluasi dari sistem yang dikembangkan apakah telah sesuai dari 
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tahapan awal metode pengembangan spiral yaitu: Communication, Planning, 

Modeling, dan Contruction dan telah sesuai dengan keinginan customer atau 

pelanggan. 

 

2.5    Alat Bantu Aplikasi yang Digunakan 

Alat bantu yang digunakan yaitu Notepad++, PHP (Hypertext 

Preprocessor), MySQL, XAMPP, HTML, dan Framework Codeigniter supaya 

mampu membangun pembuatan sistem sesuai dengan konsep-konsep yang 

berkaitan dengan teori yang akan digunakan: 

2.5.1      PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Winarno dkk (2013:1), PHP adalah bahasa pemrogramman web 

bersifat server side, yang tujuannya untuk menghasilkan skrip yang akan 

digenerate dalam kode HTML yang merupakan bahasa standar web. PHP adalah 

sebuah Bahasa pemrograman scripting untuk membuat halaman web yang 

dinamis. Walaupun dikenal sebagai bahasa untuk membuat halaman web, tapi 

PHP sebenarnya juga dapat digunakan untuk membuat aplikasi command line dan 

juga GUI. Namun yang dibahas di buku ini adalah penerapan PHP untuk 

membuat halaman web dinamis. Cara kerja PHP adalah dengan menyelipkannya 

di antara kode HTML (hypertext markup language). 

Website yang dibuat menggunakan PHP memerlukan software bernama 

webserver tempat pemrosesan kode PHP dilakukan. Server web yang memiliki 

software PHP Parser akan memproses input berupa kode PHP dan menghasilkan 

output berupa halaman web. PHP bersifat terbuka dan multiplatform, karenanya 

dapat dijalanakan di banyak merek web server (seperti Apache dan IIS).  

Supono dan Virdiandry Putratama (2016:3-6) mengungkapkan 

pengertian PHP menurut para ahli serta kelebihan dan kekurangan PHP. Menurut 

Sibero (2012:49), PHP (Personal Home Page) adalah pemrograman (interpreter) 

adalah proses penerjemahan baris sumber menjadi kode mesin yang dimengerti 

komputer secara langsung pada saat baris kode dijalankan. Menurut 

Kustiyahningsing (2011:114), PHP (atau resminya PHP: Hypertext Preprosesor) 

adalah skrip bersifaat server-side yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP 
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sendiri merupakan singkatan dari Personal Home Page Tools. Skrip ini akan 

membuat suatu aplikasi dapat diintegrasikan ke dalam HTML, sehingga suatu 

halaman web tidak lagi bersifat statis, namun menjadi bersifat dinamis. Sifat 

server side berarti pengerjaan kode program dilakukan di server, baru kemudian 

hasilnya dikirimkan ke browser. 

Kelebihan PHP yaitu : 

1. PHP adalah bahasa multiplatform yang artinya dapat berjalan di berbagai 

mesin dan sistem operasi (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat 

dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat menjalankan 

perintah-perintah sistem lainnya. 

2. PHP bersifat Open Source yang berarti dapat digunakan oleh siapa saja 

secara gratis. 

3. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari 

mulai apache, IIS, Lighttpd, nginx, hingga Xitami dengan konfigurasi yang 

relatif mudah dan tidak berbelit-belit, bahkan banyak yang membuat dalam 

bentuk paket atau package (PHP, MySQL dan Web Server). 

4. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis, 

komunitas dan developer yang siap membantu dalam pengembangan. 

5. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 

karena memiliki referensi yang banyak. 

6. Banyak bertebaran aplikasi dan program PHP yang gratis dan siap pakai 

seperti Wordpress, PrestaShop, dan lain-lain. 

7. Dapat mendukung banyak database, seperti MySQL, Oracle, MS-SQL, dst. 

Kekurangan PHP yaitu: 

1. PHP tidak mengenal Package. 

2. Jika tidak di-encoding, maka kode PHP dapat dibaca semua orang dan untuk 

meng-encoding-nya dibutuhkan tool dari Zend yang mahal sekali biayanya. 

3. PHP memiliki kelemahan keamanan. Jadi programmer harus jeli dan 

berhati-hati dalam melakukan pemrograman dan Konfigurasi PHP. 
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2.5.2      Framework  

Menurut Wardana (2010:3), framework adalah kumpulan perintah atau 

fungsi dasar membentuk aturan-aturan tertentu dan saling berinteraksi satu sama 

lain sehingga dalam pembuatan aplikasi website, kita harus mengikuti aturan dari 

framework tersebut. Dengan framework (dalam hal ini framework PHP), kita tidak 

perlu memikirkan kode perintah/fungsi dasar dari aplikasi website kita. Seperti 

bagaimana mengambil data dari database untuk ditampilkan. Hal-hal penunjang 

lainnya seperti koneksi database, validasi form, GUI, dan keamanan; telah 

disediakan oleh framework sehingga jumlah baris kode yang kita buat jauh lebih 

sedikit dibandingkan jika semua kode dari kita. Jadi keuntungan yang dapat 

diperoleh dari penggunaan framework adalah: 

1. Waktu pembuatan aplikasi website kita jauh lebih singkat.  

2. Kode apliaksi website menjadi lebih mudah dibaca, karena sedikit dan 

sifatnya pokok. Detailnya adalah kode dari framework dan ini mungkin 

tidak perlu dipikirkan, terjamin. 

3. Website kita menjadi lebih mudah diperbaiki, karena kita tidak perlu fokus 

ke semua komponen kode website, terutama kode system framework. 

4. Kita tidak perlu lagi membuat kode penunjang aplikasi website seperti 

koneksi database, validasi form, GUI, dan keamanan. 

5. Pikiran kita menjadi lebih terfokus ke kode alur permasalahan website, apa 

yang ditampilkan dan layanan apa saja yang diberikan dari aplikasi website 

tersebut. 

6. Jika dikerjakan team work, maka akan lebih terarah karena system 

framework, mengharuskan adanya keteraturan peletakan kode. Seperti 

bagian pengambilan database terpisah dengan bagian pengaturan tampilan 

untuk pengunjung.  

2.5.3      Codeigniter 

Codeigniter adalah framework PHP yang memakai sistem Model View 

Controller (MVC). Jadi secara garis besar, disana ada 3 komponen utama, yaitu 

Model, View  dan Controller (Basuki, 2016:12). Menurut Basuki (2014:12), 

codeigniter merupakan salah satu dari sekian banyak framework PHP, kini mulai 



43 

 

 

 

banyak digunakan dalam mengembangkan aplikasi berbasis web. Saat 

menjalankan aplikasi berbasis codeigniter, ada aliran data dan proses yang 

dijalankan Codeigniter.  

(Sumber: Basuki, 2014:16) 

Gambar 2.2. Aliran Data Codeigniter 

Keterangan gambar: 

1. index.php berfungsi sebagai front controller yang bertugas untuk 

menginisialisasi sumber daya dasar untuk menjalankan CodeIgniter. 

2. Router memeriksa HHTP request yang datang dari user untuk menentukan 

apa yang harus dilakukan dengan request tersebut. 

3. Jika file chace ada, maka akan langsung dikirimkan ke browser dengan 

mengabaikan aliran data normal. 

4. Security sebelum controller dimuat, HTTP request dan data yang dikirimkan 

user akan difilter untuk keamanan. 

5. Controller memanggil model, core libraries, helpers, dan sumber daya 

lainnya yang diperlukan untuk memproses data berdasarkan HTTP request. 

6. Akhirnya view yang dihasilkan akan dikirim ke browser. Jika cache 

diaktifkan, maka view akan disimpan sebagai cache dahulu, sehingga pada 

request berikutnya langsung dapat ditampilkan. 

Menurut Supono dan Virdiandry Putratama (2016:112), kelebihan framework 

Codeigniter (CI) dibandingkan dengan framework PHP lain: 

1. Performa sangat cepat: salah satu alasan tidak menggunakan framework 

adalah karena eksekusinya yang lebih lambat daripada PHP from the 

scratch, tapi Codeigniter sangat cepat bahkan mungkin bisa dibilang 

codeigniter merupakan framework yang paling cepat dibanding framework 

yang lain. 
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2. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration): tentu saja untuk 

menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing tetap diizinkan 

melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa file konfigurasi seperti 

database.php atau autoload.php, namun untuk menggunakan codeigniter 

dengan setting standard, anda hanya perlu mengubah sedikit saja file pada 

folder config. 

3. Memakai konsep MVC: Codeigniter memakai konsep MVC (Model View 

Controller), konsep modern yang banyak dipakai oleh framework PHP 

lainnya. Dengan adanya MVC, pengerjaan antara logika dengan layout telah 

dipisahkan, sehingga antara si programmer dan designer dapat santai 

melakukan tugasnya. 

4. Banyak komunitas: dengan banyaknya komunitas CI ini, memudahkan kita 

untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu berinteraksi dengan yang lain, 

baik itu bertanya atau teknologi terbaru. 

5. Dokumentasi yang sangat lengkap: setiap paket instalasi codeigniter sudah 

disertai user guide yang sangat bagus dan lengkap untuk dijadikan 

permulaan, bahasanya pun mudah dipahami. 

6. Dan banyak lagi yang lainnya. 

2.5.4      MYSQL 

Berbagai definisi tentang MySQL dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 2.12 Definisi MySQL 
1.  

Sumber Definisi 

Bunafit Nugroho 

(2014:31). 

 

MySQL adalah sofware atau program aplikasi 

database, yaitu sofware yang dapat dipakai untuk 

menyimpan data berupa informasi, teks dan juga 

angka.  

Sadeli (2014:10). MySQL adalah database yang menghubungkan 

script php menggunakan perintah query dan escaps 

character yang sama dengan php. 

Raharjo (2015:2). 

 

MySQL merupakan software RDBMS (atau server 

database) yang dapat mengelola database dengan 

sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah 

sangat besar, dapat diakses oleh banyak user (multi-

user) dan dapat melakukan suatu proses secara 

sinkron atau berbarengan (multi-threaded) 
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Dari berbagai uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

MySQL adalah perangkat lunak yang dipakai untuk menyimpan data berupa 

informasi, teks dan juga angka dan dapat menghubungkan script php. 

Menurut Achmad Solichin, MySQL adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL (bahasa Inggris: database management system) 

atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di seluruh 

dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis di 

bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual 

dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana penggunaannya tidak cocok 

dengan penggunaan GPL.  

Tidak seperti Apache yang merupakan software yang dikembangkan 

oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber dimiliki oleh penulisnya 

masing-masing, MySQL dimiliki dan disponsori oleh sebuah perusahaan 

komersial Swedia yaitu MySQL AB. MySQL AB memegang penuh hak cipta 

hampir atas semua kode sumbernya. Kedua orang Swedia dan satu orang 

Finlandia yang mendirikan MySQL AB adalah: David Axmark, Allan Larsson, 

dan Michael "Monty" Widenius. 

Beberapa kelebihan MySQL antara lain: 

1. Free (bebas di-download) 

2. Stabil dan tangguh 

3. Fleksibel dengan berbagai pemrograman 

4. Security yang baik 

5. Dukungan dari banyak komunitas 

6. Kemudahan management database. 

7. Mendukung transaksi 

8. Perkembangan software yang cukup cepat. 

2.5.5      XAMPP 

XAMPP adalah sebuah software web server apache yang didalamnya 

sudah tersedia database server MySQL dan dapat mendukung pemrograman PHP. 

XAMPP merupakan software yang mudah digunakan, gratis dan mendukung 

instalasi di Linux dan Windows. Keuntungan lainnya adalah cuma menginstal 
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satu kali sudah tersedia Apache Web Server, MySQL Database Server, PHP 

Support (PHP 4 dan PHP 5) dan beberapa module lainnya. (Februariyanti dan Eri, 

2012:129) 

Menurut Bunafit Nugroho (2015:4-5), saat menginstall program 

XAMPP menggunakan folder standar yang disarankan, maka hasil instalasi akan 

diletakkan pada folder C:Xampp. Dengan menggunakan fasilitas Windows 

Explorer. Di bawah folder utama xampp, terdapat beberapa folder penting yang 

perlu diketahui. Untuk memahami setiap fungsinya, Anda dapat melihat 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Apache : Folder utama dari Apache Webserver. 

2. Htdocs : Folder C:\xampp\htdocs dipakai untuk menyimpan data-data 

latihan web yang akan Anda buat, baik PHP maupun HTML biasa. 

Pada folder ini, semua program latihan dan proyek akan disimpan, 

dari folder tersebut programnya dapat dijalankan lewat browser 

dengan mengetik alamat http://localhost/.  

3. Mysql : Folder utama untuk database MySQL server. Di dalamnya 

terdapat sub folder data (lengkapnya; C:\xampp\mysql\data) untuk 

menyimpan semua nama database, sub folder bin yang berisi tools 

klien dan server MySQL. 

4. Php : Folder utama untuk program kompailer PHP 

 

2.6     Pengujian (Testing) 

Pengujian perangkat lunak merupakan persentase terbesar dari upaya teknis 

dalam proses perangkat lunak. Apapun jenis perangkat lunak yang anda bangun, 

strategi untuk perencanaan pengujian yang sistematis, pelaksanaan, dan kontrol 

dimulai dengan mempertimbangkan elemen-elemen kecil dalam perangkat lunak 

dan bergerak keluar terhadap program secara keseluruhan. Tujuan pengujian 

perangkat lunak adalah untuk menemukan kesalahan. (Pressman, 2010:580). 

Pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Pengujian kotak 

hitam (black box testing), juga disebut pengujian perilaku, berfokus pada 

persyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya, teknik pengujian kotak hitam 

http://localhost/
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memungkinkan untuk membuat beberapa kumpulan kondisi masukan yang 

sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan fungsional untuk program. 

Pengujian kotak hitam berupaya untuk menemukan kesalahan dalam kategori 

berikut: (1) fungsi yang salah atau hilang, (2) kesalahan antarmuka, (3) kesalahan 

dalam struktur data atau akses basis data eksternal, (4) kesalahan perilakuk atau 

kinerja, dan (5) kesalahan inisialisasi dan penghentian. (Pressman, 2010:597) 

 

2.7     Tinjauan Pustaka 

Beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang yang terdiri dari 3 jurnal, 3 prosiding, dan 2 skripsi dapat dilihat pada 

Tabel 2.14. 
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Tabel 2.13 Tinjauan Pustaka 

NO NAMA JUDUL TAHUN ISI 

1 Sularno, dkk Penerapan Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan 

pada Panti Asuhan 

‘Aisyiyah Pariaman 

 

 

2016 

 

 

Dari hasil penelitian ini di rancang suatu sistem pengolahan data 

administrasi keuangan, dimana dalam perancangan data tersebut 

dilakukan pengembangan terhadap informasi yang dihasilkan dari 

sistem lama dan terdapat cara kerja dari sistem itu sendiri dengan 

memanfaatkan sarana komputer sebagai alat bantu dan mengganti 

software yang digunakan dalam pengolahan data. Proses pengolahan 

data Administrasi Keuangan yang tadinya dilakukan dengan manual, 

yang mana prosesnya masih berupa pencatatan dan penyimpanan 

data yang masih berbentuk arsip-arsip berkas, sekarang sudah 

dilakukan secara komputerisasi dengan media penyimpanan data 

yang teratur dan aplikasi yang memiliki kepraktisan dan otomatisasi 

dalam pemakaiannya, sehingga prosesnya lebih cepat dan efektif. 

Dengan proses pengolahan yang dilakukan secara komputerisasi 

seperti input dan update data dapat meminimalisir kesalahan pada 

pencatatan dan penambahan data. Dengan adanya penyimpanan data 

yang sudah berbentuk database, maka kemungkinan hilangnya data 

keuangan dapat diminimalisir dan proses pembuatan laporan dapat 

dilakukan dengan cepat, sehingga penyerahan laporan kepada 

pimpinan tidak lagi terlambat. Menggunakan bahasa pemrograman 

Visual Basic 6.0, database MySQL, dan pemodelan DFD. 

2 Atik 

Rusmayanti 

Sistem Informasi 

Pengelolaan Keuangan pada 

Desa Ngadirejan 

2015 Hasil dari penelitian ini adalah mempermudah pihak kantor desa 

Pringkuku dalam proses pengelolaan keuangan, membantu dalam 

proses penginputan data, pencarian data, dan laporan data uang, 

dapat meminimalisasi adanya kesalahan dan mengoptimalkan 

keamanan data. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

sistem informasi pengelolaan keuangan yang lebih cepat, tepat guna, 
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efektif dan efisien pada kantor desa Ngadirejan. Menggunakan 

bahasa pemrograman Java dan pemodelan DFD. 

3 Novia 

Wasfriyani 

Astuti Br. 

Sitepu 

Sistem Informasi Keuangan 

pada Perguruan Tinggi 

Widya Dharma Palembang 

Berbasis Web 

2015 Dengan adanya sistem informasi keuangan ini mempermudah proses 

pencatatan pembayaran mahasiswa, proses pencarian sisa 

pembayaran mahasiswa, serta mempermudah ketua dalam 

mengetahui laporan keuangan mengenai transaksi dari penerimaan 

dan pengeluaran kas. Adapun hasil dari penelitian ini berupa basis 

data keuangan yang dilengkapi dengan tampilan interface pada 

Perguruan Tinggi Widya Dharma Palembang. Basis data yang 

dihasilkan dapat menyimpan semua data keuangan yang ada pada 

Perguruan Tinggi Widya Dharma Palembang. Dengan adaya 

tampilan interface maka user dapat melakukan manipulasi data 

dengan mudah dan efisien ke dalam basis data. Menggunakan 

bahasa pemrograman PHP, database MySQL, serta pemodelan DFD 

dan ERD. 

4 Painem dan 

Achmad 

Solichin 

Analisa Dan Perancangan 

Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan 

Kelurahan pada Kecamatan 

Karangdowo, Klaten 

 

 

2015 

 

Adapun tujuan dari pembuatan Sistem Informasi ini adalah 

membantu pengelolaan keuangan kelurahan dengan cepat, akurat 

dan terpercaya (akuntabel). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk menghasilkan Sistem Informasi administrasi keuangan yang 

berfokus pada penerimaan dan pengeluaran kas kelurahan. 

Rancangan dan Sistem Informasi Administrasi Keuangan berhasil 

diselesaikan dan diimplementasikan pada Kecamatan Karangdowo. 

Bentuk laporan keuangan yang diperlukan oleh setiap kelurahan di 

Kecamatan Karangdowo pada dasarnya masih sangat sederhana. 

Kelurahan atau Desa di Kecamatan Karangdowo menginginkan 

laporan keuangan sederhana yang menyajikan rekapitulasi 

pengeluaran dan pemasukan kas desa. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh kesimpulan bahwa secara keseluruhan 84% responden 
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berpendapat bahwa sistem informasi sudah sangat baik jika dilihat 

dari 4 (empat) aspek tersebut. Menggunakan bahasa pemrograman 

Java, database MySQL, dan permodelan UML. 

  

5 Ahmad Nurul 

Hak, dkk. 

Implementasi Sistem 

Informasi Keuangan Siswa 

Berbasis SMS Gateway di 

SMK Muhammadiyah 2 

Kadungora 

2014 

 

 

Sistem informasi keuangan siswa di SMK Muhammadiyah 2 

kadungora dapat mengakomodasi aktivitas administrasi antara lain 

memudahkan petugas TU dalam proses pengolahan data transaksi 

serta pengarsipan laporan dan pencarian informasi tunggakan secara 

cepat. Menggunakan bahasa pemrograman PHP, database MySQL, 

dan pemodelan UML. 

6 Endang Lestari 

dan Naretha 

Kawadha 

Pasemah 

Gumay 

Sistem Informasi Keuangan 

Pada Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas 

Sriwijaya 

2014 Membangun Sistem Informasi Keuangan pada Fakultas Ilmu Komputer 

Unsri yang dapat mempermudah bagian keuangan dalam proses verifikasi, 

mempercepat proses pengajuan langsung (LS) ke KPA dan proses 
pencairan, keakuratan data, serta dapat mengetahui sisa anggaran yang 

telah digunakan. Mempermudah bagian jurusan dalam melakukan 

pengajuan langsung (LS) dan dapat lebih mudah memonitoring informasi 
tentang pengajuan langsung (LS) mulai dari proses verifikasi sampai 

dengan proses pencairan. Menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

database MySQL, dan permodelan DFD dan ERD. 

7 Nurita 

Wulansari dkk 

Sistem Informasi 

Pengelolaan Keuangan 

Sekolah 

Pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) PGRI 1 

Pacitan 

2013 Merancang dan membangun Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PGRI 1 

Pacitan supaya lebih fleksibel dan dinamis serta meminimalisasi 

adanya kesalahan dalam penginputan dan penyimpanan data serta 

mengoptimalkan keamanan data. Sehingga menghasilkan Sistem 

Informasi Pengelolaan Keuangan Sekolah yang tertata baik dan 

membantu petugas keuangan dalam proses pengolahan data 

keuangan. Penelitian ini juga akan menguraikan produk-produk 

yang dihasilkan pada masing-masing tahap analisis. Menggunakan 
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bahasa pemrograman Java, dan pemodelan DFD dan ERD. 

8 Danti Maya 

Rahayu 

Pengembangan Sistem 

Informasi 

Administrasi Sekolah 

(Studi Kasus: SMP 

Yasporbi I Pancoran) 

2011 Dengan sistem informasi administrasi sekolah ini proses pengolahan 

data dan penyajian informasi yang selama ini dilakukan secara 

manual dapat dipermudah dengan dibuatnya rancangan sistem yang 

terkomputerisasi. Penyimpanan data yang sudah terkomputerisasi 

mempermudah dalam proses penyimpanan dan pencarian data jika 

diperlukan. Menggunakan bahasa pemrograman PHP, database 

MySQL, dan permodelan DFD dan ERD. 

Tabel 2.14 menjelaskan tentang perbandingan dari beberapa penelitian mengenai administrasi keuangan yang telah 

dilaksanakan sebelumnya, maka perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi administrasi 

keuangan (SI-AK) Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang berupa penginputan RKA, pengajuan TOR, RAB, 

upload SK kegiatan, pengelolaan berkas pertanggungjawaban (kuitansi, surat pencairan dana, SPTJM, SPPJB, SPP, dan SPM), 

hingga menghasilkan laporan realisasi anggaran. Sistem ini menggunakan framework Codeigniter. Selain itu menggunakan metode 

pengembangan Spiral. 
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN 

 

3.1     Sejarah Organisasi 

Sejarah Fakultas Sains dan Teknologi (FST) tidak bisa dilepaskan dari 

sejarah Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah secara keseluruhan. Sejak 

berdiri pada tanggal 13 November 1964 sampain dengan Oktober 2014, masih 

berstatus Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang meliputi beberapa program 

studi keagamaan. Mulai tahun 2010, IAIN Raden Fatah Palembang berjuang 

untuk melakukan perubahan status menjadi UIN Raden Fatah Palembang. 

Akhirnya, sejak Oktober 2014, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah 

secara resmi mengalami perubahan atau alih status menjadi Universitas Islam 

Negeri (UIN) Raden Fatah. Perubahan status kelembagaan ini disahkan oleh 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 129 Tanggal 16 Oktober Tahun 

2014 yang ditandatangani oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang 

Yudhoyono (SBY).  

Peraturan Pemerintah tersebut tidak hanya merubah status IAIN menjadi 

UIN, tetapi juga membawa momentum perubahan yang sangat bermakna serta 

penuh dengan berbagai tantangan. Alih status ini juga merupakan bukti 

perjuangan umat Islam Indonesia yang tak kenal lelah untuk memiliki sebuah 

lembaga pendidikan tinggi yang mampu menghasilkan intelektual yang 

profesional dan beraklak Islami. Selanjutnya, alih status ini telah melahirkan 

Ortaker dan Statuta Baru yang ditetapelaksana kegiatanan dengan PMA No. 53 

pada tanggal 2 September tahun 2015 dan PMA No 62 tanggal 13 Oktober tahun 

2015. Dengan status yang baru ini, secara kelembagaan dan akademik UIN Raden 

Fatah memiliki mandat yang lebih luas dalam pengembangan berbagai disiplin 

ilmu. UIN Raden Fatah tidak hanya mengembangkan ilmu-ilmu keagamaan, 

tetapi juga memiliki kewenangan untuk mengembangkan ilmu-ilmu 

sosialhumaniora dan sains-teknologi. 

Transformasi keilmuan yang menyatukan keilmuan umum dan keagamaan 

dalam suatu universitas ditandai dengan penambahan Fakultas baru di UIN Raden 



53 

 

 

 

Fatah, salah satunya adalah Fakultas Sains dan Teknologi (FST). Sebelum 

dididirikan FST, sudah dibuka dua program studi umum yaitu Prodi Biologi dan 

Prodi Kimia pada tahun 2015 di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

berdasarkan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

273A/P/2014 Tanggal 9 Oktober 2014 tentang Izin Prodi-Prodi di UIN Raden 

Fatah Palembang. Jumlah mahasiswa pertama kali sebanyak 77 orang dan kuliah 

pertama dimulai tanggal 3 September 2015 bertempat di Kampus UIN Raden 

Fatah. Kedua prodi inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya FST UIN Raden 

Fatah. 

Untuk mengelola FST dipilih dan dilantiklah beberapa unsur pimpinan 

Fakultas pada bulan Juni 2016, diantaranya Dr. Dian Erlina, S.Pd., M.Hum 

(Dekan), Dr. Irham Falahuddin, M.Si. (Wakil Dekan I, Bidang Akademik dan 

Kelembagaan), dan Gusmelia Testiana, M.Kom. (Wakil Dekan II, Bidang 

Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan). Kemudian pada bulan Januari 

2017 dipilih dan dilantik Wakil Dekan III FST UIN Raden Fatah Palembang 

(Syarifah, M.Kes). Melalui FST, diharapelaksana kegiatanan paradigma baru 

terhadap sains dan teknologi sebagai dua hal yang tidak terpisahkan itu dapat 

diperkenalkan kepada masyarakat luas. Dengan cara pandang baru tersebut, 

bangsa Indonesia diharapelaksana kegiatanan menjadi bangsa yang cerdas, yang 

tidak sekedar menjadi penonton namun dapat turut ambil bagian dalam 

masyarakat dunia yang saat ini berkembang menjadi masyarakat yang berbasis 

pengetahuan (knowledge based society). 

 

3.2     Visi dan Misi Organisasi 

3.2.1      Visi Organisasi 

Visi Fakultas Sains dan Teknologi (FST) UIN Raden Fatah Palembang 

adalah “Menghasilkan lulusan yang berkarakter Islami dan unggul dalam bidang 

Sains dan Teknologi, dan berstandar internasional pada tahun 2020”. Visi ini 

merepresentasikan cita-cita ideal (desired ideal future) yang ingin diwujudkan 

oleh seluruh anggota sivitas akademika FST UIN Raden Fatah Palembang. Cita-

cita ideal ini telah didiskusikan, disepakati, dan dimantapelaksana kegiatanan 
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dalam berbagai forum diskusi sehingga telah mengikat dan menjadi visi bersama 

(collective vision). Visi ini merupakan pedoman bagi semua sivitas akademika 

FST UIN Raden Fatah dalam mengelolah dan mengembangkan FST UIN Raden 

Fatah, sehingga semua gerak dan langkah ke depan bertitiktolak pada landasan, 

semangat, dan arah yang sama. 

Masing-masing nilai pokok (core values) yang terkandung dalam 

rumusan visi FST UIN Raden Fatah Palembang sebagaimana disebutkan di atas 

mengandung makna yang sangat penting bagi pengembangan kelembagaan FST 

UIN Raden Fatah ke depan. Penjelasan dari masing-masing nilai pokok dalam 

pernyataan visi FST UIN Raden Fatah di atas adalah sebagai berikut: 

3.2.1.1     Berkarakter Islami 

1. Mahasiswa dan alumni memahami nilai-nilai dasar keislaman dan 

mengamalkannya dalam sikap, perilaku, dan perbuatan sehari-hari. 

2. Kegiatan akademik yang meliputi proses pembelajaran, riset, dan 

pengabdian masyarakat diimplementasikan dengan memperhatikan dan 

mengharmonisasikan nilai-nilai keilmiahan dan keislaman (akhlak yang 

mulia terhadap manusia dan alam semesta) 

3. Adanya komunitas dan lingkungan akademik yang Islami. 

3.2.1.2     Unggul dalam bidang sains-teknologi 

1. Kompetensi dan prestasi mahasiswa yang tinggi dalam penguasaan sains dan 

teknologi 

2. Kompetensi dan skill lulusan yang tinggi dalam penguasaan sains dan 

teknologi. 

3. Hasil riset dan karya ilmiah dalam bidang sains dan teknologi yang unggul 

secara kuantitas dan kualitas. 

4. Penerapan ilmu dan skill yang bermanfaat besar bagi masyarakat, 

lingkungan, dan dunia industri. 

3.2.1.3     Berstandar internasional 

1. Berkembangnya cara pandang internasional (international outlook) para 

sivitas akademika sehingga mampu menyelenggarakan dan mengembangkan 
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berbagai kebijakan dan kegiatan akademik yang sejalan dengan standar 

akademik internasional. 

2. Adanya ketelibatan internasional (international involvement), para sivitas 

akademika mampu berpartisipasi dan berkolaborasi dalam berbagai kegiatan 

akademik tingkat internasional. 

3. Berkembangnya kegiatan-kegiatan berdaya jangkau internasional 

(international reach) sehingga para sivitas akademika mampu 

berkomunikasi, bersinergi, berkoordinasi, dan bekerjasama dengan lembaga-

lembaga internasional. 

4. Adanya pencapaian dan reputasi bertaraf internasional (international 

achievement and reputation) oleh para sivitas akademika dalam bentuk 

karya-karya akademik yang mendapat pengakuan dan apresiasi dunia 

internasional. 

3.2.2      Misi Organisasi 

Sejalan dengan nilai-nilai pokok (core values) yang terdapat dalam rumusan visi 

FST UIN Raden Fatah Palembang, maka misi FST UIN Raden Fatah Palembang 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendidik sarjana yang berkemampuan tinggi dalam menguasai, 

mengembangkan, dan menerapelaksana kegiatanan sains dan teknologi 

disertai dengan pola pikir, sikap, dan tindak tanduk yang mencerminkan 

karakter Islami. 

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu tinggi untuk 

menghasilkan lulusan yang ahli dalam bidang sains dan teknologi. 

3. Mengembangkan penelitian dan pengabdian masyarakat dalam bidang sains 

dan teknologi yang bermutu tinggi. 

4. Menyelenggarakan tata kelola Fakultas yang bermutu tinggi berdasarkan 

prinsip-prinsip good governance. 

 

3.3     Struktur Organisasi Fakultas Sains dan Teknologi  

Susunan organisasi serta tugas dan fungsi masing-masing unsur Fakultas di 

lingkungan UIN Raden Fatah Palembang diatur dalam Peraturan Menteri Agama 
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Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

Adapun, struktur organisasi FST UIN Raden Fatah Palembang adalah sebagai 

berikut: 

1. Dekan 

2. Wakil Dekan, terdiri dari: 

a. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan 

b. Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan Keuangan 

c. Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 

3. Program Studi 

a. Ketua Program Studi 

b. Sekretaris Program Studi 

4. Laboratorium : 

Koordinator Laboratorium 

5. Kelompok Dosen 

6. Bagian Tata Usaha, terdiri dari: 

a. Subbagian Administrasi Umum dan Keuangan 

b. Subbagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni 

Bagan struktur organisasi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang berdasarkan PMA No 53 Tahun 2015, dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 3.1 Bagan struktur organisasi FST UIN Raden Fatah Palembang

Struktur Organisasi 
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3.4     Komunikasi (Communication)  

Tahap pertama dalam metode pengembangan spiral yaitu customer 

communication. Yaitu komunikasi antara pengembang dengan pelanggan. Tahap 

ini dilakukan permulaan proyek teknik untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan 

pengguna dimana dalam hal ini mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dari 

pengguna yang akan menggunakan sistem yang dibuat. Pengguna (user) yang 

dimaksud adalah Dekan, Wakil Dekan I, Wakil Dekan II, Wakil Dekan III, Ketua 

Prodi, Bendahara Pembantu Fakultas, Kepala Bagian Administrasi Umum 

Perencanaan dan Keuangan, serta Kepala Bagian TU. Dari hasil wawancara, 

identifikasi kebutuhan dari seluruh pengguna yaitu lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk membuat laporan realisasi anggaran di Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. Kegiatan yang berhubungan dengan 

pembuatan laporan realisasi anggaran tersebut diantaranya yaitu pembuatan 

rencana anggaran, pendataan kegiatan, dan realisasi kegiatan. Dari hasil 

mengidentifikasi kebutuhan dari seluruh pengguna yang ada, maka mendapatkan 

gambaran data dan proses untuk administrasi keuangan yang sedang berjalan. 

Input untuk sistem administrasi keuangan ini nantinya yaitu laporan 

kegiatan, TOR dan RAB yang diberikan oleh Kaprodi atau pelaksana kegiatan. 

Penginputan rencana kegiatan per tahun anggaran serta pembuatan surat-surat dan 

laporan realisasi kegiatan dilakukan oleh Bendahara Pembantu Fakultas yang 

diverifikasi oleh Kabag/Kasub dan Wakil Dekan II serta disetujui oleh Dekan. 

Sistem ini dapat membantu serta menghemat waktu dalam membuat laporan 

realisasi anggaran pada Fakultas Sains dan Teknologi sehingga menjadi lebih 

efektif. 

3.4.1      Prosedur Sistem yang Sedang Berjalan 

Prosedur sistem berjalan pada Fakultas Sains dan Teknologi, diantaranya 

yaitu: 

1. Prosedur Pengusulan Anggaran 

a. Wakil Dekan II berkoordinasi dengan Kepala Bagian TU meminta 

Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan mengajukan kegiatan untuk satu 

tahun anggaran ke depan. 
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b. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memberikan jenis kegiatan, TOR 

(Term of Reference) dan RAB (Rancangan Anggaran Biaya) ke Wakil 

Dekan II. 

c. Wakil Dekan II menerima, lalu mengelompokkan kegiatan yang ada 

dan membuat usulan RKA (Rancangan Kegiatan Anggaan) ke Rektor. 

d. Jika saldo untuk masing-masing Fakultas telah ada, maka RKA yang 

dikirim akan dilakukan revisi oleh Wakil Dekan II apabila tidak sesuai 

dengan saldo yang diberikan. 

e. Setelah dilakukan revisi oleh Wakil Dekan II, maka RKA akan dikirim 

ulang ke Rektor. 

f. Jika telah direvisi sesuai saldo yang diberikan ke Fakultas, maka Rektor 

akan menyutujui RKA Fakultas tersebut dan realisasi anggaran dapat 

dilakukan oleh Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan. 

2. Prosedur Realisasi Anggaran pada Fakultas 

a. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan membuat jadwal kegiatan dan 

menentukan panitia pelaksana kegiatan. 

b. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan akan merevisi TOR dan RAB 

sesuai dengan RKA yang telah ditetapelaksana kegiatanan, serta jadwal 

kegiatan, dan panitia pelaksana kegiatan untuk diserahkan ke Bagian 

TU Fakultas. 

c. Bagian TU Fakultas mengumpulkan permohonan pembuatan SK (Surat 

Keputusan) untuk diusulkan pembuatan SK dengan melampirkan RKA, 

TOR dan RAB kepada Wakil Dekan II untuk verifikasi permohonan 

pembuatan SK. 

d. Lalu permohonan pembuatan SK yang telah diverifikasi Wakil Dekan II 

diberikan kepada Dekan. Jika permohonan pembuatan SK disetujui, 

maka akan disahkan atau ditandatangani oleh Dekan. Namun jika tidak 

disetujui, maka Bagian TU Fakultas harus membuat permohonan 

pembuatan SK yang baru. 

e. Usulan pembuatan SK yang telah disahkan oleh Dekan beserta lampiran 

RKA, TOR, dan RAB diberikan kepada Rektor. 
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f. Lalu Rektor akan membuat Surat Keputusan dan diberikan kepada 

Bagian TU Fakultas. 

g. Surat Keputusan akan menjadi arsip untuk Bagian TU Fakultas lalu 

difotocopy dan diberikan kepada Bendahara Pembantu Fakultas. 

h. Bendahara Pembantu Fakultas mengajukan permohonan uang pangkal 

kegiatan dengan melampirkan surat permohonan dari Dekan, SK, TOR, 

dan RAB kepada Rektor. 

i. Kegiatan dapat dilakukan. 

j. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan membuat laporan kegiatan dengan 

melampirkan berkas untuk laporan. 

k. Laporan kegiatan diarsipelaksana kegiatanan di Bagian TU Fakultas 

lalu difotocopy dan diberikan kepada Bendahara Pembantu Fakultas. 

l. Bendahara Fakultas mengumpulkan Laporan kegiatan serta SPJ (Surat 

Pertanggungjawaban) yang terdiri dari Kuitansi, Surat Pencairan Dana 

dari Dekan, Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak, Surat 

Pernyataan Pertanggungjawaban Belanja, Surat Permintaan 

Pembayaran, dan Surat Perintah Membaya Internal ke Bendahara 

Kantor Pusat setiap selesai kegiatan. 

m. Lalu setiap akhir tahun akan dibuat dan dikumpulkan laporan realisasi 

anggaran biaya beserta lampiran dari Kuitansi, Surat Pencairan Dana 

dari Dekan, Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak, Surat 

Pernyataan Pertanggungjawaban Belanja, Surat Permintaan 

Pembayaran, dan Surat Perintah Membaya Internal kepada Wakil 

Dekan II. 

n. Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi laporan realisasi dan surat-

surat tersebut.  

o. Laporan Realisasi dan surat-surat yang telah diverifikasi akan diberikan 

kepada Dekan. Jika Laporan realisasi dan surat-surat disetujui, maka 

laporan realisasi disahkan oleh Dekan.  

p. Lalu laporan realisasi yang telah disahkan Dekan beserta semua berkas 

surat diberikan kepada Kepala Biro AUPK. 
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(Sumber :Wawancara narasumber, diolah penulis, 2017) 

Gambar 3.2 Flowchart Pengusulan Anggaran ke Fakultas 

Prosedur Pengusulan Anggaran ke Fakultas

Ketua Prodi/Pelaksana 

Kegiatan
Wakil Dekan II Rektor

Mulai

Meminta 

Pengajuan 

Kegiatan

Jenis Kegiatan, 

TOR, RAB

Menyusun 

rencana kegiatan 

1 tahun anggaran 

ke depan

Jenis Kegiatan, 

TOR, RAB

Membuat 

usulan RKA

RKA

RKA

Saldo 

fakultas 

ada?

RKA sesuai saldo 

yang diberikan?

Menyetujui RKA
Realisasi 

Anggaran

Selesai

Saldo 

fakultas 

tidak ada

Iya

Iya

Tidak

Tidak
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(Sumber :Wawancara narasumber, diolah penulis, 2017) 

Gambar 3.3 Flowchart Realisasi Anggaran pada Fakultas

Prosedur Realisasi Anggaran pada Fakultas

Ketua Prodi/Pelaksana 

Kegiatan
Bagian TU Fakultas Bendahara Pembantu Fakultas RektorWakil Dekan II Dekan Kepala Biro AUPK

Mulai

Membuat jadwal 

dan panitia 

pelaksana 

kegiatan

Merevisi TOR 

dan RAB

Membuat 

permohonan 

pembuatan SK

Membuat SK

Surat Keputusan

Membuat 

permohonan 

uang pangkal 

kegiatan

Melaksanakan 

kegiatan

Laporan kegiatan

Surat Keputusan

1

2

Surat Keputusan2

Laporan kegiatan

1

2

Laporan kegiatan
2

Membuat Kuitansi, 

Surat Pencairan Dana, 

SPTJM, SPPJ, SPP, dan 

SPM

Selesai

Verifikasi 

permohonan 

pembuatan SK

Permohonan 

pembuatan SK 

disetujui?

B
B

A

Iya

Tidak

A

Membuat Laporan 

Realisasi

Verifikasi 

Laporan Realisasi 

dan Surat-Surat Laporan 

realisasi 

disetujui?

Iya

Tidak

Arsip

SK

Arsip

Laporan

Kegiatan

 RAB

TOR

 RAB

TOR

RAB

TOR

RKA

Permohonan 

pembuatan SK

RAB
TOR

RKA

Permohonan 

pembuatan SK

RAB

TOR

RKA

Permohonan 

pembuatan SK yang 

diverifikasi WD II

RAB

TOR

RKA

Permohonan 

pembuatan SK yang 

diverifikasi WD II

RAB

TOR

RKA

Usulan Pembuatan 

SK yang disahkan 

Dekan

RAB

TOR

RKA

Usulan Pembuatan 

SK yang disahkan 

Dekan

RAB

TOR

RKA

Surat permohonan 

Dekan

Permohonan uang 

pangkal kegiatan

RAB

TOR

RKA

Surat permohonan 

Dekan

Permohonan uang 

pangkal kegiatan

SPM
SPP

SPPJB
SPTJM

Surat Pencairan 

Dana

Kuitansi

Laporan kegiatan
2

Laporan kegiatan

SPM
SPP

SPPJB
SPTJM

Surat Pencairan 

Dana

Kuitansi

Laporan Realisasi

SPM
SPP

SPPJB
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Dana
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Dana
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Dana
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BB
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3.4.2     Identifikasi Masalah Sistem yang Berjalan pada Administrasi 

Keuangan Fakultas Saintek UIN Raden Fatah Palembang  

Menurut Jogiyanto (2005:133), mengidentifikasi (mengenal) masalah 

merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah 

(problem) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk 

dipecahkan. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat 

dicapai. Oleh karena itulah pada tahap analisis sistem, langkah pertama yang 

harus dilakukan oleh analisis sistem adalah mengidentifikasi terlebih dahulu 

masalah-masalah yang terjadi. Tugas-tugas yang harus dilakukannya adalah 

sebagai berikut. 

Tahap-tahap mengidentifikasi masalah: 

1. Mengidentifikasi penyebab masalah. 

2. Mengidentifikasi titik keputusan. 

3. Mengidentifikasi personil-personil kunci. 

3.4.2.1     Identifikasi Penyebab Masalah  

Tujuan dari identifikasi masalah ini yaitu untuk mengetahui kekurangan 

atau permasalahan yang terjadi, serta penyebab timbulnya permasalahan tersebut 

dalam sistem yang sedang berjalan. 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, masalah yang ditemukan 

pada sistem yang sedang berjalan pada administrasi keuangan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah Palembang beserta penyebab masing-masing 

masalah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Masalah dan penyebab masalah 

No Masalah Penyebab Masalah 

1 Rentan terjadi kesalahan 

perhitungan uang masuk dan keluar 

dalam membuat laporan 

Kesalahan dalam perhitungan 

keuangan 

2 Memakan waktu yang lama dalam 

pengolahan dan pencarian data 

File yang disimpan semakin 

banyak dan terlalu banyak 

hardcopy 

3 Sulitnya dalam mengolah data serta 

pembuatan laporan realisasi 

anggaran 

Harus melakukan pendataan atau 

mengetik ulang dalam pembuatan 

laporan dari beberapa data yang 

diperlukan yaitu data anggaran dan 
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kegiatan atau keperluan yang 

dibuat sebelumnya 

4 Waktu yang dibutuhkan lama untuk 

membuat laporan realisasi anggaran 

Pelaporan dilakukan setelah semua 

kegiatan selesai dilakukan 

 

3.4.2.2     Identifikasi Titik Keputusan 

Setelah penyebab terjadinya masalah dapat diidentifikasi, selanjutnya 

juga harus diidentifikasi titik keputusan penyebab masalah tersebut. Titik 

keputusan menunjukkan suatu kondisi yang menyebabkan sesuatu terjadi. Bila 

analis sistem telah dapat mengidentifikasi terlebih dahulu titik-titik keputusan 

penyebab masalah, maka ia dapat memulai penelitiannya di titik-titik keputusan 

tersebut. (Jogiyanto, 2005:135) 

Titik-titik keputusan sistem yang sedang berjalan pada administrasi 

keuangan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.2 Titik keputusan 

No Penyebab Masalah Titik Keputusan 

1 Kesalahan dalam perhitungan 

keuangan 

Proses pengolahan data keuangan 

2 File yang disimpan semakin 

banyak dan terlalu banyak 

hardcopy 

Proses penyimpanan file dan berkas 

keuangan 

3 Harus melakukan pendataan atau 

mengetik ulang dalam 

pembuatan laporan dari 

beberapa data yang diperlukan 

yaitu data anggaran dan kegiatan 

atau keperluan yang dibuat 

sebelumnya 

 

Proses pembuatan laporan realisasi 

anggaran 

4 Pelaporan dilakukan setelah 

semua kegiatan selesai 

dilakukan 

Proses pengajuan dan pengumpulan 

berkas-berkas yang dibutuhkan untuk 

pembuatan laporan realisasi anggaran 

Dengan demikian titik-titik keputusan penyebab masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Proses pengolahan data keuangan 

2. Proses penyimpanan file dan berkas keuangan 

3. Proses pembuatan laporan realisasi anggaran 
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4. Proses pengajuan dan pengumpulan berkas-berkas yang dibutuhkan untuk 

pembuatan laporan realisasi anggaran. 

3.4.2.3     Identifikasi Personil-Personil Kunci 

Setelah titik-titik keputusan masalah dapat diidentifikasi beserta lokasi 

terjadinya, maka selanjutnya yang perlu diidentifikasi adalah personil-personil 

kunci baik yang langsung maupun yang tidak langsung dapat menyebabkan 

terjadinya masalah tersebut. Identifikasi personil-personil kunci ini dapat 

dilakukan dengan mengacu pada bagan alir dokumen yang ada di perusahaan serta 

dokumen deskripsi jabatan (job description). (Jogiyanto, 2005:138) 

Personil-personil kunci sistem yang sedang berjalan pada administrasi 

keuangan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.3 Personil-personil kunci 

No Titik Keputusan Nama Personil Jabatan Tugas 

1 Proses pengolahan data 

keuangan 

Dra. Sri Mulyati Kasubbag. Umum 

dan Keuangan 

1. Meneliti dan mengoreksi laporan BMN 

dan laporan ATK 

2. Meneliti dan mengkoreksi usul SK-SK 

Kegiatan 

3. Meneliti dan mengkoreksi rencana 

anggaran tahun berjalan beserta TOR 

dan RAB 

4. Meneliti dan mengkoreksi laporan 

keuangan dan kegiatan fakultas 

Syaiful Arifin, SH., 

MH., M.Si. 

Kabag Tata Usaha 1. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi 

akademik, kemahasiswaan dan alumni 

2. Mengkoordinir pelaksanaan administrasi 

kepegawaian dan sistem informasi 

2 Proses penyimpanan file 

dan berkas keuangan 

 

 

Saniah, SE Bendahara 1. Menerima dan menyimpan uang kas 

2. Mengarsipkan laporan pertanggung 

jawaban 

1. Ruslan 

2. Zainuddin 

Staff Subbag. Umum 

dan Keuangan 

1. Menyimpan file, berkas, dan laporan 

2. Mengarsipkan surat masuk dan keluar 

3 

 

 

 

 

 

 

Proses pembuatan laporan 

realisasi anggaran 

 

 

 

 

 

Saniah, SE Bendahara 1. Membukukan laporan penggunaan 

keuangan (BKU) 

2. Membuat SPJ Kegiatan 

3. Mengetik laporan keuangan dan kegiatan 

fakultas 

4. Mengetik laporan pelaksanaan keuangan 

dan anggaran 
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1. Ruslan 

2. Zainuddin 

Staff Subbag. Umum 

dan Keuangan 

Membuat laporan BMN dan ATK 

Syaiful Arifin, SH., 

MH., M.Si. 

Kabag Tata Usaha Mengkoordinir evaluasi dan pelaporan pada 

Fakultas Sains dan Teknologi 

4 Proses pengajuan dan 

pengumpulan berkas-

berkas yang dibutuhkan 

untuk pembuatan laporan 

realisasi anggaran 

 

 

 

 

Saniah, SE Bendahara 1. Memproses pencairan dana kegiatan 

2. Membayar honor kegiatan 

3. Mengetik usul kenaikan gaji dosen dan 

pegawai 

4. Mengetik usul SK-SK Kegiatan 

5. Mengajukan pembayaran kegiatan 

fakultas 

6. Mengetik rencana anggaran tahun 

berjalan beserta TOR dan RAB 

1. Ruslan 

2. Zainuddin 

Staff Subbag. Umum 

dan Keuangan 

1. Mengetik dan meneruskan  serta 

mengagendakan surat masuk dan keluar 

2. Mengetik rencana kerja kebutuhan 

sarana dan prasarana kerja 

Dra. Sri Mulyati Kasubbag. Umum 

dan Keuangan 

Mendisposisi surat masuk dan keluar 
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3.4.2.4     Analisis Kebutuhan Fungsional 

Setelah personil-personil kunci dapat diidentifikasi, selanjutnya 

menganalisis kebutuhan fungsional. Analisis kebutuhan fungsional bertujuan agar 

sistem yang dibangun sesuai dengan yang diharapelaksana kegiatankan dan 

mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk sistem, terutama dalam fitur layanan 

yang harus disediakan bagaimana sistem bereaksi terhadap kondisi tertentu 

Adapun analisis kebutuhan fungsional yang dapat diuraikan yaitu: 

Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 

No Titik Keputusan Bagian Kebutuhan 

1 Proses pengolahan 

data keuangan 

Bendahara Menyediakan hak akses untuk 

memanejemen semua 

pengelolaan data yang ada 

Bagian TU 

(Kabag Tata 

Usaha dan  

Kasubbag. 

Umum dan 

Keuangan)  

Menyediakan hak akses untuk 

melakukan verifikasi 

terhadap semua surat dan 

laporan realisasi anggaran 

yang telah diinput Bendahara 

Wakil Dekan II Menyediakan hak akses untuk 

melakukan verifikasi 

terhadap semua surat dan 

laporan realisasi anggaran 

yang telah diverifikasi oleh 

Bagian TU (Kabag/Kasub) 

Dekan 

 

 

 

 

 

Menyediakan hak akses untuk 

melakukan persetujuan 

terhadap semua surat dan 

realisasi anggaran yang telah 

melewati verifikasi oleh 

Wakil Dekan II 

2 Proses penyimpanan 

file dan berkas 
Bendahara, 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan, Bagian 

TU, Wakil 

Dekan II, Dekan 

Menyediakan fasilitas 

database sebagai 

penyimpanan data dan file 

3 Proses pembuatan 

laporan realisasi 

anggaran 

 

 

Bendahara 

 

 

 

 

1. Menyediakan fitur 

pengelolaan surat-surat 

yang berhubungan dengan 

keuangan yaitu Surat 

Pencairan Dana, Surat 
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3.4.2.5     Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

1. Analisis Kebutuhan Hardware 

Kebutuhan hardware atau perangkat keras dalam pengembangan sistem ini antara 

lain : 

a. Komputer/notebook/laptop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan Tanggung 

Jawab Mutlak, Surat 

Pernyataan Pertanggung 

Jawaban Belanja, Surat 

Permintaan Pembayaran, 

Surat Perintah Membayar 

Internal, Surat Setoran 

Pajak, dan Kuitansi 

2. Menyediakan fitur 

pengelolaan Laporan 

Realisasi Anggaran yang 

terdiri dari Jadwal 

Pelaksanaan Kegiatan, 

Rincian Pendapatan, 

Rincian Belanja, dan 

Rencana Program Kerja 

Tambahan 

3. Menyediakan fitur cetak 

untuk seluruh surat dan 

laporan realisasi kegiatan 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengajuan 

dan pengumpulan 

berkas-berkas yang 

dibutuhkan untuk 

pembuatan laporan 

realisasi anggaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bendahara 1. Menyediakan fitur 

pengelolaan RKA 

2. Menyediakan fitur 

penginputan kegiatan dan 

upload SK Kegiatan 

3. Menyediakan fitur untuk 

dapat melihat semua 

berkas atau data yang 

telah diinput seluruh user 

berdasarkan hak akses 

masing-masing 

Ketua Prodi 

atau Pelaksana 

kegiatan 

1. Menyediakan fitur upload 

TOR 

2. Menyediakan fitur upload 

RAB 

3. Menyediakan fitur upload 

laporan kegiatan 
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b. Modem 

2. Analisis Kebutuhan Software 

Kebutuhan software atau perangkat lunak dalam pengembangan sistem ini antara 

lain : 

1. Sistem Operasi Windows 7 atau Windows 8 atau Windows 10. 

2. XAMPP merupakan aplikasi untuk Web server dan MySQL server 

(database server). 

3. Web Browser: Mozilla Firefox, Safari, Google Chrome dan sejenisnya. 

4. Sublime Text atau Notepad++ untuk pengkodean sistem. 

5. Microsoft Office Visio dan Astah untuk desain sistem. 

 

3.5     Perencanaan (Planning)  

3.5.1      Analisis Resiko 

Selama proses analisis resiko, setiap resiko yang teridentifikasi 

diperhitungkan secara bergantian dan penilaian mengenai besarnya probabilitas 

dan keseriusan probabilitas tersebut pun dibuat (Sommerville, 2000:82). Analisis 

resiko dan manajemen merupakan tindakan-tindakan yang membantu tim 

perangkat lunak untuk memahami dan mengatur ketidakpastian. Banyak 

permasalahn yang dapat mengganggu suatu proyek perangkat lunak.  Risiko 

merupakan permasalahn yang potensial - mungkin terjadi, mungkin juga tidak. 

Tetapi, apa pun hasilnya, merupakan suatu gagasan yang benar-benar bagus untuk 

mengidentifikasinya, mengakses kemungkinan terjadinya, memperkirakan 

dampaknya, dan menetapelaksana kegiatanan rencana kemungkinan agar masalah 

tersebut benar-benar terjadi. (Roger S. Pressman, 2010:887) 

Ian Sommerville (2011:598-599) mengungkapelaksana kegiatanan 

“During the risk analysis process, you have to consider each identified risk and 

make a judgment about the probability and seriousness of that risk. There is no 

easy way to do this. You have to rely on your own judgment and experience of 

previous projects and the problems that arose in them. It is not possible to make 

precise, numeric assessment of the probability and seriousness of each risk.” 

Yang artinya adalah selama proses analisis risiko, Anda harus mempertimbangkan 
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setiap risiko yang teridentifikasi dan membuat penilaian tentang probabilitas dan 

keseriusan risiko tersebut. Tidak ada cara mudah untuk melakukan ini. Anda 

harus bergantung pada penilaian dan pengalaman Anda sendiri terhadap proyek 

sebelumnya dan masalah yang muncul di dalamnya. Tidaklah mungkin untuk 

membuat penilaian numerik yang akurat mengenai probabilitas dan keseriusan 

masing-masing risiko. 

Beberapa resiko yang mungkin akan dihadapi dalam membangun dan 

mengimplementasikan SI-AK Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang, dapat dilihat pada tabel berikut. 

1. Pengguna akhir menolak sistem 

2. Pelanggan akan mengubah kebutuhannya 

3. Teknologi tak akan memenuhi harapan 

4. Kurangnya pelatihan terhadap alat sehingga pengguna (user) belum dapat 

memahami penggunaan dari sistem serta dampak dalam perubahan sistem 

5. Kurangnya pengalaman staff 

6. Pergantian staf akan tinggi 

Analisa resiko ini adalah perkiraan dalam pembuatan SI-AK yang 

mengidentifikasikan berbagai hal yang berkaitan dengan resiko yang terdapat 

pada tahap perancangan sistem.  

3.5.2      Penjadwalan Estimasi Resiko 

Agar pembuatan sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai, maka 

dibutuhkan penjadwalan yang jelas dalam pembangunan SI-AK Fakultas Sains 

dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. Penjadwalan disusun sesuai dengan 

tahapan metode pengembangan yang digunakan yaitu Spiral. Penjadwalan 

estimasi resiko dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.5 Penjadwalan Estimasi Resiko 

No Tahapan Pekerjaan 

Jadwal Pelaksanaan 

Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Tahap Perencanaan  

 a. Analisis Resiko                         

b. Penjadwalan Estimasi Resiko                         

2 Tahap Pemodelan  

 a. Prosedur sistem yang diusulkan                         

b. ERD 

c. UML: Usecase Diagram, 

Activity Diagram, Class 

Diagram, Sequence Diagram 

                        

d. Perancangan Struktur Database                         

 e. Membuat desain antarmuka 

pengguna (interface) 

                        

3 Tahapan Konstruksi  

 a. Pengkodean menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL 

                        

 b. Pengujian Sistem                          

4 Tahapan Penyerahan  

 Delivery feedback                         
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3.6     Permodelan (Modelling) 

3.6.1      Prosedur Sistem Diusulkan 

Permasalahan utama pada sistem yang sedang berjalan saat ini yaitu, 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membuat laporan realisasi anggaran di 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. Dengan melihat 

masalah yang ada tersebut, maka diperlukan sebuah sistem yang dapat 

mempermudah dalam memberikan informasi dan pembuatan laporan pada 

administrasi keuangan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang. Prosedur sistem diusulkan pada Fakultas Sains dan Teknologi yaitu 

prosedur realisasi anggaran yang memiliki beberapa tahap yaitu: 

1. Bendahara Pembantu Fakultas menginput RKA Fakultas yang telah disetujui 

Rektor pada halaman RKA, lalu mengklik tombol simpan untuk menyimpan 

ke database. 

2. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan menginput jadwal pelaksanaan kegiatan 

dengan mengklik input jadwal pada halaman RKA, lalu mengklik tombol 

simpan untuk menyimpan ke database. 

3. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan membuka menu TOR dengan mengklik 

tombol TOR untuk id kegiatan yang diinginkan pada halaman RKA, lalu 

meng-upload TOR sesuai RKA yang telah disetujui dan mengklik tombol 

simpan untuk menyimpan ke database. 

4. Lalu Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan membuka menu RAB dengan 

mengklik tombol RAB untuk id kegiatan yang diinginkan pada halaman 

RKA, lalu meng-upload RAB sesuai RKA yang telah disetujui dan 

mengklik tombol simpan untuk menyimpan ke database. 

5. Bagian TU Fakultas melakukan pengecekan pada TOR dan RAB apakah 

sesuai atau tidak dengan RKA yang telah disetujui. 

6. Apabila TOR dan RAB sesuai dengan RKA, maka akan dilanjutkan dengan 

upload SK Kegiatan oleh Bendahara Pembantu Fakultas dan mengklik 

tombol simpan untuk menyimpan ke database. Jika tidak sesuai, maka 

Bagian TU akan menghapus TOR dan RAB yang telah di-upload dan Ketua 
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Prodi atau Pelaksana kegiatan harus kembali meng-upload TOR dan RAB 

yang benar. 

7. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan meng-upload laporan kegiatan untuk 

disimpan ke database dengan mengklik tombol simpan. 

8. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Kuitansi dengan mengklik 

tombol tambah Kuitansi untuk id kegiatan yang diinginkan pada halaman 

RKA, lalu menginput jumlah uang dan untuk pembayaran apa, serta 

mengklik tombol simpan untuk menyimpan ke database. 

9. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi kuitansi. Jika sesuai, maka Bagian TU 

dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi kuitansi. Jika tidak sesuai, maka Bagian TU dapat mengklik 

tombol tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 

mengedit kuitansi berdasarkan notifikasi kesalahan yang diberikan oleh 

Bagian TU. 

10. Wakil Dekan II melakukan verifikasi kuitansi dengan mengklik tombol 

verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan persetujuan. Jika tidak 

sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan 

menginput field yang salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, 

lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus mengedit kuitansi berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Wakil Dekan II. 

11. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika kuitansi 

disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan penginputan 

surat yang lain. Jika kuitansi tidak disetujui, maka Dekan dapat mengklik 

tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak menyetujui, lalu 

Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan menginput notifikasi 

kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

12. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Surat Pernyataan 

Pertanggungjawaban Belanja dengan mengklik tombol Surat Pernyataan 

Pertanggungjawaban Belanja untuk id kegiatan yang diinginkan pada 
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halaman RKA, lalu menginput data Surat Pernyataan Pertanggungjawaban 

Belanja dan mengklik tombol simpan untuk menyimpan ke database. 

13. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi SPPJB. Jika sesuai, maka Bagian TU 

dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPPJB. Jika tidak sesuai, maka Bagian TU dapat mengklik tombol 

tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 

mengedit SPPJB berdasarkan notifikasi kesalahan yang diberikan oleh 

Bagian TU. 

14. Wakil Dekan II melakukan verifikasi SPPJB dengan mengklik tombol 

verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan persetujuan. Jika tidak 

sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan 

menginput field yang salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, 

lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus mengedit SPPJB berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Wakil Dekan II. 

15. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika SPPJB 

disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan penginputan 

surat yang lain. Jika SPPJB tidak disetujui, maka Dekan dapat mengklik 

tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak menyetujui, lalu 

Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan menginput notifikasi 

kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

16. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Surat Perintah Membayar 

Internal dengan mengklik tombol Surat Perintah Membayar Internal untuk id 

kegiatan yang diinginkan pada halaman RKA, lalu menginput data Surat 

Perintah Membayar Internal dan mengklik tombol simpan untuk menyimpan 

ke database. 

17. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi SPM. Jika sesuai, maka Bagian TU 

dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPM. Jika tidak sesuai, maka Bagian TU dapat mengklik tombol 

tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 
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mengedit SPM berdasarkan notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Bagian 

TU. 

18. Wakil Dekan II melakukan verifikasi SPM dengan mengklik tombol 

verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan persetujuan. Jika tidak 

sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan 

menginput field yang salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, 

lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus mengedit SPM berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Wakil Dekan II. 

19. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika SPM 

disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan penginputan 

surat yang lain. Jika SPM tidak disetujui, maka Dekan dapat mengklik 

tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak menyetujui, lalu 

Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan menginput notifikasi 

kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

20. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Surat Permintaan 

Pembayaran dengan mengklik tombol Surat Permintaan Pembayaran untuk 

id kegiatan yang diinginkan pada halaman RKA, lalu menginput data Surat 

Permintaan Pembayaran dan mengklik tombol simpan untuk menyimpan ke 

database. 

21. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi SPP. Jika sesuai, maka Bagian TU 

dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPP. Jika tidak sesuai, maka Bagian TU dapat mengklik tombol 

tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 

mengedit SPP berdasarkan notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Bagian 

TU. 

22. Wakil Dekan II melakukan verifikasi SPP dengan mengklik tombol 

verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan persetujuan. Jika tidak 

sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan 

menginput field yang salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, 
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lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus mengedit SPP berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Wakil Dekan II. 

23. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika SPP 

disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan penginputan 

surat yang lain. Jika SPP tidak disetujui, maka Dekan dapat mengklik 

tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak menyetujui, lalu 

Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan menginput notifikasi 

kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

24. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Surat Pencairan Dana 

dengan mengklik tombol Pencairan untuk id kegiatan yang diinginkan pada 

halaman RKA, lalu menginput data Surat Pencairan Dana dan mengklik 

tombol simpan untuk menyimpan ke database. 

25. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi Surat Pencairan Dana. Jika sesuai, 

maka Bagian TU dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II 

dapat melakukan verifikasi Surat Pencairan Dana. Jika tidak sesuai, maka 

Bagian TU dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan menginput field yang 

salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara 

Pembantu Fakultas harus mengedit Surat Pencairan Dana berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Bagian TU. 

26. Wakil Dekan II melakukan verifikasi Surat Pencairan Dana dengan 

mengklik tombol verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan 

persetujuan. Jika tidak sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol 

tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 

mengedit Surat Pencairan Dana berdasarkan notifikasi kesalahan yang 

diberikan oleh Wakil Dekan II. 

27. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika Surat 

Pencairan Dana disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan 

penginputan surat yang lain. Jika Surat Pencairan Dana tidak disetujui, maka 

Dekan dapat mengklik tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak 
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menyetujui, lalu Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan 

menginput notifikasi kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

28. Bendahara Pembantu Fakultas membuka menu Surat Pernyataan Tanggung 

Jawab Mutlak dengan mengklik tombol Surat Pernyataan Tanggung Jawab 

Mutlak untuk id kegiatan yang diinginkan pada halaman RKA, lalu 

menginput Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak dan mengklik tombol 

simpan untuk menyimpan ke database. 

29. Lalu Bagian TU melakukan verifikasi SPTJM. Jika sesuai, maka Bagian TU 

dapat mengklik tombol verifikasi dan Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPTJM. Jika tidak sesuai, maka Bagian TU dapat mengklik 

tombol tolak verifikasi dan menginput field yang salah serta pesan salah 

berdasarkan field yang dipilih, lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus 

mengedit SPTJM berdasarkan notifikasi kesalahan yang diberikan oleh 

Bagian TU. 

30. Wakil Dekan II melakukan verifikasi SPTJM dengan mengklik tombol 

verifikasi jika sesuai dan Dekan dapat melakukan persetujuan. Jika tidak 

sesuai maka Wakil Dekan II dapat mengklik tombol tolak verifikasi dan 

menginput field yang salah serta pesan salah berdasarkan field yang dipilih, 

lalu Bendahara Pembantu Fakultas harus mengedit SPTJM berdasarkan 

notifikasi kesalahan yang diberikan oleh Wakil Dekan II. 

31. Dekan melakukan persetujuan dengan mengklik tombol setuju jika SPTJM 

disetujui dan Bendahara Pembantu Fakultas dapat dilakukan penginputan 

surat yang lain. Jika SPTJM tidak disetujui, maka Dekan dapat mengklik 

tombol tidak setuju dan menginput pesan alasan tidak menyetujui, lalu 

Wakil Dekan II akan melakukan verifikasi ulang dan menginput notifikasi 

kesalahan berdasarkan pesan kesalahan dari  Dekan. 

32. Lalu Jika telah selesai semua surat tersebut telah diverifikasi dan disetujui, 

maka seluruh surat dapat dicetak oleh Bendahara Pembantu Fakultas dengan 

mengklik tombol cetak. 

33. Lalu Bendahara Pembantu Fakultas dapat mencetak Laporan Realisasi 

Anggaran Biaya Per Akun  dan Laporan  Realisasi  Anggaran  Biaya  Per 
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Gambar 3.4 Flowchart Sistem Realisasi Anggaran 

Prosedur Realisasi Anggaran

Ketua Prodi/Pelaksana 

Kegiatan
Bendahara Pembantu Fakultas Bagian TU Wakil Dekan II Dekan
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3.6.2      Entity Relationship Diagram (ERD) 

Diagram ERD menampilkan relasi antar entitas sebagai dasar dari 

implementasi database yang nantinya akan terdapat pada sistem yang dibangun. 

ERD menjelaskan objek data, atribut, keterhubungan, dan berbagai jenis indikator 

pada sistem yang dibangun dan siapa saja yang berinteraksi dengan sistem. Pada 

SI-AK terdapat delapan belas entitas yaitu sptjm, jabatan, user, kode_akun, rka, 

spp, sppjb, pencairan, kuitansi, spm, laporan_kegiatan, sk_kegiatan, rab, tor, 

jadwal_kegiatan, verifikasi_kabag_kasub, verifikasi_wadek, dan verifikasi_dekan. 

Masing-masing entitas saling berelasi, relasi antar entitas pada SI-AK 

antara lain yaitu satu ‘user’ memiliki satu ‘jabatan’, satu ‘user’ mengelola banyak 

‘kode_akun’, satu ‘user’ mengelola banyak ‘rka’, satu ‘rka’ memiliki satu 

‘jadwal_kegiatan’, satu ‘rka’ memiliki satu ‘tor’, satu ‘rka’ memiliki satu ‘rab’, 

satu ‘rka’ memiliki satu ‘sk_kegiatan’, satu ‘rka’ memiliki satu 

‘laporan_kegiatan’, satu ‘rka’ memiliki banyak ‘spm’, satu ‘rka’ memiliki banyak 

‘kuitansi’, satu ‘rka’ memiliki satu ‘pencairan’, satu ‘rka’ memiliki banyak 

‘sppjb’, satu ‘rka’ memiliki banyak ‘spp’, satu ‘rka’ memiliki satu ‘sptjm’, satu 

‘sptjm’ berdasarkan satu ‘jabatan’, satu ‘sppjb’ mengambil satu ‘kuitansi’, satu 

‘sptjm’ cek dengan banyak ‘verifikasi_kabag_kasub’, satu ‘spp’ cek dengan  

banyak ‘verifikasi_kabag_kasub’, satu ‘sppjb’ cek dengan banyak ‘verifikasi_ 

kabag_kasub’, satu ‘pencairan’ cek dengan banyak ‘verifikasi_kabag_kasub’, satu 

‘kuitansi’ cek dengan banyak ‘verifikasi_kabag_kasub’, satu ‘spm’ cek dengan 

banyak ‘verifikasi_kabag_kasub’, satu ‘verifikasi_kabag_kasub’ cek dengan 

banyak ‘verifikasi_wadek’, dan satu ‘verifikasi_wadek’ cek dengan satu 

‘verifikasi_dekan’. 

Entitas sptjm  mempunyai enam atribut yaitu id, id_rka, id_jabatan, 

pernyataan, tgl, dan verifikasi_kabag_kasub. Entitas jabatan memiliki lima atribut 

yaitu id, nip, nama, jabatan, dan tgl_jabat.  Entitas user memiliki  enam atribut 

yaitu id, username, password, level, nip, dan is_blokir. Entitas kode_akun 

memiliki  lima atribut yaitu id, akun, penjelasan, rincian, dan username.  Entitas 

jadwal_kegiatan memiliki empat atribut yaitu id, id_rka, dari, dan sampai. Entitas 
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tor memiliki empat atribut yaitu id, id_rka, file, dan tgl. Entitas rab memiliki 

empat atribut yaitu id, id_rka, file, dan tgl.  

Entitas sk_kegiatan memiliki empat atribut yaitu id, id_rka, file, dan tgl. 

Entitas laporan_kegiatan memiliki empat atribut yaitu id, id_rka, file, dan tgl. 

Entitas spm memiliki tiga puluh entitas yaitu id, id_rka, no, kode_sifatbayar, 

sifat_bayar, jns_bayar, kode_carabayar, cara_bayar, thn_anggaran, dasar_bayar, 

no_dipa, tgl_dipa, kewenangan, fungsi, sub_fungsi, ba, program, kode_kegiatan, 

sumber_dana, cara_penarikan, kpd, nipwp, rek, bank, uraian, akun, ba_potongan, 

potongan, tgl, dan verifikasi_kabag_kasub.  Entitas kuitansi memiliki  dua belas 

atribut yaitu id, id_rka, ta, no, mak, dari, unit_kerja, jum_uang, pembayaran, 

penerima_tj, tgl, dan verifikasi_kabag_kasub.  

Entitas pencairan memiliki sembilan atribut yaitu id, id_rka, no, 

jum_lamp, lampiran, perihal, kpd, tgl, dan verifikasi_kabag_kasub.  Entitas sppjb 

memiliki  enam belas atribut yaitu id, id_rka, id_kuitansi, no_surat, tgl_dipa, 

no_dipa, klasifikasi, akun, penerima, uraian, tgl_bukti, no_bukti, ppn, pph, tgl, 

dan verifikasi_kabag_kasub. Entitas spp memiliki  dua puluh delapan atribut yaitu 

id, id_rka, no, kode_jnsbayar, jns_bayar, kode_sifatbayar, sifat_bayar, 

kode_kegiatan, kegiatan, kewenangan, akun, bulan, tahun, kpd, tgl_dipa, no_dipa,  

keperluan, jns_belanja, atas_nama, alamat_atasnm, rekening, no_spk, tgl_spk, 

nilai_spk, pok, spp_lalu, tgl, dan verifikasi_kabag_kasub. Entitas rka memiliki  

empat belas atribut yaitu id, kode, kegiatan, volume, satuan_vol, harga_satuan, 

jumlah_biaya, catatan, cp, sub, kategori_kode, nip_pelaksana, tgl, dan username. 

Entitas verifikasi_kabag_kasub memiliki lima atribut yaitu id_verifikasi, 

field, pesan, status, dan tgl. Entitas verifikasi_wadek memiliki enam atribut yaitu 

id_verifikasi, id_verifikasi_kabag, field, pesan, status, dan tgl. Entitas 

verifikasi_dekan memiliki lima atribut yaitu id_verifikasi, id_verifikasi_wadek, 

pesan, status, dan tgl.  
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Gambar 3.5 Diagram Relasi Antar Entitas (ERD) pada SI-AK 
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3.6.3      Unified Modeling Language (UML) 

Pemodelan yang dibangun pada administrasi keuangan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Fatah berfokus pada unified modeling language (UML) 

dikarenakan menggunakan bahasa pemprograman yang digunakan object oriented 

programming (OOP).  Diagram UML yang digunakan terdiri dari use case 

diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. 

3.6.3.1     Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan suatu diagram yang berisi use case, 

actor, serta realitonship di antaranya. Use case diagram menggambarkan dengan 

detail bagaimana suatu sistem memproses atau melakukan sesuatu, bagaimana 

cara actor akan menggunakan sistem, serta apa saja yang dapat dilakukan 

terhadap suatu sistem (Indrajani, 2014:45).  

Adapun langkah-langkah membuat use case diagram sebagai berikut: 

3.6.3.1.1     Identifikasi Aktor 

Tabel 3.6 Identifikasi aktor 

No Aktor Deskripsi 

1 Bendahara (Admin) Bendahara Pembantu Fakultas yang 

memiliki hak akses dan bertanggung 

jawab dalam mengelola seluruh data 

dalam sistem. 

2 Kaprodi atau Pelaksana 

kegiatan 

Kaprodi atau Pelaksana kegiatan yang 

memiliki hak akses untuk melihat 

kegiatan serta menginput jadwal kegiatan 

dan melihat SK Kegiatan yang diinput 

Bendahara. Kaprodi atau Pelaksana 

kegiatan juga bertugas untuk menginput 

TOR, RAB, dan laporan kegiatan. 

3 Bagian TU Kabag atau Kasub yang memiliki hak 

akses mengelola data user dan jabatan, 

melihat jadwal kegiatan, melihat SK 

Kegiatan, bertugas menghapus TOR dan 

RAB, mencetak RKA, TOR dan RAB, 

serta melakukan verifikasi terhadap 

semua berkas pertanggungjawaban 

kegiatan yang telah diinput Bendahara 

dan melihat laporan realisasi anggaran. 

4 Wakil Dekan II Wakil Dekan II memiliki hak akses 

melihat RKA dan bertugas melakukan 

verifikasi terhadap semua berkas 
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pertanggungjawaban kegiatan yang telah 

diverifikasi oleh Bagian TU 

(Kabag/Kasub) dan melihat laporan 

realisasi anggaran. 

5 Dekan Dekan memiliki hak akses melihat RKA 

dan bertugas melakukan persetujuan 

terhadap semua berkas 

pertanggungjawaban kegiatan yang telah 

melewati verifikasi oleh Wakil Dekan II 

dan melihat laporan realisasi anggaran  

3.6.3.1.2     Definisi Use Case 

Tabel 3.7 Definisi usecase 

No Use Case Deskripsi Aktor 

1 Mengelola data user Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data user ke 

dalam database 

Bendahara, 

Bagian TU 

2 Mengelola jabatan Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data jabatan 

ke dalam database 

Bendahara, 

Bagian TU 

3 Mengelola kode 

akun 

Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data kode 

akun ke dalam database 

Bendahara 

4 Input RKA Merupakan proses tambah 

data RKA ke dalam database 

Bendahara, Wakil 

Dekan II (pasif), 

Dekan (pasif) 

5 Cetak RKA Merupakan proses mencetak 

data RKA 

Bendahara, 

Bagian TU 

6 Input Jadwal 

Kegiatan 

Merupakan proses tambah 

jadwal kegiatan ke dalam 

database 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan, 

Bendahara 

(pasif), Bagian 

TU (pasif) 

7 Mengelola TOR Merupakan proses upload, 

edit dan hapus TOR ke dalam 

database 

Bendahara, 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan 

8 Cetak TOR Merupakan proses mencetak 

data TOR 

Bendahara, 

Bagian TU 

9 Hapus TOR Merupakan proses 

menghapus data TOR 

Bagian TU 

10 Mengelola RAB Merupakan proses upload, 

edit dan hapus RAB ke 

dalam database 

Bendahara, 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan 
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11 Cetak RAB Merupakan proses mencetak 

data RAB 

Bendahara, 

Bagian TU 

12 Hapus RAB Merupakan proses 

menghapus data RAB 

Bagian TU 

13 Mengelola SK 

Kegiatan 

Merupakan proses upload, 

edit dan hapus SK Kegiatan 

ke dalam database 

Bendahara 

14 Mengelola Laporan 

Kegiatan 

Merupakan proses upload, 

edit, dan hapus data Laporan 

Kegiatan ke dalam database 

Bendahara, 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan 

15 Lihat Kegiatan Merupakan proses melihat 

data kegiatan 

Kaprodi atau 

Pelaksana 

kegiatan 

16 Mengelola Berkas 

Pertanggungjawaban 

Kegiatan 

Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus berkas 

pertanggungjawaban yang 

terdiri dari usecase surat 

pencaira dana, SPTJM, 

SPPJB, SPP, SPM, dan 

Kuitansi 

Bendahara 

17 Surat pencairan dana Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data surat 

pencairan dana ke dalam 

database 

Bendahara 

18 SPTJM Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data Surat 

Pernyataan Tanggung Jawab 

Mutlak ke dalam database 

Bendahara 

19 SPPJB Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data Surat 

Pernyataan Pertanggung 

Jawaban Belanja ke dalam 

database 

Bendahara 

20 SPP Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data Surat 

Permintaan Pembayaran ke 

dalam database 

Bendahara 

21 SPM Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data Surat 

Perintah Membayar Internal 

ke dalam database 

Bendahara 

22 Kuitansi Merupakan proses tambah, 

edit, dan hapus data Kuitansi 

ke dalam database 

Bendahara 

23 Verifikasi Merupakan proses verifikasi Bagian TU 
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berkas pertanggungjawaban 

kegiatan yang terdiri dari 

surat pencairan dana, 

SPTJM, SPPJB, SPP, SPM, 

dan kuitansi 

24 Verifikasi Kembali Merupakan proses verifikasi 

berkas pertanggungjawaban 

kegiatan yang terdiri dari 

surat pencairan dana, 

SPTJM, SPPJB, SPP, SPM, 

dan kuitansi setelah melewati 

proses verifikasi oleh Bagian 

TU sebelumnya 

Wakil Dekan II 

25 Menyetujui Merupakan proses 

menyetujui berkas 

pertanggungjawaban 

kegiatan yang terdiri dari 

surat pencairan dana, 

SPTJM, SPPJB, SPP, SPM, 

dan kuitansi setelah melewati 

proses verifikasi dari Wakil 

Dekan II sebelumnya 

Dekan 

26 Cetak Laporan 

Realisasi Anggaran 

Merupakan proses cetak 

laporan realisasi anggaran 

yang otomatis memanggil 

data dari dari berkas 

pertanggungjawaban 

kegiatan yaitu surat 

pencarian dana, SPTJM, 

SPPJB, SPP, SPM, dan 

kuitansi hingga menghasilkan 

laporan realisasi anggaran 

yang terdiri dari laporan 

realisasi anggaran biaya 

keseluruhan dan laporan 

realisasi anggaran per 

kegiatan secara otomatis  

Bendahara, Wakil 

Dekan II, Dekan 

27 Laporan Realisasi 

Anggaran Biaya 

Keseluruhan 

Merupakan cetak laporan 

realisasi anggaran biaya 

keseluruhan 

Bendahara, 

Bagian Tum 

Wakil Dekan II, 

Dekan 

28 Laporan Realisasi 

Anggaran Biaya per 

Kegiatan 

Merupakan cetak laporan 

realisasi anggaran biaya per 

kegiatan 

Bendahara, 

Bagian TU, 

Wakil Dekan II, 

Dekan 

29 Cetak semua berkas Merupakan proses melihat Bendahara 
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pertanggungjawaban dan mencetak semua berkas 

yang terdiri dari surat 

pencairan dana, SPTJM, 

SPPJB, SPP, SPM, dan 

kuitansi yang telah 

diverifikasi dan disetujui 

3.6.3.1.3     Use Case Diagram 

Gambar 3.6 Use Case Diagram Administrasi Keuangan 

3.6.3.2     Activity Diagram 

Activity diagram adalah salah satu dari diagram UML yang 

menggambarkan berbagai alur aktivitias dalam sistem yang sedang  dirancang, 

bagaimana  masing-masing alur berawal, diskusi yang mungkin terjadi, dan 

bagaimana alur berakhir. 
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3.6.3.2.1     Activity Diagram Bendahara Pembantu Fakultas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Activity diagram Bendahara Pembantu Fakultas 
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Gambar 3.7 merupakan gambar activity diagram Bendahara Pembantu 

Fakultas menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas. Pertama, Bendahara membuka SI-AK dan sistem menampilkan halaman 

utama SI-AK. Lalu Bendahara memilih menu login dan sistem menampilkan 

halaman login. Bendahara melakukan login dengan menginput username dan 

password. Lalu sistem akan membaca username dan password yang diinput 

Bendahara. Jika username atau password salah, maka Bendahara melakukan login 

kembali pada form login. Jika benar, sistem menampilkan halaman utama setelah 

login serta menu pada sistem. Bendahara memilih menu RKA lalu sistem 

menampilkan halaman RKA, memilih menu kode akun lalu sistem menampilkan 

halaman kode akun, memilih menu data user lalu sistem menampilkan halaman 

data user, dan memilih menu data jabatan lalu sistem manmpilkan halaman data 

jabatan.  

Pada halaman RKA, Bendahara memilih menu jadwal kegiatan lalu sistem 

menampilkan halaman jadwal kegiatan, memilih menu TOR lalu sistem 

menampilkan halaman TOR, memilih menu RAB lalu sistem menampilkan 

halaman RAB, memilih menu SK Kegiatan lalu sistem menampilkan halaman SK 

Kegiatan, memilih menu laporan kegiatan lalu sistem menampilkan halaman 

laporan kegiatan, memilih menu kuitansi lalu sistem menampilkan halaman 

kuitansi, memilih menu pencairan lalu sistem menampilkan halaman pencairan, 

memilih menu SPTJM lalu sistem menampilkan halaman SPTJM, memilih menu 

SPPJB lalu sistem menampilkan halaman SPPJB, memilih menu SPP lalu sistem 

menampilkan halaman SPP, memilih menu SPM lalu sistem menampilkan 

halaman SPM, memilih menu cetak RKA lalu sistem menampilkan cetak RKA, 

dan melakukan input RKA lalu diproses ke database.  

Bendahara mengelola SPM pada halaman SPM, mengelola SPP pada 

halaman SPP, mengelola SPPJB pada halaman SPPJB, mengelola SPTJM pada 

halaman SPTJM, mengelola surat pencairan dana pada halaman pencairan, 

mengelola kuitansi pada halaman kuitansi, mengelola laporan kegiatan pada 

halaman laporan kegiatan, mengelola SK Kegiatan pada halaman SK Kegiatan, 

mengelola RAB pada halaman RAB lalu mencetak RAB, mengelola TOR pada 
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halaman TOR lalu mencetak TOR, melihat jadwal kegiatan pada halaman jadwal 

kegiatan, mengelola kode akun pada halaman kode akun, mengelola data user 

pada halaman data user, mengelola jabatan pada halaman data jabatan.  

Lalu sistem akan memproses seluruh data yang dikelola atau diinput tersebut 

ke database. Sistem akan menampilkan info verifikasi Bagian TU dan Wakil 

Dekan II serta persetujuan Dekan. Jika berkas pertanggungjawaban kegiatan tidak 

diverifikasi dan disetujui yang terdiri dari Surat Pencairan Dana,  SPTJM, SPPJB, 

SPP, SPM dan kuitansi, maka bendahara harus mengedit atau mengelola kembali 

data Surat Pencairan Dana,  SPTJM, SPPJB, SPP, SPM dan kuitansi. Jika 

diverifikasi dan disetujui maka bendahara dapat mencetak surat pencairan dana, 

mencetak SPTJM, mencetak SPPJB, mencetak SPP, mencetak SPM, mencetak 

kuitansi, mencetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, dan mencetak 

laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan. Kemudian sistem akan 

menampilkan cetak surat dan laporan yang ingin dicetak dan outputnya adalah 

data surat atau laporan yang dicetak. Lalu bendahara melakukan logout untuk 

keluar dari sistem. 
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3.6.3.2.2     Activity Diagram Ketua Prodi/Pelaksana kegiatan 

Gambar 3.8 Activity diagram Ketua Prodi/pelaksana kegiatan 

Gambar 3.8 merupakan gambar activity diagram Ketua Prodi atau pelaksana 

kegiatan menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh Ketua Prodi atau 
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pelaksana kegiatan. Pertama, Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan membuka SI-

AK dan sistem menampilkan halaman utama SI-AK. Lalu Ketua Prodi atau 

pelaksana kegiatan memilih menu login dan sistem menampilkan halaman login. 

Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan melakukan login dengan menginput 

username dan password. Lalu sistem akan membaca username dan password 

yang diinput Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan. Jika username atau password 

salah, maka Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan melakukan login kembali pada 

form login. Jika benar, sistem menampilkan halaman utama setelah login serta 

menu pada sistem.  

Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan memilih menu kegiatan, lalu sistem 

menampilkan halaman kegiatan. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memilih 

menu jadwal kegiatan lalu sistem menampilkan halaman jadwal kegiatan, memilih 

menu TOR lalu sistem menampilkan halaman TOR, memilih menu RAB lalu 

sistem menampilkan halaman RAB, memilih menu SK Kegiatan lalu sistem 

menampulkan halaman SK Kegiatan, memilih menu laporan kegiatan lalu 

menampilkan halaman laporan kegiatan. Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan 

menginput jadwal kegiatan, mengelola TOR, mengelola RAB, melihat SK 

Kegiatan, dan mengelola laporan kegiatan. Lalu sistem akan memproses seluruh 

data yang dikelola atau diinput tersebut ke database. Lalu Ketua Prodi atau 

Pelaksana kegiatan melakukan logout untuk keluar dari sistem. 
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3.6.3.2.3     Activity Diagram Bagian TU 

Gambar 3.9 Activity diagram Bagian TU 

Gambar 3.9 merupakan gambar activity diagram Bagian TU menjelaskan 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh Bagian TU. Pertama, Bagian TU membuka 

SI-AK dan sistem menampilkan halaman utama SI-AK. Lalu Bagian TU memilih 

menu login dan sistem menampilkan halaman login. Bagian TU melakukan login 
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dengan menginput username dan password. Lalu sistem akan membaca username 

dan password yang diinput Bagian TU. Jika username atau password salah, maka 

Bagian TU melakukan login kembali pada form login. Jika benar, sistem 

menampilkan halaman utama setelah login serta menu pada sistem. Lalu Bagian 

TU memilih menu RKA dan sistem menampilkan halaman RKA, memilih menu 

data user dan sistem menampilkan halaman data user, memilih menu data jabatan 

dan sistem menampilkan halaman data jabatan.  

Pada halaman RKA Bagian TU mencetak RKA lalu sistem menampilkan 

cetak RKA, memilih menu jadwal kegiatan lalu sistem menampilkan halaman 

jadwal kegiatan, memilih menu TOR lalu sistem menampilkan halaman TOR, 

memilih menu RAB lalu sistem menampilkan halaman RAB, memilih menu SK 

Kegiatan lalu sistem menampilkan halaman SK Kegiatan, memilih menu kuitansi 

lalu sistem menampilkan halaman kuitansi, memilih menu pencairan lalu sistem 

menampilkan halaman pencairan, memilih menu SPTJM lalu sistem menampilkan 

halaman SPTJM, memilih menu SPPJB lalu sistem menampilkan halaman SPPJB, 

memilih menu SPP lalu sistem menampilkan halaman SPP, memilih menu SPM 

lalu sistem menampilkan halaman SPM.  

Bagian TU melakukan verifikasi SPM pada halaman SPM, verifikasi SPP 

pada menu SPP, verifikasi SPPJB pada menu SPPJB, verifikasi SPTJM pada 

halaman SPTJM, verifikasi surat pencairan dana pada halaman pencairan, 

verifikasi kuitansi pada halaman kuitansi, dan melihat SK Kegiatan. Pada halaman 

RAB sistem akan menampilkan data RAB, jika tidak sesuai maka Bagian TU 

akan menghapus RAB, namun jika sesuai Bagian TU akan melakukan cetak RAB. 

Pada halaman TOR sistem akan menampilkan data TOR, jika tidak sesuai maka 

Bagian TU akan menghapus TOR, namun jika sesuai Bagian TU akan melakukan 

cetak TOR.  Lalu Bagian TU juga melihat jadwal kegiatan, mengelola data user 

pada halaman data user, mengelola jabatan pada halaman jabatan. Lalu sistem 

akan memproses seluruh data yang dikelola atau diinput ataupun dihapus tersebut 

ke database. Bagian TU melihat laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan lalu 

sistem menampilkan laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, melihat 
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laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan lalu sistem menampilkan laporan 

realisasi anggaran biaya per kegiatan. Lalu  Bagian  TU  melakukan  logout  untuk 

keluar dari sistem. 

3.6.3.2.4     Activity Diagram Wakil Dekan II 

 

Gambar 3.10 Activity diagram Wakil Dekan II 
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Gambar 3.10 merupakan gambar activity diagram Wakil Dekan II 

menjelaskan aktivitas yang dapat dilakukan oleh Wakil Dekan II. Pertama, Wakil 

Dekan II membuka SI-AK dan sistem menampilkan halaman utama SI-AK. Lalu 

Wakil Dekan II memilih menu login dan sistem menampilkan halaman login. 

Wakil Dekan II melakukan login dengan menginput username dan password. 

Lalu sistem akan membaca username dan password yang diinput Wakil Dekan II. 

Jika username atau password salah, maka Wakil Dekan II melakukan login 

kembali pada form login. Jika benar, sistem menampilkan halaman utama setelah 

login serta menu pada sistem. Wakil Dekan II memilih menu RKA lalu sistem 

menampilkan halaman RKA.  

Pada halaman RKA, Wakil Dekan II memilih menu kuitansi lalu sistem 

menampilkan halaman kuitansi, memilih menu pencairan lalu sistem 

menampilkan halaman pencairan, memilih menu SPTJM lalu sistem menampilkan 

halaman SPTJM, memilih menu SPPJB lalu sistem menampilkan halaman SPPJB, 

memilih menu SPP lalu sistem menampilkan halaman SPP, dan memilih menu 

SPM lalu sistem menampilkan halaman SPM. Jika kuitansi diverifikasi Bagian 

TU, maka Wakil Dekan II dapat melakukan verifikasi kuitansi. Namun jika 

kuitansi ditolak verifikasi Bagian TU, maka sistem hanya akan menampilkan 

halaman kuitansi. Jika pencairan diverifikasi Bagian TU, maka Wakil Dekan II 

dapat melakukan verifikasi surat pencairan dana. Namun jika pencairan ditolak 

verifikasi Bagian TU, maka sistem hanya akan menampilkan halaman pencairan.  

Jika SPTJM diverifikasi Bagian TU, maka Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPTJM. Namun jika SPTJM ditolak verifikasi Bagian TU, maka sistem 

hanya akan menampilkan halaman SPTJM. Jika SPPJB diverifikasi Bagian TU, 

maka Wakil Dekan II dapat melakukan verifikasi SPPJB. Namun jika SPPJB 

ditolak verifikasi Bagian TU, maka sistem hanya akan menampilkan halaman 

SPPJB. Jika SPP diverifikasi Bagian TU, maka Wakil Dekan II dapat melakukan 

verifikasi SPP. Namun jika SPP ditolak verifikasi Bagian TU, maka sistem hanya 

akan menampilkan halaman SPP. Jika SPM diverifikasi Bagian TU, maka Wakil 

Dekan II dapat melakukan verifikasi SPM. Namun jika SPM ditolak verifikasi 

Bagian TU, maka sistem hanya akan menampilkan halaman SPM.  
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Lalu sistem akan memproses hasil verifikasi tersebut ke database. Lalu 

Wakil Dekan II dapat melihat laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan lalu 

sistem menampilkan laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, melihat 

laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan lalu sistem menampilkan laporan 

realisasi anggaran biaya per kegiatan. Lalu Wakil Dekan II melakukan logout 

untuk keluar dari sistem. 

3.6.3.2.5     Activity Diagram Dekan 

Gambar 3.11 Activity diagram Dekan 
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Gambar 3.11 merupakan gambar activity diagram Dekan menjelaskan 

aktivitas yang dapat dilakukan oleh Dekan. Pertama, Dekan membuka SI-AK dan 

sistem menampilkan halaman utama SI-AK. Lalu Dekan memilih menu login dan 

sistem menampilkan halaman login. Dekan melakukan login dengan menginput 

username dan password. Lalu sistem akan membaca username dan password 

yang diinput Dekan. Jika username atau password salah, maka Dekan melakukan 

login kembali pada form login. Jika benar, sistem menampilkan halaman utama 

setelah login serta menu pada sistem. Dekan memilih menu RKA, lalu sistem 

menampilkan halaman RKA.  

Pada halaman RKA, Dekan memilih menu kuitansi lalu sistem menampilkan 

halaman kuitansi, memilih menu pencairan lalu sistem menampilkan halaman 

pencairan, memilih menu SPTJM lalu sistem menampilkan halaman SPTJM, 

memilih menu SPPJB lalu sistem menampilkan halaman SPPJB, memilih menu 

SPP lalu sistem menampilkan halaman SPP, dan memilih menu SPM lalu sistem 

menampilkan halaman SPM. Jika kuitansi diverifikasi Wakil Dekan II, maka 

Dekan dapat menyetujui kuitansi. Namun jika kuitansi ditolak verifikasi Wakil 

Dekan II, maka sistem hanya akan menampilkan halaman kuitansi. Jika pencairan 

diverifikasi Wakil Dekan II, maka Dekan dapat menyetujui surat pencairan dana. 

Namun jika pencairan ditolak verifikasi Wakil Dekan II, maka sistem hanya akan 

menampilkan halaman pencairan.  

Jika SPTJM diverifikasi Wakil Dekan II, maka Dekan dapat menyetujui 

SPTJM. Namun jika SPTJM ditolak verifikasi Wakil Dekan II, maka sistem 

hanya akan menampilkan halaman SPTJM. Jika SPPJB diverifikasi Wakil Dekan 

II, maka Dekan dapat menyetujui SPPJB. Namun jika SPPJB ditolak verifikasi 

Wakil Dekan II, maka sistem hanya akan menampilkan halaman SPPJB. Jika SPP 

diverifikasi Wakil Dekan II, maka Dekan dapat menyetujui SPP. Namun jika SPP 

ditolak verifikasi Wakil Dekan II, maka sistem hanya akan menampilkan halaman 

SPP. Jika SPM diverifikasi Wakil Dekan II, maka Dekan dapat menyetujui SPM. 

Namun jika SPM ditolak verifikasi Wakil Dekan II, maka sistem hanya akan 

menampilkan halaman SPM. Lalu sistem akan memproses hasil persetujuan 

tersebut ke database.  
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Lalu Dekan dapat melihat laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan lalu 

sistem menampilkan laporan realsiasi anggaran biaya keseluruhan, melihat 

laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan lalu sistem menampilkan laporan 

realisasi anggaran biaya per kegiatan. Lalu Dekan dapat melakukan logout untuk 

keluar dari sistem. 

3.6.3.3     Class Diagram   

Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class 

diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek yang 

saling terhubung. Diagram kelas dibuat agar pembuat program atau programmer 

membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar antara 

dokumen perancangan dan perangkat lunak sinkron. Class diagram SI-AK dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 3.12 Class diagram SI-AK 
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3.6.3.4     Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan arus pekerjaan, pesan yang sampaikan dan bagaimana elemen-elemen 

di dalamnya bekerja sama dari waktu ke waktu untuk mencapai suatu hasil. Masing-masing urutan elemen diatur di dalam suatu 

urutan horizontal. Sequence Diagram SI-AK dapat dilihat pada rancangan berikut ini: 

3.6.3.4.1     Sequence Diagram Bendahara Pembantu Fakulas Mengelola RKA, Data User dan Kode Akun 

Gambar 3.13 Sequence diagram Bendahara Pembantu Fakultas mengelola RKA, data user dan kode akun 
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Proses sequence diagram Bendahara Pembantu Fakulas mengelola RKA, data user dan kode akun diawali dengan 

memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali 

menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses mengelola RKA, 

Bendahara memulai dengan menginput data RKA pada halaman RKA, lalu data RKA akan disimpan ke database administrasi_db 

dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman RKA. Bendahara mengklik tombol cetak RKA, lalu data RKA akan diambil dari 

database administrasi_db dan akan ditampilkan data RKA ke cetak RKA.  

Pada proses mengelola kode akun, Bendahara memulai dengan mengelola data kode akun pada halaman kode akun, lalu 

data kode akun disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman kode akun. Pada proses 

mengelola data user, Bendahara memulai dengan mengelola data user pada halaman data user, lalu data user disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman data user. Pada proses mengelola data jabatan, Bendahara memulai 

dengan mengelola data jabatan pada halaman data jabatan, lalu data jabatan akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan simpan berhasil pada halaman data jabatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bendahara 

keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.2     Sequence Diagram Bendahara Pembantu Fakultas Mengelola Jadwal Kegiatan, TOR dan RAB, SK Kegiatan, 

serta Laporan Kegiatan 

Gambar 3.14 Sequence diagram Bendahara Pembantu Fakulas mengelola jadwal kegiatan, TOR dan RAB, SK kegiatan, serta 

laporan kegiatan
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Proses sequence diagram Bendahara Pembantu Fakulas mengelola jadwal kegiatan, TOR dan RAB, SK kegiatan, serta 

laporan kegiatan diawali dengan memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek 

username dan password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin 

dan Bendahara harus kembali menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses mengelola jadwal kegiatan, Bendahara memulai dengan melihat jadwal kegiatan pada halaman jadwal kegiatan, lalu data 

jadwal kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan menampilkan data jadwal kegiatan pada halaman jadwal kegiatan.  

Pada proses mengelola TOR, Bendahara memulai dengan mengelola TOR pada halaman TOR, lalu TOR disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman TOR. Bendahara mengklik tombol cetak TOR, lalu data 

TOR akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data TOR ke cetak TOR. Pada proses mengelola RAB, 

Bendahara memulai dengan mengelola RAB pada halaman RAB, lalu RAB disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan 

simpan berhasil pada halaman RAB. Bendahara mengklik tombol cetak RAB, lalu data RAB akan diambil dari database 

administrasi_db dan akan ditampilkan data RAB ke cetak RAB. 

Pada proses mengelola SK kegiatan, Bendahara memulai dengan mengelola SK kegiatan pada halaman SK kegiatan, lalu 

SK kegiatan akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman data SK kegiatan. Pada 

proses mengelola laporan kegiatan, Bendahara memulai dengan mengelola laporan kegiatan pada halaman laporan kegiatan, lalu 

laporan kegiatan akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman laporan kegiatan. 

Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.3     Sequence Diagram Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan 

Gambar 3.15 Sequence diagram Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan 

Proses sequence diagram Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan diawali dengan memasukkan username dan password 

untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada database administrasi_db. 

Jika login  gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan harus kembali
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menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses lihat kegiatan, Ketua 

Prodi atau pelaksana kegiatan memulai dengan melihat kegiatan pada halaman kegiatan, lalu data kegiatan akan diambil dari 

database administrasi_db dan ditampilkan pada halaman kegiatan. Pada proses mengelola jadwal kegiatan, Ketua Prodi atau 

pelaksana kegiatan memulai dengan menginput jadwal kegiatan pada halaman jadwal kegiatan, lalu jadwal kegiatan akan disimpan 

ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman jadwal kegiatan.  

Pada proses mengelola TOR, Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memulai dengan mengelola TOR pada halaman TOR, 

lalu TOR disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman TOR. Ketua Prodi atau pelaksana 

kegiatan mengklik tombol cetak TOR, lalu data TOR akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data TOR ke 

cetak TOR. Pada proses mengelola RAB, Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memulai dengan mengelola RAB pada halaman RAB, 

lalu RAB disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman RAB. Ketua Prodi atau pelaksana 

kegiatan mengklik tombol cetak RAB, lalu data RAB akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data RAB ke 

cetak RAB. 

Pada proses melihat SK kegiatan, Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memulai dengan lihat SK kegiatan pada halaman 

SK kegiatan, lalu data SK kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan menampilkan data SK Kegiatan pada halaman 

data SK kegiatan. Pada proses mengelola laporan kegiatan, Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan memulai dengan mengelola laporan 

kegiatan pada halaman laporan kegiatan, lalu laporan kegiatan akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan 

berhasil pada halaman laporan kegiatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Ketua Prodi atau 

pelaksana kegiatan keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.4     Sequence Diagram Bagian TU Cetak RKA, Mengelola Data User dan Data Jabatan 

Gambar 3.16 Sequence diagram Bagian TU cetak RKA, mengelola data user dan data jabatan 

Proses sequence diagram Bagian TU cetak RKA, mengelola data user dan data jabatan diawali dengan memasukkan 

username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan 
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username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses cetak RKA, Bagian TU mengklik 

tombol cetak RKA, lalu data RKA akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data RKA ke cetak RKA.  

Pada proses mengelola data user, Bagian TU memulai dengan mengelola data user pada halaman data user, lalu data user 

disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman data user. Pada proses mengelola data 

jabatan, Bagian TU memulai dengan mengelola data jabatan pada halaman data jabatan, lalu data jabatan akan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman data jabatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan 

pada SI-AK, Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.5     Sequence Diagram Bagian TU Melihat Jadwal Kegiatan, Cetak TOR dan RAB dan Melihat SK Kegiatan 

Gambar 3.17 Sequence diagram Bagian TU melihat jadwal kegiatan, hapus dan cetak TOR serta RAB, dan melihat SK kegiatan 

Proses sequence diagram Bagian TU melihat jadwal kegiatan, cetak TOR dan RAB dam melihat SK kegiatan diawali 

dengan memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password 

yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login  gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Bagian TU harus 

kembali menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka  akan  tampil  halaman  utama  SI-AK.  Pada  proses  

melihat  jadwal kegiatan, Bagian TU memulai dengan lihat jadwal kegiatan pada halaman jadwal kegiatan,  lalu  data  jadwal  

kegiatan  akan  diambil dari database administrasi_db dan menampilkan data jadwal kegiatan pada halaman jadwal kegiatan. Pada 

proses hapus dan cetak TOR, Bagian TU melihat data TOR pada halaman TOR, lalu data TOR diambil dari sistem dan ditampilkan. 

Jika data TOR tidak sesuai, maka Bagian TU menghapus data yang ke database. Jika data TOR sesuai, maka dapat mencetak TOR 
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dengan mengklik tombol cetak TOR, lalu data TOR akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data TOR ke 

cetak TOR.  

Pada proses hapus dan cetak RAB, Bagian TU melihat data RAB pada halaman RAB, lalu data RAB diambil dari sistem 

dan ditampilkan. Jika data RAB tidak sesuai, maka Bagian TU menghapus data yang ke database. Jika data RAB sesuai, maka dapat 

mencetak RAB dengan mengklik tombol cetak RAB, lalu data RAB akan diambil dari database administrasi_db dan akan 

ditampilkan data RAB ke cetak RAB. Pada proses melihat SK kegiatan, Bagian TU memulai dengan lihat SK kegiatan pada halaman 

SK kegiatan, lalu data SK kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan menampilkan data SK kegiatan pada halaman 

data SK kegiatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik 

menu logout. 

3.6.3.4.6     Sequence Diagram Wakil Dekan II dan Dekan Lihat RKA 

Gambar 3.18 Sequence diagram Wakil Dekan II dan Dekan melihat RKA 
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Proses sequence diagram Wakil Dekan II dan Dekan melihat RKA diawali dengan Wakil Dekan II memasukkan 

username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login  gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali 

menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Lalu Dekan memasukkan 

username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login  gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses melihat RKA, Wakil Dekan II 

memulai dengan lihat RKA pada halaman RKA,  lalu  data  RKA  akan  diambil dari database administrasi_db dan menampilkan 

data RKA pada halaman RKA. Lalu Dekan memulai dengan lihat RKA pada halaman RKA,  lalu  data  RKA  akan  diambil dari 

database administrasi_db dan menampilkan data RKA pada halaman RKA. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan 

pada SI-AK, Wakil Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. 
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3.6.3.4.7     Sequence Diagram Mengelola Kuitansi oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi Kuitansi oleh Bagian TU, Wakil Dekan 

II dan Dekan 

Gambar 3.19 Sequence diagram mengelola kuitansi oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi kuitansi oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 

Proses sequence diagram mengelola kuitansi oleh Bendahara 

Pembantu Fakultas serta verifikasi kuitansi oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan 
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Dekan diawali dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan 

password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan 

password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka 

akan tetap berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Lalu Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses kuitansi, Bendahara memulai dengan menginput kuitansi 

pada halaman kuitansi, lalu kuitansi akan disimpan ke database administrasi_db 

dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman kuitansi. Lalu jika Bagian TU 

memverifikasi kuitansi, maka Bagian TU verifikasi kuitansi pada halaman 

kuitansi, hasil verifikasi akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan verifikasi berhasil. Namun jika Bagian TU ingin tolak verifikasi, maka 

Bagian TU tolak verifikasi pada halaman kuitansi, hasil tolak verifikasi akan 

disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil 

pada halaman kuitansi.  

Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi kuitansi, maka Wakil Dekan II verifikasi kuitansi pada halaman 
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kuitansi, lalu sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika kuitansi diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi Wakil 

Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi 

berhasil pada halaman kuitansi. Namun jika kuitansi tidak diverifikasi Bagian TU, 

maka tetap pada halaman kuitansi yang berarti gagal menyimpan hasil verifikasi 

Wakil Dekan II. Namun jika Wakil Dekan II ingin tolak verifikasi, maka Wakil 

Dekan II tolak verifikasi kuitansi pada halaman kuitansi, lalu sistem akan 

mengecek verifikasi bagian TU pada database administrasi_db. Jika kuitansi 

diverifikasi Bagian TU maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada 

halaman kuitansi. Namun jika kuitansi tidak diverifikasi Bagian TU, maka tetap 

pada halaman kuitansi yang berarti gagal menyimpan hasil tolak verifikasi Wakil 

Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui kuitansi, maka 

Dekan menyetujui kuitansi pada halaman kuitansi, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. Jika kuitansi 

diverifikasi Wakil Dekan II maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan persetujuan berhasil pada halaman kuitansi. 

Namun jika kuitansi tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman 

kuitansi yang berarti gagal menyimpan hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan 

tidak menyetujui, maka Dekan tidak menyetujui kuitansi pada halaman kuitansi, 

lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil Dekan II pada database 

administrasi_db. Jika kuitansi diverifikasi Wakil Dekan II, maka hasil tolak 

persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak 

persetujuan berhasil pada halaman kuitansi. Namun jika kuitansi tidak diverifikasi 

Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman kuitansi yang berarti gagal menyimpan 

hasil tolak persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman kuitansi. Sistem akan mengecek 

persetujuan Dekan pada database administrasi_db. Jika kuitansi tidak disetujui 

Dekan, maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database 
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administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman kuitansi. 

Namun jika kuitansi disetujui Dekan, maka tetap pada halaman kuitansi dan hanya 

dapat melihat notifikasi bahwa Dekan telah menyetujui kuitansi. Bendahara 

mengklik tombol cetak kuitansi, lalu sistem akan mengecek verifikasi dan 

persetujuan pada database administrasi_db, jika kuitansi diverifikasi dan 

disetujui, maka data kuitansi akan diambil dari database administrasi_db dan akan 

ditampilkan data kuitansi ke cetak kuitansi. Namun jika tidak diverifikasi dan 

disetujui, maka gagal dicetak. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang 

diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Wakil 

Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari 

sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.8   Sequence Diagram Mengelola Pencairan oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi Pencairan oleh Bagian TU, Wakil Dekan 

II dan Dekan 

Gambar 3.20 Sequence diagram mengelola pencairan oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi pencairan oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 
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Proses sequence diagram mengelola pencairan oleh Bendahara 

Pembantu Fakultas serta verifikasi pencairan oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan 

Dekan diawali dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan 

password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan 

password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka 

akan tetap berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Lalu Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses pencairan, Bendahara memulai dengan menginput 

pencairan pada halaman pencairan, lalu pencairan akan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman pencairan. Lalu 

jika Bagian TU memverifikasi pencairan, maka Bagian TU verifikasi pencairan 

pada halaman pencairan, hasil verifikasi akan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan verifikasi berhasil. Namun jika Bagian TU 

ingin tolak verifikasi, maka Bagian TU tolak verifikasi pada halaman pencairan, 

hasil tolak verifikasi akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman pencairan.  
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Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi pencairan, maka Wakil Dekan II verifikasi pencairan pada halaman 

pencairan, lalu sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika pencairan diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi 

Wakil Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan 

verifikasi berhasil pada halaman pencairan. Namun jika pencairan tidak 

diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman pencairan yang berarti gagal 

menyimpan hasil verifikasi Wakil Dekan II. Namun jika Wakil Dekan II ingin 

tolak verifikasi, maka Wakil Dekan II tolak verifikasi pencairan pada halaman 

pencairan, lalu sistem akan mengecek verifikasi bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika pencairan diverifikasi Bagian TU maka hasil tolak verifikasi 

Wakil Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak 

verifikasi berhasil pada halaman pencairan. Namun jika pencairan tidak 

diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman pencairan yang berarti gagal 

menyimpan hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui pencairan, maka 

Dekan menyetujui pencairan pada halaman pencairan, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. Jika pencairan 

diverifikasi Wakil Dekan II maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan persetujuan berhasil pada halaman pencairan. 

Namun jika pencairan tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman 

pencairan yang berarti gagal menyimpan hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan 

tidak menyetujui, maka Dekan tidak menyetujui pencairan pada halaman 

pencairan, lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil Dekan II pada database 

administrasi_db. Jika pencairan diverifikasi Wakil Dekan II, maka hasil tolak 

persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak 

persetujuan berhasil pada halaman pencairan. Namun jika pencairan tidak 

diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman pencairan yang berarti 

gagal menyimpan hasil tolak persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman pencairan. Sistem akan mengecek 
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persetujuan Dekan pada database administrasi_db. Jika pencairan tidak disetujui 

Dekan, maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman 

pencairan. Namun jika pencairan disetujui Dekan, maka tetap pada halaman 

pencairan dan hanya dapat melihat notifikasi bahwa Dekan telah menyetujui 

pencairan. Bendahara mengklik tombol cetak pencairan, lalu sistem akan 

mengecek verifikasi dan persetujuan pada database administrasi_db, jika 

pencairan diverifikasi dan disetujui, maka data pencairan akan diambil dari 

database administrasi_db dan akan ditampilkan data pencairan ke cetak 

pencairan. Namun jika tidak diverifikasi dan disetujui, maka gagal dicetak. 

Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bendahara 

keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Bagian TU keluar dari sistem 

dengan mengklik menu logout. Wakil Dekan II keluar dari sistem dengan 

mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. 
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3.6.3.4.9   Sequence Diagram Mengelola SPTJM oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi SPTJM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II 

dan Dekan 

Gambar 3.21 Sequence diagram mengelola SPTJM oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPTJM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 
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Proses sequence diagram mengelola SPTJM oleh Bendahara 

Pembantu Fakultas serta verifikasi SPTJM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan 

Dekan diawali dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan 

password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan 

password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka 

akan tetap berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Lalu Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses SPTJM, Bendahara memulai dengan menginput SPTJM 

pada halaman SPTJM, lalu SPTJM akan disimpan ke database administrasi_db 

dan muncul pesan simpan berhasil pada halaman SPTJM. Lalu jika Bagian TU 

memverifikasi SPTJM, maka Bagian TU verifikasi SPTJM pada halaman SPTJM, 

hasil verifikasi akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan 

verifikasi berhasil. Namun jika Bagian TU ingin tolak verifikasi, maka Bagian TU 

tolak verifikasi pada halaman SPTJM, hasil tolak verifikasi akan disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada 

halaman SPTJM.  



122 

 

 

 

Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi SPTJM, maka Wakil Dekan II verifikasi SPTJM pada halaman 

SPTJM, lalu sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika SPTJM diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi Wakil 

Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi 

berhasil pada halaman SPTJM. Namun jika SPTJM tidak diverifikasi Bagian TU, 

maka tetap pada halaman SPTJM yang berarti gagal menyimpan hasil verifikasi 

Wakil Dekan II. Namun jika Wakil Dekan II ingin tolak verifikasi, maka Wakil 

Dekan II tolak verifikasi SPTJM pada halaman SPTJM, lalu sistem akan 

mengecek verifikasi bagian TU pada database administrasi_db. Jika SPTJM 

diverifikasi Bagian TU maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada 

halaman SPTJM. Namun jika SPTJM tidak diverifikasi Bagian TU, maka tetap 

pada halaman SPTJM yang berarti gagal menyimpan hasil tolak verifikasi Wakil 

Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui SPTJM, maka 

Dekan menyetujui SPTJM pada halaman SPTJM, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPTJM diverifikasi 

Wakil Dekan II maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan persetujuan berhasil pada halaman SPTJM. 

Namun jika SPTJM tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman 

SPTJM yang berarti gagal menyimpan hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan 

tidak menyetujui, maka Dekan tidak menyetujui SPTJM pada halaman SPTJM, 

lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil Dekan II pada database 

administrasi_db. Jika SPTJM diverifikasi Wakil Dekan II, maka hasil tolak 

persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak 

persetujuan berhasil pada halaman SPTJM. Namun jika SPTJM tidak diverifikasi 

Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman SPTJM yang berarti gagal menyimpan 

hasil tolak persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman SPTJM. Sistem akan mengecek 



123 

 

 

 

persetujuan Dekan pada database administrasi_db. Jika SPTJM tidak disetujui 

Dekan, maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPTJM. 

Namun jika SPTJM disetujui Dekan, maka tetap pada halaman SPTJM dan hanya 

dapat melihat notifikasi bahwa Dekan telah menyetujui SPTJM. Bendahara 

mengklik tombol cetak SPTJM, lalu sistem akan mengecek verifikasi dan 

persetujuan pada database administrasi_db, jika SPTJM diverifikasi dan disetujui, 

maka data SPTJM akan diambil dari database administrasi_db dan akan 

ditampilkan data SPTJM ke cetak SPTJM. Namun jika tidak diverifikasi dan 

disetujui, maka gagal dicetak. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang 

diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Wakil 

Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari 

sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.10  Sequence Diagram Mengelola SPPJB oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi SPPJB oleh Bagian TU, Wakil Dekan II 

dan Dekan 

Gambar 3.22 Sequence diagram mengelola SPPJB oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPPJB oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 
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Proses sequence diagram mengelola SPPJB oleh Bendahara 

Pembantu Fakultas serta verifikasi SPPJB oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan 

Dekan diawali dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan 

password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan 

password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka 

akan tetap berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Lalu Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses SPPJB, Bendahara memulai dengan menginput SPPJB 

pada halaman SPPJB, lalu SPPJB akan disimpan ke database administrasi_db dan 

muncul pesan simpan berhasil pada halaman SPPJB. Lalu jika Bagian TU 

memverifikasi SPPJB, maka Bagian TU verifikasi SPPJB pada halaman SPPJB, 

hasil verifikasi akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan 

verifikasi berhasil. Namun jika Bagian TU ingin tolak verifikasi, maka Bagian TU 

tolak verifikasi pada halaman SPPJB, hasil tolak verifikasi akan disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada 

halaman SPPJB.  
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Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi SPPJB, maka Wakil Dekan II verifikasi SPPJB pada halaman 

SPPJB, lalu sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika SPPJB diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi Wakil 

Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi 

berhasil pada halaman SPPJB. Namun jika SPPJB tidak diverifikasi Bagian TU, 

maka tetap pada halaman SPPJB yang berarti gagal menyimpan hasil verifikasi 

Wakil Dekan II. Namun jika Wakil Dekan II ingin tolak verifikasi, maka Wakil 

Dekan II tolak verifikasi SPPJB pada halaman SPPJB, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi bagian TU pada database administrasi_db. Jika SPPJB diverifikasi 

Bagian TU maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPPJB. 

Namun jika SPPJB tidak diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman SPPJB 

yang berarti gagal menyimpan hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui SPPJB, maka 

Dekan menyetujui SPPJB pada halaman SPPJB, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPPJB diverifikasi 

Wakil Dekan II maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan persetujuan berhasil pada halaman SPPJB. 

Namun jika SPPJB tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman 

SPPJB yang berarti gagal menyimpan hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan 

tidak menyetujui, maka Dekan tidak menyetujui SPPJB pada halaman SPPJB, lalu 

sistem akan mengecek verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. 

Jika SPPJB diverifikasi Wakil Dekan II, maka hasil tolak persetujuan Dekan 

disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak persetujuan 

berhasil pada halaman SPPJB. Namun jika SPPJB tidak diverifikasi Wakil Dekan 

II, maka tetap pada halaman SPPJB yang berarti gagal menyimpan hasil tolak 

persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman SPPJB. Sistem akan mengecek 

persetujuan Dekan pada database administrasi_db. Jika SPPJB tidak disetujui 
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Dekan, maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPPJB. 

Namun jika SPPJB disetujui Dekan, maka tetap pada halaman SPPJB dan hanya 

dapat melihat notifikasi bahwa Dekan telah menyetujui SPPJB. Bendahara 

mengklik tombol cetak SPPJB, lalu sistem akan mengecek verifikasi dan 

persetujuan pada database administrasi_db, jika SPPJB diverifikasi dan disetujui, 

maka data SPPJB akan diambil dari database administrasi_db dan akan 

ditampilkan data SPPJB ke cetak SPPJB. Namun jika tidak diverifikasi dan 

disetujui, maka gagal dicetak. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang 

diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Wakil 

Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari 

sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.11   Sequence Diagram Mengelola SPP oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi SPP oleh Bagian TU, Wakil Dekan II 

dan Dekan 

Gambar 3.23 Sequence diagram mengelola SPP oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPP oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 
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Proses sequence diagram mengelola SPP oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPP oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan diawali 

dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan password 

untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password 

yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan username 

dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Lalu 

Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. 

Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses SPP, Bendahara memulai dengan menginput SPP pada 

halaman SPP, lalu SPP akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan simpan berhasil pada halaman SPP. Lalu jika Bagian TU memverifikasi 

SPP, maka Bagian TU verifikasi SPP pada halaman SPP, hasil verifikasi akan 

disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi berhasil. 

Namun jika Bagian TU ingin tolak verifikasi, maka Bagian TU tolak verifikasi 

pada halaman SPP, hasil tolak verifikasi akan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPP.  
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Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi SPP, maka Wakil Dekan II verifikasi SPP pada halaman SPP, lalu 

sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database administrasi_db. Jika 

SPP diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi Wakil Dekan II disimpan ke 

database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi berhasil pada halaman 

SPP. Namun jika SPP tidak diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman SPP 

yang berarti gagal menyimpan hasil verifikasi Wakil Dekan II. Namun jika Wakil 

Dekan II ingin tolak verifikasi, maka Wakil Dekan II tolak verifikasi SPP pada 

halaman SPP, lalu sistem akan mengecek verifikasi bagian TU pada database 

administrasi_db. Jika SPP diverifikasi Bagian TU maka hasil tolak verifikasi 

Wakil Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan tolak 

verifikasi berhasil pada halaman SPP. Namun jika SPP tidak diverifikasi Bagian 

TU, maka tetap pada halaman SPP yang berarti gagal menyimpan hasil tolak 

verifikasi Wakil Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui SPP, maka Dekan 

menyetujui SPP pada halaman SPP, lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil 

Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPP diverifikasi Wakil Dekan II 

maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan persetujuan berhasil pada halaman SPP. Namun jika SPP tidak diverifikasi 

Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman SPP yang berarti gagal menyimpan 

hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan tidak menyetujui, maka Dekan tidak 

menyetujui SPP pada halaman SPP, lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil 

Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPP diverifikasi Wakil Dekan II, 

maka hasil tolak persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan 

muncul pesan tolak persetujuan berhasil pada halaman SPP. Namun jika SPP 

tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman SPP yang berarti 

gagal menyimpan hasil tolak persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman SPP. Sistem akan mengecek persetujuan 

Dekan pada database administrasi_db. Jika SPP tidak disetujui Dekan, maka hasil 

tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database administrasi_db 
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dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPP. Namun jika SPP 

disetujui Dekan, maka tetap pada halaman SPP dan hanya dapat melihat notifikasi 

bahwa Dekan telah menyetujui SPP. Bendahara mengklik tombol cetak SPP, lalu 

sistem akan mengecek verifikasi dan persetujuan pada database administrasi_db, 

jika SPP diverifikasi dan disetujui, maka data SPP akan diambil dari database 

administrasi_db dan akan ditampilkan data SPP ke cetak SPP. Namun jika tidak 

diverifikasi dan disetujui, maka gagal dicetak. Setelah melakukan seluruh 

kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan 

mengklik menu logout. Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. Wakil Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Dan 

Dekan keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.3.4.12   Sequence Diagram Mengelola SPM oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta Verifikasi SPM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II 

dan Dekan 

Gambar 3.24 Sequence diagram mengelola SPM oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan 
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Proses sequence diagram mengelola SPM oleh Bendahara Pembantu 

Fakultas serta verifikasi SPM oleh Bagian TU, Wakil Dekan II dan Dekan diawali 

dengan Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan password 

untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password 

yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Bendahara harus kembali menginputkan username 

dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Lalu 

Bagian TU memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. 

Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan username dan password. 

Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK.  

Lalu Wakil Dekan II memasukkan username dan password untuk 

login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap 

berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus kembali menginputkan 

username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-

AK. Begitu juga Dekan memasukkan username dan password untuk login pada 

FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan 

pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada 

FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan password. Jika 

login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses SPM, Bendahara memulai dengan menginput SPM pada 

halaman SPM, lalu SPM akan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan simpan berhasil pada halaman SPM. Lalu jika Bagian TU memverifikasi 

SPM, maka Bagian TU verifikasi SPM pada halaman SPM, hasil verifikasi akan 

disimpan ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi berhasil. 

Namun jika Bagian TU ingin tolak verifikasi, maka Bagian TU tolak verifikasi 

pada halaman SPM, hasil tolak verifikasi akan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPM.  
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Setelah itu Wakil Dekan II melakukan verifikasi, jika ia 

memverifikasi SPM, maka Wakil Dekan II verifikasi SPM pada halaman SPM, 

lalu sistem akan mengecek verifikasi Bagian TU pada database administrasi_db. 

Jika SPM diverifikasi Bagian TU maka hasil verifikasi Wakil Dekan II disimpan 

ke database administrasi_db dan muncul pesan verifikasi berhasil pada halaman 

SPM. Namun jika SPM tidak diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman 

SPM yang berarti gagal menyimpan hasil verifikasi Wakil Dekan II. Namun jika 

Wakil Dekan II ingin tolak verifikasi, maka Wakil Dekan II tolak verifikasi SPM 

pada halaman SPM, lalu sistem akan mengecek verifikasi bagian TU pada 

database administrasi_db. Jika SPM diverifikasi Bagian TU maka hasil tolak 

verifikasi Wakil Dekan II disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPM. Namun jika SPM tidak 

diverifikasi Bagian TU, maka tetap pada halaman SPM yang berarti gagal 

menyimpan hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II. 

Dekan melakukan persetujuan, jika ia menyetujui SPM, maka Dekan 

menyetujui SPM pada halaman SPM, lalu sistem akan mengecek verifikasi Wakil 

Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPM diverifikasi Wakil Dekan II 

maka hasil persetujuan Dekan disimpan ke database administrasi_db dan muncul 

pesan persetujuan berhasil pada halaman SPM. Namun jika SPM tidak 

diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman SPM yang berarti gagal 

menyimpan hasil persetujuan Dekan. Dan jika Dekan tidak menyetujui, maka 

Dekan tidak menyetujui SPM pada halaman SPM, lalu sistem akan mengecek 

verifikasi Wakil Dekan II pada database administrasi_db. Jika SPM diverifikasi 

Wakil Dekan II, maka hasil tolak persetujuan Dekan disimpan ke database 

administrasi_db dan muncul pesan tolak persetujuan berhasil pada halaman SPM. 

Namun jika SPM tidak diverifikasi Wakil Dekan II, maka tetap pada halaman 

SPM yang berarti gagal menyimpan hasil tolak persetujuan Dekan. 

Setelah muncul pesan tolak persetujuan Dekan, Wakil Dekan II 

melakukan tolak verifikasi pada halaman SPM. Sistem akan mengecek 

persetujuan Dekan pada database administrasi_db. Jika SPM tidak disetujui 

Dekan, maka hasil tolak verifikasi Wakil Dekan II berhasil disimpan ke database 
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administrasi_db dan muncul pesan tolak verifikasi berhasil pada halaman SPM. 

Namun jika SPM disetujui Dekan, maka tetap pada halaman SPM dan hanya 

dapat melihat notifikasi bahwa Dekan telah menyetujui SPM. Bendahara 

mengklik tombol cetak SPM, lalu sistem akan mengecek verifikasi dan 

persetujuan pada database administrasi_db, jika SPM diverifikasi dan disetujui, 

maka data SPM akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan 

data SPM ke cetak SPM. Namun jika tidak diverifikasi dan disetujui, maka gagal 

dicetak. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, 

Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. Bagian TU keluar 

dari sistem dengan mengklik menu logout. Wakil Dekan II keluar dari sistem 

dengan mengklik menu logout. Dan Dekan keluar dari sistem dengan mengklik 

menu logout. 
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3.6.3.4.13     Sequence Diagram Bendahara Pembantu Fakultas Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya 

Gambar 3.25 Sequence diagram Bendahara Pembantu Fakultas cetak laporan realisasi anggaran biaya 

Proses sequence diagram Bendahara Pembantu Fakultas cetak laporan realisasi anggaran biaya diawali dengan 

Bendahara Pembantu Fakultas memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek 

username dan password yang diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin 

dan Bendahara harus kembali menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. 

Pada proses cetak laporan realisasi, Bendahara mengklik tombol cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, lalu data laporan 

realisasi anggaran biaya keseluruhan akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi 

anggaran biaya keseluruhan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan. Lalu Bendahara mengklik tombol cetak laporan 

realisasi anggaran biaya per kegiatan, lalu data laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan akan diambil dari database 
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administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya per 

kegiatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Bendahara keluar dari sistem dengan mengklik menu 

logout. 

3.6.3.4.14     Sequence Diagram Bagian TU Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya 

Gambar 3.26 Sequence Diagram Bagian TU cetak laporan realisasi anggaran biaya 

Proses sequence diagram Bagian TU cetak laporan realisasi anggaran biaya diawali dengan Bagian TU memasukkan 

username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada 

database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Bagian TU harus kembali menginputkan 
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username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses cetak laporan realisasi, Bagian TU 

mengklik tombol cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, lalu data laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan akan 

diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan ke cetak laporan 

realisasi anggaran biaya keseluruhan. Lalu Bagian TU mengklik tombol cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan, lalu data 

laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi 

anggaran biaya per kegiatan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang 

diperlukan pada SI-AK, Bagian TU keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 

3.6.3.4.15     Sequence Diagram Wakil Dekan II Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya 

Gambar 3.27 Sequence Diagram Wakil Dekan II cetak laporan realisasi anggaran biaya 
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Proses sequence diagram Wakil Dekan II cetak laporan realisasi anggaran biaya diawali dengan Wakil Dekan II 

memasukkan username dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang 

diinputkan pada database administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Wakil Dekan II harus 

kembali menginputkan username dan password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses cetak 

laporan realisasi, Wakil Dekan II mengklik tombol cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, lalu data laporan realisasi 

anggaran biaya keseluruhan akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya 

keseluruhan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan. Lalu Wakil Dekan II mengklik tombol cetak laporan realisasi 

anggaran biaya per kegiatan, lalu data laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan 

akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan.  Setelah 

melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, Wakil Dekan II keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 

3.6.3.4.16     Sequence Diagram Dekan Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya 

Gambar 3.28 Sequence diagram Dekan cetak laporan realisasi anggaran biaya 
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Proses sequence diagram Dekan cetak laporan realisasi anggaran biaya diawali dengan Dekan memasukkan username 

dan password untuk login pada FormLogin. Lalu sistem akan mengecek username dan password yang diinputkan pada database 

administrasi_db. Jika login gagal, maka akan tetap berada pada FormLogin dan Dekan harus kembali menginputkan username dan 

password. Jika login sukses, maka akan tampil halaman utama SI-AK. Pada proses cetak laporan realisasi, Dekan mengklik tombol 

cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan, lalu data laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan akan diambil dari database 

administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya 

keseluruhan. Lalu Dekan mengklik tombol cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan, lalu data laporan realisasi anggaran 

biaya per kegiatan akan diambil dari database administrasi_db dan akan ditampilkan data laporan realisasi anggaran biaya per 

kegiatan ke cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan. Setelah melakukan seluruh kegiatan yang diperlukan pada SI-AK, 

Dekan keluar dari sistem dengan mengklik menu logout. 
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3.6.4     Perancangan Struktur Database 

1. Tabel user 

Tabel user berisi data id, username, password, level, nip dan is_blokir yang 

digunakan untuk melakukan login ke dalam sistem. Pada tabel user terdapat field 

nip yang merupakan foreign key dari field nip pada tabel jabatan. Nip ini akan 

memanggil profil data dari user berdasarkan nip masing-masing. Isi field dari 

tabel user dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.8 Tabel user 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 Username varchar 20 Username 

3 Password varchar 255 Password 

4 Level varchar 20 Level 

5 Nip varchar 20 Foreign Key 

6 is_blokir Enum - Is_blokir enum(‘y’,’n’) 

2. Tabel jabatan 

Tabel jabatan berisi tentang data-data jabatan. Isi field dari tabel jabatan 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.9 Tabel jabatan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 Nip Varchar 20 NIP 

3 Nama Varchar 100 Nama 

4 Jabatan Varchar 100 Jabatan 

5 tgl_jabat Date - Tanggal menjabat 

3. Tabel kode_akun 

Tabel kode_akun berisi tentang data-data kode akun. Pada tabel kode_akun 

terdapat field username yang merupakan foreign key dari field username pada 

tabel user. Field username ini diambil berdasarkan username dari user yang login 

dan menginput data kode akun, yaitu admin. Isi field dari tabel kode_akun dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.10 Tabel kode_akun 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 Akun Varchar 10 Kode akun 

3 Penjelasan Varchar 100 Penjelasan 
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4 Rincian Text - Rincian penjelasan 

5 Username Varchar 20 Username 

4. Tabel rka 

Tabel rka berisi tentang data-data RKA yang harus diinput. Pada tabel rka 

terdapat field username yang merupakan foreign key dari field username pada 

tabel user. Field username ini diambil berdasarkan username dari user yang login 

dan menginput data RKA yaitu admin. Pada tabel rka juga terdapat field 

nip_pelaksana yang merupakan foreign key dari field nip pada tabel jabatan yang 

nip nya telah terdata menjadi user pada sistem sebagai Ketua Prodi atau Pelaksana 

kegiatan. Isi field dari tabel rka dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.11 Tabel rka 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 Kode Varchar 20 Kode kegiatan 

3 Kegiatan Varchar 200 Nama 

Program/Kegiatan/Output/ 

Suboutput/ 

Komponen/ 

Subkomp/Akun/ 

Detil 

4 Volume Int 11 Banyak volume 

5 satuan_vol Varchar 20 Satuan untuk volume 

6 harga_satuan Bigint 20 Harga Satuan 

7 jumlah_biaya Bignt 20 Jumlah Biaya 

8 Catatan Char 1 Catatan (U/P/*) 

9 Cp Varchar 5 Sumber Dana 

10 sub Int 11 Sub Id/ Induk Id 

11 kategori_kode varchar 10 Program/kegiatan/output/subo

utput/komponen/subkomp/aku

n/detil 

12 nip_pelaksana varchar 20 Foreign Key 

13 Tgl Date  Tanggal input 

14 username varchar 20 Foreign Key 

5. Tabel jadwal_kegiatan 

Tabel jadwal kegiatan berisi data id, id rka, tanggal mulai kegiatan dan 

tanggal berakhir kegiatan. Pada tabel jadwal_kegiatan terdapat field id_rka yang 

merupakan foreign key dari field id pada tabel rka agar jadwal kegiatan yang 
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diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. Isi field dari tabel jadwal 

kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.12 Tabel jadwal_kegiatan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 Dari Date - Tanggal mulai kegiatan 

4 Sampai Date - Tanggal berakhir kegiatan 

6. Tabel tor 

Tabel tor berisi data id, id rka, file, dan tanggal yang harus diinput. Pada 

tabel tor terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel 

rka agar tor yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. Isi field 

dari tabel tor dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.13 Tabel tor 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 File Varchar 200 Nama file TOR yang di-upload 

4 Tgl Date - Tanggal input 

7. Tabel rab 

Tabel rab berisi data id, id rka, file, dan tanggal yang harus diinput. Pada 

tabel rab terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel 

rka agar rab yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. Isi field 

dari tabel rab dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.14 Tabel rab 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 File varchar 200 Nama file RAB yang di-

upload 

4 Tgl Date - Tanggal input 

8. Tabel sk_kegiatan 

Tabel sk_kegiatan berisi data id, id rka, file, dan tanggal yang harus diinput. 

Pada tabel sk_kegiatan terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field 

id pada tabel rka agar SK kegiatan yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada 

pada tabel rka. Isi field dari tabel sk_kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3.15 Tabel sk_kegiatan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 File varchar 200 Nama file SK kegiatan yang 

di-upload 

4 Tgl Date - Tanggal input 

9. Tabel laporan_kegiatan 

Tabel laporan_kegiatan berisi data id, id rka, file, dan tanggal yang harus 

diinput. Pada tabel laporan_kegiatan terdapat field id_rka yang merupakan foreign 

key dari field id pada tabel rka agar laporan kegiatan yang diinput berdasarkan 

kegiatan yang ada pada tabel rka. Isi field dari tabel laporan_kegiatan dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.16 Tabel laporan_kegiatan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 File varchar 200 Nama file laporan kegiatan 

yang di-upload 

4 Tgl Date - Tanggal input 

10. Tabel pencairan 

Tabel pencairan berisi tentang data-data pencairan dana. Pada tabel 

pencairan terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel 

rka agar data pencairan yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel 

rka. Serta field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign key dari field 

id_verifikasi pada tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat verifikasi 

pencairan dilakukan. Isi field dari tabel pencairan dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 3.17 Tabel pencairan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 No varchar 50 No surat 

4 jum_lamp Int 11 Jumlah Lampiran 

5 Lampiran varchar 50 Lampiran 

6 Perihal varchar 100 Perihal 

7 Kpd Text - Tujuan 
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8 Tgl Date - Tanggal Input 

12 verifikasi_kabag_kas

ub 

Int 11 Foreign Key 

11. Tabel sptjm 

Tabel sptjm berisi tentang data-data Surat Pernyataan Tanggung Jawab 

Mutlak (SPTJM). Pada tabel sptjm terdapat field id_rka yang merupakan foreign 

key dari field id pada tabel rka agar data SPTJM yang diinput berdasarkan 

kegiatan yang ada pada tabel rka. Field id_jabatan merupakan foreign key dari id 

pada tabel jabatan, digunakan untuk memanggil data nama, nip serta jabatan 

orang yang bertanda tangan pada SPTJM yaitu Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi. Serta field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign key dari field 

id_verifikasi pada tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat verifikasi 

SPTJM dilakukan. Isi field dari tabel sptjm dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.18 Tabel sptjm 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 id_jabatan Int 11 Foreign Key 

4 Pernyataan Text - Pernyataan tanggung jawab 

5 Tgl Date - Tanggal input 

6 verifikasi_kabag_kas

ub 

Int 11 Foreign Key 

12. Tabel sppjb 

Tabel sppjb berisi tentang data-data Surat Pernyataan Pertanggungjawaban 

Belanja. Pada tabel sppjb terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari 

field id pada tabel rka agar data SPPJB yang diinput berdasarkan kegiatan yang 

ada pada tabel rka. Field id_kuitansi yang merupakan foreign key  dari field id 

pada tabel kuitansi, yang digunakan untuk memanggil jumlah uang yang 

dikeluarkan per kuitansi. Serta field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign 

key dari field id_verifikasi pada tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat 

verifikasi SPPJB dilakukan. Isi field dari tabel sppjb dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3.19 Tabel sppjb 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 
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2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 id_kuitansi Int 11  Foreign Key 

3 no_surat varchar 50 Nomor Surat 

4 tgl_dipa Date - Tanggal DIPA 

5 no_dipa varchar 20 Nomor DIPA 

6 Klasifikasi varchar 100 Klasifikasi Belanja 

7 Akun varchar 10 Kode Akun 

8 Penerima varchar 100 Penerima 

9 Uraian Text - Uraian 

10 tgl_bukti Date - Tanggal Bukti 

11 no_bukti varchar 15 Nomor Bukti 

12 Ppn bigint 20 PPN 

13 Pph bigint 20 PPH 

14 Tgl Date - Tanggal Input 

15 verifikasi_kabag_ 

kasub 

Int 11 Foreign Key 

13. Tabel spp 

Tabel spp berisi tentang data-data Surat Permintaan Pembayaran. Pada tabel 

spp terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel rka 

agar data SPP yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. Serta 

field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign key dari field id_verifikasi pada 

tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat verifikasi SPP dilakukan. Isi field 

dari tabel spp dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.20 Tabel spp 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id int 11 Primary Key 

2 id_rka int 11 Foreign Key 

3 no  varchar 50 Nomor Surat 

4 kode_jnsbayar int 11 Kode Jenis Pembayaran 

5 jns_bayar varchar 20 Jenis Pembayaran 

6 kode_sifatbayar int 11 Kode Sifat Pembayaran 

7 sifat_bayar varchar 5 Sifat Pembayaran 

8 kode_kegiatan text - Kode Kegiatan 

9 Kegiatan varchar 50 Nama kegiatan 

10 Akun int 11 Kode akun 

11 Kewenangan varchar 5 Kewenangan 

12 Bulan varchar 20 Bulan 

13 Tahun varchar 5 Tahun 

14 Kpd text - Kepada 

15 tgl_dipa date - Tanggal DIPA 

16 no_dipa varchar 50 Nomor DIPA 
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17 Keperluan Text - Keperluan 

18 jns_belanja varchar 50 Jenis Belanja 

19 atas_nama varchar 50 Atas Nama 

20 alamat_atasnm varchar 50 Alamat Atas Nama 

21 Rekening varchar 30 Nomor rekening 

22 no_spk varchar 50 Nomor SPK 

23 tgl_spk Date - Tanggal SPK 

24 nilai_spk varchar 50 Nilai SPK 

25 Pok Bigint 20 Pagu DLM (POK) 

26 spp_lalu bigint 20 SPP/SPM s.d yang lalu 

27 Tgl Date - Tanggal Input 

28 verifikasi_kabag_ 

kasub 

Int 11 Foreign Key 

14. Tabel spm 

Tabel spm berisi tentang data-data Surat Perintah Membayar Internal. Pada 

tabel spm terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel 

rka agar data SPM yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. 

Serta field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign key dari field id_verifikasi 

pada tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat verifikasi SPM dilakukan. Isi 

field dari tabel spm dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.21 Tabel spm 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 No varchar 15 Nomor Surat 

4 kode_sifatbayar Int 11 Kode Sifat Pembayaran 

5 sifat_bayar varchar 5 Sifat Pembayaran 

6 jns_bayar varchar 20 Jenis Pembayaran 

7 kode_carabayar Int 11 Kode Cara Pembayaran 

8 cara_bayar varchar 20 Cara Pembayaran 

9 thn_anggaran varchar 4 Tahun Anggaran 

10 dasar_bayar varchar 50 Dasar Pembayaran 

11 no_dipa varchar 20 Nomor DIPA 

12 tgl_dipa Date - Tanggal DIPA 

13 Kewenangan varchar 20 Kewenangan 

14 Fungsi varchar 5 Fungsi 

15 sub_fungsi varchar 5 Sub Fungsi 

16 Ba varchar 5 BA 

17 Program varchar 5 Program 

18 kode_kegiatan varchar 30 Kode Kegiatan 

19 sumber_dana varchar 2 Sumber Dana 
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20 cara_penarikan varchar 10 Cara Penarikan 

21 Kpd varchar 150 Kepada 

22 Nipwp varchar 50 NIPWP 

23 Rek varchar 50 Rekening 

24 Bank varchar 50 Bank 

25 Uraian Text - Uraian 

26 Akun Int 11 Kode akun 

27 ba_potongan Varchar 30 BA.Unit.Lok.Akun.Satker 

Potongan 

28 Potongan Bigint 20 Jumlah potongan 

29 Tgl Date - Tanggal Input 

30 verifikasi_kabag_ 

kasub 

Int 11 Foreign Key 

15. Tabel kuitansi 

Tabel kuitansi berisi tentang rincian data-data kuitansi. Pada tabel kuitansi 

terdapat field id_rka yang merupakan foreign key dari field id pada tabel rka agar 

data kuitansi yang diinput berdasarkan kegiatan yang ada pada tabel rka. Serta 

field verifikasi_kabag_kasub merupakan foreign key dari field id_verifikasi pada 

tabel verifikasi_kabag_kasub yang diinput saat verifikasi kuitansi dilakukan. Isi 

field dari tabel kuitansi dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.22 Tabel kuitansi 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 Id Int 11 Primary Key 

2 id_rka Int 11 Foreign Key 

3 Ta Varchar 5 Tahun Anggaran 

4 No Varchar 20 Nomor kuitansi 

5 Mak Int 11 MAK 

6 Dari Varchar 100 Dari 

7 unit_kerja Varchar 100 Unit Kerja 

8 jum_uang Bigint 20 Jumlah Uang 

9 Pembayaran Int 11 Pembayaran 

10 penerima_tj Varchar 100 Penerima Tanggung Jawab 

11 Tgl Date - Tanggal Input 

12 verifikasi_kabag_ 

kasub 

Int 11 Foreign Key 

16. Tabel verifikasi_kabag_kasub 

Tabel verifikasi_kabag_kasub berisi tentang data-data Verifikasi 

Kabag/Kasub untuk berkas yang diverifikasi yaitu pencairan, SPTJM, SPPJB, 
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SPP, SPM, dan kuitansi. Isi field dari tabel verifikasi_kabag_kasub dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.23 Tabel verifikasi_kabag_kasub 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 id_verifikasi Int 11 Primary Key 

2 Field Varchar 20 Field dari tabel 

pencairan/sptjm/ 

sppjb/spp/spm/ kuitansi yang 

salah 

2 Pesan Text - Pesan Kesalahan 

3 Status Enum - Enum 

(‘VERIFIKASI’, ‘TOLAK 

VERIFIKASI’) 

4 Tgl Date - Tanggal Verifikasi 

17. Tabel verifikasi_wadek 

Tabel verifikasi_wadek berisi tentang data-data Verifikasi Wakil Dekan II 

untuk berkas yang diverifikasi diverifikasi yaitu pencairan, SPTJM, SPPJB, SPP, 

SPM, dan kuitansi. Pada tabel verifikasi_wadek terdapat field id_verifikasi_kabag 

yang merupakan foreign key dari id_verifikasi pada tabel verifikasi_kabag_kasub. 

Isi field dari tabel verifikasi_wadek dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.24 Tabel verifikasi_wadek 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 id_verifikasi Int 11 Primary Key 

2 id_verifikasi_kabag Int 11 Foreign Key 

3 Field Varchar 20 Field dari tabel 

pencairan/sptjm/ 

sppjb/spp/spm/ kuitansi yang 

salah 

4 Pesan Text - Pesan Kesalahan 

5 Status Enum - Enum 

( ‘VERIFIKASI’,‘TOLAK 

VERIFIKASI’) 

6 Tgl Date - Tanggal Verifikasi 

18. Tabel verifikasi_dekan 

Tabel verifikasi_dekan berisi tentang data-data persetujuan Dekan untuk 

berkas yang disetujui yaitu pencairan, SPTJM, SPPJB, SPP, SPM, dan kuitansi. 

Pada tabel verifikasi_dekan terdapat field id_verifikasi_wadek yang merupakan 
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foreign key dari id_verifikasi pada tabel verifikasi_wadek. Isi field dari tabel 

verifikasi_dekan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.25 Tabel verifikasi_dekan 

No Nama Field Type Size Keterangan 

1 id_verifikasi Int 11 Primary Key 

2 id_verifikasi_wadek Int 11 Foreign Key 

3 Pesan text - Pesan Kesalahan 

4 Status enum - Enum 

(‘SETUJU’, ‘TIDAK 

SETUJU) 

5 Tgl date - Tanggal Persetujuan 

3.6.5     Desain Antarmuka Pengguna (Interface) SI-AK 

Desain Antarmuka Pengguna (Interface) SI-AK bertujuan untuk membuat 

gambaran tampilan dari sistem yang akan dibuat. Perancangan dari Sistem 

Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK) Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Raden Fatah Palembang, yaitu 

1. Interface Halaman Utama 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.29 Interface halaman utama 

Interface  halaman utama didesain sebagai antarmuka untuk memuat 

tampilan awal ketika pengguna mengakses alamat URL dari SI-AK. Halaman 

utama memuat informasi umum untuk login terlebih dahulu untuk dapat 

mengakses fitur-fitur lainnya pada SI-AK 
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terlebih dahulu.
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2. Interface Form Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Interface form login 

Form login berfungsi untuk memberikan hak akses kepada pengguna untuk 

dapat melakukan pengelolaan pada SI-AK. Interface form login berisi inputan 

diantaranya yaitu username dan password. 

3. Interface Pengguna Bendahara dan Bagian TU Halaman Manajemen 

User 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.31 Interface pengguna Bendahara dan Bagian TU halaman manajemen 

user 

Interface halaman manajemen user memuat informasi dari data user yang 

digunakan untuk login ke sistem. Data user ini diinput oleh Bagian TU, namun 

tetap dapat dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah 

untuk menambah data user dengan mengakses form user, button edit untuk 

mengubah data user, button delete untuk menghapus data user, dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data user pada tabel. 

 

Username

Password

X(20)

X(255)

Login

SI-AK 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Silahkan Login Terlebih Dahulu

 

SI ADM KEUANGAN

Menu Manajemen User
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Fakultas SaintekLOGO

    Manajemen User

      Data User

Data User

      Data Jabatan

    RKA

NO
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Jumlah : x

NIP USERNAME

xxxxx xxxxx

LEVEL

xxxxx

EDIT DELETE

Edit Delete

Previous 1 Next
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Search:

BLOKIR

xxxxx
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4. Interface Pengguna Bendahara dan Bagian TU Form User 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.32 Interface pengguna Bendahara dan Bagian TU form user 

Interface form user memuat form pengelolaan data user yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara dan Bagian TU. Tampilan form user diantaranya yaitu : 

a. Combobox ‘NIP’, memuat inputan pilihan NIP (Nomor Induk Pegawai) atau 

NID (Nomor Induk Dosen) yang sudah terdaftar atau sudah didata pada 

tabel jabatan. 

b. Textbox ‘Username’, memuat inputan username yang akan digunakan untuk 

login. 

c. Textbox ‘Password’, memuat inputan password yang akan digunakan untuk 

login. 

d. Combobox ‘Level’, memuat inputan pilihan kategori level pengguna yaitu; 

Admin, Ketua Prodi, Kabag, Kasub, Wakil Dekan II, Dekan, dan Pelaksana 

Kegiatan. 

e. Radio button ‘Blokir’, memuat inputan pilihan blokir yaitu ya atau tidak. 

f. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form user dan kembali ke halaman 

manajemen user. 

g. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form user. 

h. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel user. 

5. Interface Pengguna Bendahara dan Bagian TU Halaman Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.33 Interface pengguna Bendahara dan Bagian TU halaman jabatan 

SI ADM KEUANGAN

Data Jabatan

Data Pegawai

Jumlah : x
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Tambah

Search:
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Menu
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    RKA
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Form User

Username

Password
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Interface halaman jabatan memuat informasi dari data jabatan yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data jabatan ini diinput oleh Bagian 

TU, namun tetap dapat dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button 

tambah untuk menambah data jabatan dengan mengakses form jabatan, button edit 

untuk mengubah data jabatan, button delete untuk menghapus data jabatan, dan 

kolom search untuk melakukan pencarian data jabatan pada tabel. 

6. Interface Pengguna Bendahara dan Bagian TU Form Jabatan  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.34 Interface pengguna Bendahara dan Bagian TU form jabatan 

Interface form jabatan memuat form pengelolaan data jabatan yang hanya 

dapat diakses oleh Bendahara dan Bagian TU. Tampilan form jabatan diantaranya 

yaitu : 

a. Textbox ‘NIP’, memuat inputan NIP (Nomor Induk Pegawai) atau NID 

(Nomor Induk Dosen). 

b. Textbox ‘Nama’, memuat inputan nama. 

c. Textbox ‘Jabatan’, memuat inputan jabatan. 

d. Textbox ‘Tanggal Jabatan’, memuat inputan tanggal jabatan dengan format 

date (dd/mm/YY). 

e. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form jabatan dan kembali ke halaman 

jabatan. 

f. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form jabatan. 

g. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel jabatan. 

 

 

 

 

Form Jabatan

Nama

Jabatan

X(100)
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NIP X(20)

Tanggal Jabatan dd/mm/YY

Batal Reset Simpan
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7. Interface Pengguna Bendahara Halaman Kode Akun 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.35 Interface pengguna Bendahara halaman kode akun  

Interface halaman kode akun memuat informasi dari data kode akun yang 

telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data kode akun ini dikelola 

oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data 

kode akun dengan mengakses form kode akun, button edit untuk mengubah data 

kode akun, button delete untuk menghapus data kode akun, dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data kode akun pada tabel. 

8. Interface Pengguna Bendahara Form Kode Akun 

 

 

 

 

 

Gambar 3.36 Interface pengguna Bendahara form kode akun 

Interface form kode akun memuat form pengelolaan data kode akun yang 

hanya dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form kode akun diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Akun’, memuat inputan kode akun. 

b. Textbox ‘Penjelasan’, memuat inputan penjelasan. 

c. Textarea ‘Rincian’, memuat inputan rincian dari penjelasan (jika ada). 

d. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form kode akun dan kembali ke halaman 

kode akun. 

e. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form kode akun. 

f. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel kode akun. 

SI ADM KEUANGAN

Menu Data Kode Akun

 Menu
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9. Interface Pengguna Bendahara Halaman RKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.37 Interface pengguna bendahara halaman RKA 

Interface halaman RKA memuat informasi dari data RKA yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data RKA ini 

dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button ‘Tambah’ untuk menambah data RKA dengan mengakses form RKA, 

button ‘Cari’ untuk menampilkan data RKA berdasarkan tahun anggaran yang dipilih pada combobox ‘Anggaran Tahun’, button 

‘Cetak Laporan’ untuk menampilkan halaman cetak laporan realisasi berdasarkan kategori yang dipilih yaitu Laporan Realisasi 

Keseluruhan dan Laporan Realisasi Per Kegiatan, button ‘Cetak RKA’ untuk menampilkan halaman cetak RKA, button ‘TOR’ untuk 

mengakses halaman TOR, button ‘RAB’ untuk mengakses halaman RAB, button ‘SK Kegiatan’ untuk mengakses halaman SK 

Kegiatan, button ‘Laporan’ untuk mengakses halaman laporan kegiatan, kolom berkas untuk informasi bahwa berkas kegiatan sudah 

diinput semua atau belum, button ‘Kuitansi’ untuk mengakses halaman kuitansi, button ‘Pencairan’ untuk mengakses halaman 

pencairan, button ‘SPTJM’ untuk mengakses halaman SPTJM, button ‘SPPJB’ untuk mengakses halaman SPPJB, button ‘SPP’ untuk 

mengakses halaman SPP, button ‘SPM’ untuk mengakses halaman SPM, kolom ‘Realisasi’ untuk menampilkan informasi jumlah 
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Menu Data RKA
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persen mengenai progres banyaknya berkas pertanggungjawaban kegiatan untuk realisasi yang sudah diinput, dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data RKA pada tabel.  

10. Interface Pengguna Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan Halaman Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.38 Interface pengguna Ketua Prodi atau pelaksana kegiatan halaman kegiatan 

Interface halaman kegiatan memuat informasi dari data kegiatan pada RKA yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-

AK. Data kegiatan ini dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button ‘Cari’ untuk menampilkan data kegiatan 

berdasarkan tahun anggaran yang dipilih pada combobox ‘Anggaran Tahun’, button ‘Jadwal Kegiatan’ untuk mengakses form input 

jadwal kegiatan, button ‘TOR’ untuk mengakses halaman TOR, button ‘RAB’ untuk mengakses halaman RAB, button ‘Lihat SK 

Kegiatan’ untuk menampilkan file SK Kegiatan, button ‘Laporan’ untuk mengakses halaman laporan kegiatan, kolom berkas untuk 

informasi bahwa berkas kegiatan sudah diinput semua atau belum, dan kolom search untuk melakukan pencarian data kegiatan pada 

tabel.  
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11. Interface Pengguna Bagian TU Halaman RKA  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.39 Interface pengguna Bagian TU halaman RKA 

Interface halaman RKA memuat informasi dari data RKA yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data RKA ini 

dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button ‘Cari’ untuk menampilkan data RKA berdasarkan tahun anggaran yang 

dipilih pada combobox ‘Anggaran Tahun’, button ‘Cetak Laporan’ untuk menampilkan halaman cetak laporan realisasi berdasarkan 

kategori yang dipilih yaitu Laporan Realisasi Keseluruhan dan Laporan Realisasi Per Kegiatan, button ‘Cetak RKA’ untuk 

menampilkan halaman cetak RKA, button ‘TOR’ untuk mengakses halaman TOR, button ‘RAB’ untuk mengakses halaman RAB, 

button ‘Lihat SK Kegiatan’ untuk menampilkan file SK Kegiatan yang di-upload, kolom berkas untuk informasi bahwa berkas 

kegiatan sudah diinput semua atau belum, button ‘Kuitansi’ untuk mengakses halaman kuitansi, button ‘Pencairan’ untuk mengakses 

halaman pencairan, button ‘SPTJM’ untuk mengakses halaman SPTJM, button ‘SPPJB’ untuk mengakses halaman SPPJB, button 

‘SPP’ untuk mengakses halaman SPP, button ‘SPM’ untuk mengakses halaman SPM, kolom ‘Realisasi’  untuk  menampilkan  kolom  

informasi jumlah persen mengenai progres banyaknya berkas pertanggungjawaban kegiatan  untuk realisasi yang sudah  diinput,  dan 

SI ADM KEUANGAN

Menu Data RKA

 Menu

Fakultas SaintekLOGO

    Home

    Manajemen User

Data RKA

    RKA

      RKA

Previous 1 Next

Search:

Jumlah : x

PROGRAM/KEGIATAN/

OUTPUT/SUBOUTPUT/

KOMPONEN/SUBKOMP/

AKUN/DETIL

(2)

KODE

(1)

PERHITUNGAN TAHUN 2017

VOLUME
HARGA 

SATUAN

JUMLAH 

BIAYA

(3) (4) (5) (6)

SD/

CP PELAKSANA 

KEGIATAN

xxx

JADWAL 

KEGIATAN
TOR & RAB SK KEGIATAN BERKAS KUITANSI

SURAT 

PENCAIRAN
SPTJM SPPJB SPP SPM REALISASI

xxx xx xxx xxx xxx x xxx xxx - xxx
Y-m-d – 

Y-m-d
  

TOR

RAB
Lihat SK Kegiatan Kuitansi Pencairan SPTJM SPPJB SPP SPM X%

2017ANGGARAN TAHUN Cari

Cetak RKALaporan Realisasi Keseluruhan Cetak Laporan

 



158 

 

 

 

search untuk melakukan pencarian data RKA pada tabel.  

12. Interface Pengguna Wakil Dekan II dan Dekan Halaman RKA  

6.5  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.40 Interface pengguna Wakil Dekan II dan Dekan halaman RKA 

Interface halaman RKA memuat informasi dari data RKA yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data RKA ini 

dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button ‘Cari’ untuk menampilkan data RKA berdasarkan tahun anggaran yang 

dipilih pada combobox ‘Anggaran Tahun’, button ‘Cetak Laporan’ untuk menampilkan halaman cetak laporan realisasi berdasarkan 

kategori yang dipilih yaitu Laporan Realisasi Keseluruhan dan Laporan Realisasi Per Kegiatan, button ‘Kuitansi’ untuk mengakses 

halaman kuitansi, button ‘Pencairan’ untuk mengakses halaman pencairan, button ‘SPTJM’ untuk mengakses halaman SPTJM, 

button ‘SPPJB’ untuk mengakses halaman SPPJB, button ‘SPP’ untuk mengakses halaman SPP, button ‘SPM’ untuk mengakses 

halaman SPM, kolom ‘Realisasi’ untuk menampilkan informasi jumlah persen mengenai progres banyaknya berkas 

pertanggungjawaban kegiatan untuk realisasi yang sudah diinput, dan kolom search untuk melakukan pencarian data RKA pada 

tabel.  
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13. Interface Pengguna Bendahara Form RKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.41 Interface Pengguna Bendahara form RKA 

Interface form RKA memuat form pengelolaan data RKA yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara. Tampilan form RKA diantaranya yaitu : 

a. Combobox ‘Kategori Kode’, memuat inputan pilihan kategori kode yaitu; 

program, kegiatan, output, suboutput, komponen, subkomponen, akun, dan 

detil 

b. Combobox ‘Induk Kode’, memuat inputan pilihan induk kode dari kode 

yang diinputkan (induk kategori).  

c. Textbox ‘Kode’, memuat inputan kode. 

d. Textbox ‘Kegiatan’, memuat inputan kegiatan. 

e. Textbox ‘Volume’, memuat inputan volume. 

f. Textbox ‘Harga Satuan’, memuat inputan harga satuan. 

g. Textbox ‘Jumlah Biaya’, memuat inputan jumlah biaya. 

h. Textbox ‘Catatan’, memuat inputan catatan. 

i. Textbox ‘SD/CP’, memuat inputan sumber dana. 

j. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form RKA dan kembali ke halaman RKA. 

k. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form RKA. 

l. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel RKA. 

Kegiatan

Induk Kode

X(200)Kategori Kode
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Batal Reset Simpan

Form RKA
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14. Interface Pengguna Bendahara, Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan 

dan Bagian TU Halaman Cetak RKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.42 Interface pengguna Bendahara, Ketua Prodi atau Pelaksana 

Kegiatan dan Bagian TU halaman cetak RKA 

Interface halaman cetak RKA dapat diakses pada halaman RKA dengan 

mengklik button ‘Cetak RKA’. Halaman ini menampilkan data RKA berdasarkan 

tahun anggaran yang diinput. Tabel utama pada tampilan halaman cetak RKA 

menampilkan nama program atau kegiatan atau output atau suboutput atau 

komponen atau sub komponen atau akun atau detil, perhitungan berdasarkan 

tahun anggaran, serta sumber dana. 

15. Interface Pengguna Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan Form Input 

Jadwal Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.43 Interface pengguna Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan form input 

jadwal kegiatan 

Interface form input jadwal kegiatan memuat form input data jadwal 

kegiatan yang hanya dapat diakses oleh Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan. 

Tampilan form input jadwal kegiatan diantaranya yaitu : 

KEMEN/LEMB : (025) KEMENTERIAN AGAMA

UNIT ORG : (04) DITJEN PENDIDIKAN ISLAM

UNIT KERJA : (424208) UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

ALOKASI : Rp xxx

RKA-K/L FAKULTAS SAINS TEKNOLOGI TAHUN XXXX

Palembang, d M Y

Kuasa Pengguna Anggaran

Muhammad Sirozi

NIP. 196108061989031008

Catatan : 1. U = Komponen Utama

   2.  P = Komponen Penunjang

   3.  * = Blokir
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a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Tanggal Mulai’, memuat inputan tanggal mulai kegiatan dengan 

format date (dd/mm/YY). 

c. Textbox ‘Tanggal Berakhir’, memuat inputan tanggal berakhir kegiatan 

dengan format date (dd/mm/YY). 

d. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form input jadwal kegiatan dan kembali ke 

halaman RKA. 

e. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form input jadwal kegiatan. 

f. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel jadwal kegiatan. 

16. Interface Pengguna Bendahara, Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan, dan 

Bagian TU Halaman TOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.44 Interface Pengguna Bendahara, Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan, 

dan Bagian TU Halaman TOR  

Interface halaman TOR memuat informasi dari data TOR yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data TOR ini diinput oleh Ketua 

Prodi atau Pelaksana Kegiatan, namun tetap dapat dikelola oleh Bendahara serta 

dapat dicek oleh Bagian TU dan apabila terdapat kesalahan dapat dihapus oleh 

Bagian TU. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data TOR 

dengan mengakses form TOR, button edit untuk mengubah data TOR, button 

delete untuk menghapus data TOR, button lihat file untuk mengakses file TOR, 

dan kolom search untuk melakukan pencarian data TOR pada tabel. 
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17. Interface Pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan 

Form TOR 

 

 

 

 

Gambar 3.45 Interface pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana 

Kegiatan form TOR 

Interface form TOR memuat form pengelolaan data TOR yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan. Tampilan form 

TOR diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. File uploader ‘File’ memuat inputan file TOR dalam bentuk PDF. 

c. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form TOR dan kembali ke halaman TOR. 

d. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form TOR. 

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel TOR. 

18. Interface Pengguna Bendahara, Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan, dan 

Bagian TU Halaman RAB 

19.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.46 Interface pengguna Bendahara, Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan, 

dan Bagian TU halaman RAB 

Interface halaman RAB memuat informasi dari data RAB yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data RAB ini diinput oleh Ketua 

Prodi atau Pelaksana Kegiatan, namun tetap dapat dikelola oleh Bendahara serta 

dapat dicek oleh Bagian TU dan apabila terdapat kesalahan dapat dihapus oleh 
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Bagian TU. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data RAB 

dengan mengakses form RAB, button edit untuk mengubah data RAB, button 

delete untuk menghapus data RAB, button lihat file untuk mengakses file RAB, 

dan kolom search untuk melakukan pencarian data RAB pada tabel. 

20. Interface Pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan 

Form RAB 

 

 

 

 

Gambar 3.47 Interface pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana 

Kegiatan form RAB  

Interface form RAB memuat form pengelolaan data RAB yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan. Tampilan form 

RAB diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. File uploader ‘File’ memuat inputan file RAB dalam bentuk PDF. 

c. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form RAB dan kembali ke halaman RAB. 

d. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form RAB. 

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel RAB. 

21. Interface Pengguna Bendahara Halaman SK Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.48 Interface pengguna Bendahara halaman SK kegiatan 

Interface halaman SK kegiatan memuat informasi dari data SK kegiatan 

yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data SK kegiatan ini 

diinput oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk 
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X(11) Pilih File
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menambah data SK kegiatan dengan mengakses form SK kegiatan, button edit 

untuk mengubah data SK kegiatan, button delete untuk menghapus data SK 

kegiatan, button lihat file untuk mengakses file SK kegiatan, dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data SK Kegiatan pada tabel. 

22. Interface Pengguna Bendahara Form SK Kegiatan 

 

 

 

 

Gambar 3.49 Interface pengguna Bendahara form SK kegiatan 

Interface form SK kegiatan memuat form pengelolaan data SK kegiatan 

yang hanya dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form SK kegiatan 

diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. File uploader ‘File’ memuat inputan file SK kegiatan dalam bentuk PDF. 

c. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form SK kegiatan dan kembali ke halaman 

SK kegiatan. 

d. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form SK kegiatan. 

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel SK kegiatan. 

23. Interface Pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan 

Halaman Laporan 

24.  
 

 

 

 

 

 

Gambar 3.50 Interface pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana 

Kegiatan halaman laporan kegiatan 

Interface halaman laporan kegiatan memuat informasi dari data laporan 

kegiatan yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data laporan 
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kegiatan ini diinput oleh Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan, namun tetap dapat 

dikelola oleh Bendahara.. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk 

menambah data laporan kegiatan dengan mengakses form laporan kegiatan, button 

edit untuk mengubah data laporan kegiatan, button delete untuk menghapus data 

laporan kegiatan, button lihat file untuk mengakses file laporan kegiatan, dan 

kolom search untuk melakukan pencarian data laporan kegiatan pada tabel. 

25. Interface Pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana Kegiatan 

Form Laporan Kegiatan 

 

 

 

 

Gambar 3.51 Interface pengguna Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana 

Kegiatan form laporan kegiatan 

Interface form laporan kegiatan memuat form pengelolaan data laporan 

kegiatan yang hanya dapat diakses oleh Bendahara dan Kaprodi atau Pelaksana 

Kegiatan. Tampilan form laporan kegiatan diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. File uploader ‘File’ memuat inputan file laporan kegiatan dalam bentuk 

PDF. 

c. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form laporan kegiatan dan kembali ke 

halaman laporan kegiatan. 

d. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form laporan kegiatan. 

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel laporan kegiatan. 
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26. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman Kuitansi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.52 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman kuitansi 

Interface halaman kuitansi memuat informasi dari data kuitansi yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data kuitansi ini dikelola oleh 

Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data 

kuitansi dengan mengakses form kuitansi, button edit untuk mengubah data 

kuitansi, button delete untuk menghapus data kuitansi, kolom Bagian TU untuk 

menampilkan hasil verifikasi kuitansi oleh Bagian TU, kolom Wadek II untuk 

menampilkan hasil verifikasi kuitansi oleh Wakil Dekan II dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data kuitansi pada tabel. Pada halaman Bendahara 

terdapat button cetak untuk menampilkan halaman cetak kuitansi. 

27. Interface Pegguna Bendahara Form Kuitansi 

 

 

 

 

 

Gambar 3.53 Interface pengguna Bendahara form kuitansi  

Interface form kuitansi memuat form pengelolaan data kuitansi yang hanya 

dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form kuitansi diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Combobox ‘Tahun Anggaran’, memuat inputan pilihan kategori tahun 

anggaran pengguna. 

c. Textbox ‘Nomor Bukti’, memuat inputan nomor bukti kuitansi. 
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d. Textbox ‘MAK’, memuat inputan kode MAK (kode akun). 

e. Textbox ‘Sudah Terima Dari’, memuat inputan nama penerima. 

f. Textbox ‘Unit Kerja’, memuat inputan unit kerja. 

g. Textbox ‘Jumlah Uang’, memuat inputan jumlah uang. 

h. Textbox ‘Pembayaran’, memuat inputan pembayaran. 

i. Textbox ‘Penerima yang Bertanggung Jawab’, memuat inputan nama yang 

bertanggung jawab. 

j. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form kuitansi dan kembali ke halaman 

kuitansi. 

k. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form kuitansi. 

l. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel kuitansi. 

28. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak Kuitansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.54 Interface pengguna Bendahara halaman cetak kuitansi 

Interface halaman cetak kuitansi dapat diakses pada halaman kuitansi 

dengan mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data kuitansi 

berdasarkan id kuitansi yang dipilih. Halaman cetak kuitansi menampilkan data 

mengenai pembayaran. 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

RADEN FATAH PALEMBANG 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jln. Prof. KH. Zainal Abidin Fikry KM 3.5

Logo

TA     : xxxx

Nomor Bukti : xxxxx

MAK  : xxxxx

Palembang, dd MM YY

Yang Menerima,

KUITANSI/BUKTI PEMBAYARAN

SUDAH TERIMA DARI : xxxxx

UNIT KERJA : xxxxx

JUMLAH UANG : Rp. xxx

TERBILANG : xxx Rupiah

UNTUK PEMBAYARAN : xxxxx

Setuju dibayar

Pejabat Pembuat Komitmen,

UIN Raden Fatah Palembang

Sujinal Arifin, M.Pd

NIP. 19790909 201101 1 009

Lunas Dibayar

Tanggal dd MM YY

Bendahara Pengeluaran

M. SALAHUNDIN HASANI, SE

NIP. 19831222 200901 1 005

Barang/Pekerjaan tersebut telah diterima/

diselesaikan dengan cukup dan baik

Penerima/Pejabat yang bertanggungjawab

xxxxx
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29. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman Surat Pencairan Dana 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.55 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman surat pencairan dana 

Interface halaman pencairan memuat informasi dari data pencairan yang 

telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data pencairan ini dikelola oleh 

Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data 

pencairan dengan mengakses form pencairan, button edit untuk mengubah data 

pencairan, button delete untuk menghapus data pencairan, kolom Bagian TU 

untuk menampilkan hasil verifikasi pencairan oleh Bagian TU, kolom Wadek II 

untuk menampilkan hasil verifikasi pencairan oleh Wakil Dekan II dan kolom 

search untuk melakukan pencarian data pencairan pada tabel. Pada halaman 

Bendahara terdapat button cetak untuk menampilkan halaman cetak pencairan. 

30. Interface Pengguna Bendahara Form Pencairan Dana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.56 Interface pengguna Bendahara form pencairan dana 

Interface form pencairan dana memuat form pengelolaan data pencairan 

dana yang hanya dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form pencairan dana 

diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Nomor Surat’, memuat inputan nomor surat pencairan dana. 
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c. Textbox ‘Jumlah Lampiran’, memuat inputan jumlah yang dilampirkan 

d. Textbox ‘Yang Dilampirkan’, memuat inputan lampiran. 

e. Textbox ‘Perihal’, memuat inputan perihal. 

f. Textarea ‘Kepada’, memuat inputan tujuan surat. 

g. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form pencairan dan kembali ke halaman 

pencairan dana 

h. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form pencairan dana. 

i. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel pencairan. 

31. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak Surat Pencairan Dana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.57 Interface pengguna Bendahara halaman cetak surat pencairan dana 

Interface halaman cetak surat pencairan dana dapat diakses pada halaman 

pencairan dana dengan mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data 

pencairan berdasarkan id pencairan yang dipilih. Halaman cetak pencairan 

menampilkan data mengenai pencairan dana. 

\ 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

RADEN FATAH PALEMBANG 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
ALAMAT : JL. PROF. K.H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

Logo

Nomor   :   xxx

Lamp   :   x paket berkas

Perihal   :   xxx

Palembang, dd MM YY

Kepada Yth.

xxx

Assalamualaikum Wr. Wb

Sehubungan dengan terlaksananya kegiatan xxxxx maka dengan ini kami 

melaporkan keuangan yang terealisasi untuk kegiatan tersebut sebesar Rp. xxx,- 

(xxxx), (xxx Terlampir).

Demikian atas perhatian Bapak diucapkan terimakasih.
Wassalam,

Dekan,

xxxxx
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32. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman SPTJM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.58 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman SPTJM  

Interface halaman SPTJM memuat informasi dari data SPTJM yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data SPTJM ini dikelola oleh 

Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data 

SPTJM dengan mengakses form SPTJM, button edit untuk mengubah data 

SPTJM, button delete untuk menghapus data SPTJM, kolom Bagian TU untuk 

menampilkan hasil verifikasi SPTJM oleh Bagian TU, kolom Wadek II untuk 

menampilkan hasil verifikasi SPTJM oleh Wakil Dekan II dan kolom search 

untuk melakukan pencarian data SPTJM pada tabel. Pada halaman Bendahara 

terdapat button cetak untuk menampilkan halaman cetak SPTJM. 

33. Interface Pengguna Bendahara Form SPTJM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.59 Interface pengguna Bendahara  form SPTJM 
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Interface form SPTJM memuat form pengelolaan data SPTJM yang hanya 

dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form SPTJM diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Nama yang bertanda tangan’, memuat inputan nama yang bertanda 

tangan. 

c. Textarea ‘Pernyataan’, memuat inputan pernyataan bertanggung jawab. 

d. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form SPTJM dan kembali ke halaman 

SPTJM 

e. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form SPTJM. 

f. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel SPTJM. 

34. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak SPTJM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.60 Inteface pengguna Bendahara halaman cetak SPTJM 

Interface halaman cetak SPTJM dapat diakses pada halaman SPTJM dengan 

mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data SPTJM berdasarkan id 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) 

RADEN FATAH PALEMBANG 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
ALAMAT : JL. PROF. K.H. ZAINAL ABIDIN FIKRY KODE POS : 30126 KOTAK POS : 54 TELP. (0711) 353276 PALEMBANG

Logo

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :   xxx

NIP :   xxx

Jabatan :   xxx

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

............................................................................................................................. .....

............................................................................................................................. .....

............................................................................................................................. .....

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

Palembang, dd MM YY

Dekan,

xxxxx

NIP. xxxxx
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SPTJM yang dipilih. Halaman cetak SPTJM menampilkan data mengenai 

pernyataan tanggung jawab Dekan. 

35. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman SPPJB  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.61 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman SPPJB  

Interface halaman SPPJB memuat informasi dari data SPPJB yang telah 

diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data SPPJB ini dikelola oleh 

Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data 

SPPJB dengan mengakses form SPPJB, button edit untuk mengubah data SPPJB, 

button delete untuk menghapus data SPPJB, kolom Bagian TU untuk 

menampilkan hasil verifikasi SPPJB oleh Bagian TU, kolom Wadek II untuk 

menampilkan hasil verifikasi SPPJB oleh Wakil Dekan II dan kolom search untuk 

melakukan pencarian data SPPJB pada tabel. Pada halaman Bendahara terdapat 

button cetak untuk menampilkan halaman cetak SPPJB. 

36. Interface Pengguna Bendahara Form SPPJB  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.62 Interface pengguna Bendahara form SPPJB  
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Interface form SPPJB memuat form pengelolaan data SPPJB yang hanya 

dapat diakses oleh Bendahara. Tampilan form SPPJB diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Akun’, memuat inputan kode akun. 

c. Textbox ‘Id Kuitansi’, memuat inputan id kuitansi yang dipilih. 

d. Textbox ‘Nomor Surat’, memuat inputan nomor SPPJB. 

e. Textbox ‘Tanggal DIPA’, memuat inputan tanggal DIPA dengan format date 

(dd/mm/YY). 

f. Textbox ‘Nomor DIPA’, memuat inputan nomor DIPA. 

g. Textbox ‘Klasifikasi’, memuat inputan klasifikasi. 

h. Textbox ‘Penerima’, memuat inputan penerima surat. 

i. Textarea ‘Uraian’, memuat inputan uraian belanja atau uraian pengeluaran 

uang. 

j. Textbox ‘Tanggal Bukti’, memuat inputan tanggal bukti dengan format date 

(dd/mm/YY). 

k. Textbox ‘Nomor Bukti’, memuat inputan nomor bukti. 

l. Textbox ‘PPN’, memuat inputan PPN. 

m. Textbox ‘PPH’, memuat inputan PPH. 

n. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form SPPJB dan kembali ke halaman 

SPPJB 

o. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form SPPJB. 

p. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel SPPJB. 
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37. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak SPPJB  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.63 Interface pengguna Bendahara halaman cetak SPPJB  

Interface halaman cetak SPPJB dapat diakses pada halaman SPPJB dengan 

mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data SPPJB berdasarkan id 

SPPJB yang dipilih. Tabel utama pada tampilan halaman cetak SPPJB 

menampilkan akun, penerima uang, uraian, bukti, jumlah uang yang dikeluarkan, 

pajak yang dipungut, serta total. 

1   Kode Satuan Kerja : xxx

2   Nama Satuan Kerja : xxx

3   Tanggal / Nomor DIPA : dd MM YY / xxx

4   Klasifikasi Belanja : xxx

SURAT PERNYATAAN PERTANGGUNG JAWABAN BELANJA

Nomor : xxx

Yang berandatangan dibawah ini atas nama Kuasa Pengguna Anggaran Satuan Kerja UIN Raden Fatah Palembang 

menyatakan bahwa saya bertanggungjawab

Palembang, d M Y

Dekan,

Fakultas Sains dan Teknologi

xxxxx

NIP. xxxxx

No Akun Penerima Uraian
Bukti

Tanggal Nomor
Jumlah

Pajak yang dipungut

PPN PPh

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 xxx xxxxx xxxxx d/m/Y xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx

Total

10

Rp xxx

Jumlah ----- Rp xxx Rp xxx Rp xxx Rp xxx

Terbilang : xxx

Bukti - bukti pengeluaran anggaran dan Asli setoran pajak (SSP/BPN) tersebut di atas disimpan oleh Pengguna 

Anggaran/Kuasa Pengguna

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya

Pejabat Pembuat Komitmen

UIN Raden Fatah Palembang

xxx

NIP. xxx
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38. Interface Pengguna  Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan Halaman SPP  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.64 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan halaman SPP 

Interface halaman SPP memuat informasi dari data SPP yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data SPP ini 

dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data SPP dengan mengakses form SPP, button 

edit untuk mengubah data SPP, button delete untuk menghapus data SPP, kolom Bagian TU untuk menampilkan hasil verifikasi SPP 

oleh Bagian TU, kolom Wadek II untuk menampilkan hasil verifikasi SPP oleh Wakil Dekan II dan kolom search untuk melakukan 

pencarian data SPP pada tabel. Pada halaman Bendahara terdapat button cetak untuk menampilkan halaman cetak SPP. 

 

 

 

 

 

 

 

SI ADM KEUANGAN

Surat Permintaan Pembayaran

Data SPP

Previous 1 Next

Search:

Kembali

Menu

 Menu

Fakultas SaintekLOGO

    Manajemen User

    RKA

      Kode Akun

      RKA

EDIT

Edit

DELETE

Delete

CETAK

Cetak

BAGIAN TU

VERIFIKASI

WADEK II

VERIFIKASI

NO. 

SURAT

JENIS 

BAYAR

SIFAT 

BAYAR

xxx xxxxx xxxxx

KEWENANGAN

xxxxx

T.A/BULAN

Y-m-d

KEPADA

xxxxx xxx Y-m-d

NO TANGGAL

DIPA
KEPERLUAN

xxxxx

JENIS 

BELANJA

xxxxx xxxxx xxxxx

NAMA ALAMAT

ATAS NAMA
REKENING

xxxxx

NILAI SPK/

KONTRAK

xx

NOMOR & 

TGL SPK/

KONTRAK

xx / Y-m-d

KATEGORI 

KEGIATAN

x

PAGU DLM

(POK)(RP)

xxx

SPP/SPM S.D 

LALU (RP)

SPP INI 

(RP)

JUMLAH S.D 

SPP INI (RP)

SISA DANA 

(RP)

xxx xxx xxx xxx

AKUN

xxxxx

I. KEG. SUBKEG.MAK 

BERSANGKUTAN II. SEMUA 

KODE KEGIATAN DALAM DIPA

xxxxx

NO

1

TAMBAH

Tambah
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39. Interface Pengguna Bendahara Form SPP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.65 Interface pengguna Bendahara form SPP  

Interface form SPP memuat form pengelolaan data SPP yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara. Tampilan form SPP diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Akun’, memuat inputan akun. 

c. Textbox ‘Nomor Surat’, memuat inputan nomor surat SPP 

d. Textbox ‘Jenis Bayar’, memuat inputan jenis pembayaran. 

e. Combobox ‘Sifat Bayar’, memuat inputan pilihan kategori sifat pembayaran. 

f. Textbox ‘Kode Kegiatan’, memuat inputan kode kegiatan. 

Batal Reset Simpan

Form SPP

Id RKA X(11)

Akun X(11)

Kepada X

Nomor Surat X(50)

Jenis Bayar X(11)

Sifat Bayar X(5)

Kewenangan X(5)

Tahun Anggaran/

Bulan
X(5)

Tanggal DIPA Y-m-d

No DIPA X(50)

Keperluan X

Jenis Belanja X(50)

Atas Nama X(50)

Alamat X(50)

Rekening X(30)

Nomor dan Tgl 

SPK/Kontrak

X(50)

Y-m-d

Nilai SPK/

Kontrak
X(50)

Pagu 

DLM(POK)(Rp)
X(20)

SPP/SPM s.d 

yang lalu(Rp)
X(20)

X(20)

X(20)

Kegiatan X

X(50)
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g. Textarea ‘Kegiatan’, memuat inputan kegiatan. 

h. Textbox ‘Kewenangan’, memuat inputan kewenangan. 

i. Combobox ‘Tahun Anggaran’, memuat inputan pilihan kategori tahun 

anggaran. 

j. Combobox ‘Bulan’, memuat inputan pilihan kategori bulan. 

k. Textarea ‘Kepada’, memuat inputan kepada. 

l. Textbox ‘No DIPA’, memuat inputan no DIPA. 

m. Textbox ‘Tanggal DIPA’, memuat inputan tanggal DIPA dengan format date 

(dd/mm/YY). 

n. Textarea ‘Keperluan’, memuat inputan keperluan. 

o. Textbox ‘Jenis Belanja’, memuat inputan jenis belanja. 

p. Textbox ‘Atas Nama’, memuat inputan atas nama. 

q. Textbox ‘Alamat’, memuat inputan alamat. 

r. Textbox ‘Rekening’, memuat inputan no rekening. 

s. Textbox ‘No SPK’, memuat inputan no SPK. 

t. Textbox ‘Tanggal SPK’, memuat inputan tanggal SPK dengan format date 

(dd/mm/YY). 

u. Textbox ‘Nilai SPK’, memuat inputan nilai SPK. 

v. Textbox ‘Pagu DLM (POK)’, memuat inputan jumlah POK. 

w. Textbox ‘SPP/SPM lalu’, memuat inputan jumlah SPP/SPM yang lalu. 

x. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form SPP dan kembali ke halaman SPP. 

y. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form SPP. 

z. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel SPP. 
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40. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak SPP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.66 Interface pengguna Bendahara halaman cetak SPP  

Interface halaman cetak SPP dapat diakses pada halaman SPP dengan 

mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data SPP berdasarkan id SPP 

yang dipilih. Tabel utama pada tampilan halaman cetak SPP menampilkan kode 

kegiatan, POK, SPP/SPM yang lalu, SPP ini, jumlah SPP, serta sisa dana. 

Tanggal : d M Y      Nomor : xxx

Jenis Pembayaran : 1 xxx 

Sifat Pembayaran : 1 XX

SURAT PERMINTAAN PEMBAYARAN

1. Departemen/Lembaga : xxx 7.   Kegiatan : xxx

2. Unit Organisasi : xxx

3. Satker/SKS : xxx

4. Lokasi : xxx 8.   Kode Kegiatan : xxxxx xxx

5. Tempat : xxx 10. Kewenangan Pelaksanaan : XX 

6. Alamat : xxx 11. T.A / Bln : xxx xxxx

Kepada

Yth. xxx

Di – PALEMBANG

Berdasarkan DIPA Tanggal/ No : d M Y DIPA No. xxx bersama ini kami ajukan permintaan pembayaran sbb :

    1. Jumlah pembayaran yang dimintakan : dengan angka : Rp xxx
      dengan huruf  : XXX RUPIAH

    2. Untuk keperluan : xxxxx

    3. Jenis belanja : xxx

    Atas nama : xxx

    4. Alamat : xxx

    5. Mempunyai rekening : xxx

    6. Nomor dan Tanggal SPK/Kontrak : xxx/xxx

    7. Nilai SPK/Kontrak : xxx

    8. Dengan Penjelasan : 

I. KEG.SUBKEG,MAK BERSANGKUTAN

II. SEMUA KODE KEGIATAN DALAM DIPA

PAGU DLM (POK)     

(Rp)

SPP/SPM s.d 

YANG LALU 

SPP INI 

(Rp)

1 2 3 4 5

X xxx xxx xxx xxx

JUMLAH s.d 

SPP INI (Rp)

6 = 4+5

xxx

TOTAL PAGU xxx

SISA DANA 

(Rp)

7 = 3-6

xxx

JUMLAH I xxx xxx xxx xxx xxx

V

Dokumen Pendukung 

Berkas V

Surat Bukti Pengeluaran 

berkas V
STS lembar

Palembang, tanggal seperti diatas

Pejabat Pembuat Komitmen

Fakultas Sains dan Teknologi

xxxxx

NIP. xxxxx

Diterima oleh penguji SPP/penerbit SPM

UIN Raden Fatah Palembang

Pada tanggal :

Drs. H. M. Ridwan, MM

NIP. xxx
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41. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan Halaman SPM 

 

 

 

 

 

Gambar 3.67 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan halaman SPM 

Interface halaman SPM memuat informasi dari data SPM yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data SPM ini 

dikelola oleh Bendahara. Pada halaman ini terdapat button tambah untuk menambah data SPM dengan mengakses form SPM, button 

edit untuk mengubah data SPM, button delete untuk menghapus data SPM, kolom Bagian TU untuk menampilkan hasil verifikasi 

SPM oleh Bagian TU, kolom Wadek II untuk menampilkan hasil verifikasi SPM oleh Wakil Dekan II dan kolom search untuk 

melakukan pencarian data SPM pada tabel. Pada halaman Bendahara terdapat button cetak untuk menampilkan halaman cetak SPM. 

 

 

 

 

 

 

 

SI ADM KEUANGAN

Surat Perintah Membayar Internal

Data SPM

Previous 1 Next

Search:

Kembali

Menu

 Menu

Fakultas SaintekLOGO

    Manajemen User

    RKA

      Kode Akun

      RKA

Cetak

EDIT

Edit

DELETE

Delete

CETAK

Cetak

BAGIAN TU

VERIFIKASI

WADEK II

VERIFIKASI

NOMOR 

SURAT

xxx

NO

1

TAMBAH

Tambah

SIFAT 

BAYAR

JENIS 

BAYAR

(x) xx xxxxx

CARA 

BAYAR

(x) xxxxx

TAHUN 

ANGGARAN SATKER

xxxxx xx

DASAR 

PEMBAYARAN

xxxxx xxxxx Y-m-d

KEWENANGAN

xxxxx

FUNGSI, 

SUB.FUNGSI, BA, 

UNIT ES.I, PROGRAM

xx xx xxx xx xxxxx

SUMBER 

DANA/CARA 

PENARIKAN

xx/xxx

KEPADA

xxxxx xxxxx xxxxx

REKENING

xxxxx xxxxx

NO TANGGAL

DIPA KEGIATAN, 

OUTPUT, LOKASI, 

JENIS BELANJA

NIPWP
BANK/

POS
URAIAN

xxxxx xxxxx

AKUN JUMLAH UANG

PENGELUARAN

xxxxx xxxxx

BA.UNIT.LOK.AKUN.SATKER JUMLAH UANG

POTONGAN
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42. Interface Pengguna Bendahara Form SPM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.68 Interface pengguna Bendahara form SPM  

Interface form SPM memuat form pengelolaan data SPM yang hanya dapat 

diakses oleh Bendahara. Tampilan form SPM diantaranya yaitu : 

a. Textbox ‘Id RKA’, memuat inputan Id RKA. 

b. Textbox ‘Akun’, memuat inputan akun. 

c. Textbox ‘Nomor Surat’, memuat inputan nomor surat SPM. 

d. Combobox ‘Sifat Bayar’, memuat inputan pilihan kategori sifat pembayaran. 

e. Combobox ‘Jenis Bayar’, memuat inputan pilihan kategori jenis 

pembayaran. 

f. Textbox ‘Kode Cara Bayar’, memuat inputan kode cara pembayaran. 

g. Textbox ‘Cara Bayar’, memuat inputan cara pembayaran. 

Batal Reset Simpan

Form SPM

Id RKA X(11)

Akun X(11)

Nomor Surat X(15)

Jenis Bayar

Sifat Bayar X(5)

Kewenangan X(20)

Tahun Anggaran X(4)

Tanggal DIPA Y-m-d

No DIPA X(20)

Kegiatan, Output, 

Lokasi, Jenis Belanja
30

Sumber Dana/

Cara Penarikan
X(2)

X(20)

Dasar Pembayaran X(50)

BA.Unit.Lok. 

Akun.Satker
X(30)

Jumlah Potongan X(20)

Cara Bayar X(11) X(20)

Fungsi, 

Sub.Fungsi, 

BA,Unit Es.I, 

Program

X(5)

X(5)

X(5)

X(5)

X(10)/

Uraian X

Kepada X(150)

NIPWP X(50)

Rekening X(50)

Bank/Pos X(50)
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h. Combobox ‘Tahun Anggaran’, memuat inputan pilihan kategori tahun 

anggaran. 

i. Textbox ‘Dasar Pembayaran’, memuat inputan dasar pembayaran. 

j. Textbox ‘No DIPA’, memuat inputan no DIPA. 

k. Textbox ‘Tanggal DIPA’, memuat inputan tanggal DIPA dengan format date 

(dd/mm/YY). 

l. Textbox ‘Kewenangan’, memuat inputan kewenangan. 

m. Textbox ‘Fungsi’, memuat inputan kode fungsi. 

n. Textbox ‘Sub Fungsi’, memuat inputan sub fungsi. 

o. Textbox ‘BA’, memuat inputan kode BA. 

p. Textbox ‘Unit Es.I’, memuat inputan kode unit. 

q. Textbox ‘Program’, memuat inputan kode program. 

r. Textbox ‘kegiatan’, memuat inputan kode kegiatan. 

s. Textbox ‘Sumber Dana/Cara Penarikan’, memuat inputan kode sumber dana. 

t. Textbox ‘Kepada’, memuat inputan kepada. 

u. Textbox ‘NIPWP’, memuat inputan NIPWP. 

v. Textbox ‘Rekening’, memuat inputan no rekening. 

w. Textbox ‘Bank/Pos’, memuat inputan bank atau pos. 

x. Textarea ‘Uraian’, memuat inputan uraian. 

y. Textbox ‘Ba.Unit.Lok.Akun.Satker’, memuat inputan kode 

Ba.Unit.Lok.Akun.Satker’. 

z. Textbox ‘Jumlah Potongan, memuat inputan jumlah potongan. 

aa. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form SPM dan kembali ke halaman SPM. 

bb. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form SPM. 

cc. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel SPM. 
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43. Interface Pengguna Bendahara Halaman Cetak SPM  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.69 Interface pengguna Bendahara halaman cetak SPM  

Interface halaman cetak SPM dapat diakses pada halaman SPM dengan 

mengklik button ‘Cetak’. Halaman ini menampilkan data SPM berdasarkan id 

SPM yang dipilih. Tabel utama pada tampilan halaman cetak SPM menampilkan 

pengeluaran dan potongan yang dilakukan berdasarkan kode akun. 

44. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman Pesan Kesalahan Wakil Dekan II  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.70 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman pesan kesalahan Wakil Dekan II  

Interface halaman pesan kesalahan Wakil Dekan II memuat informasi dari 

data verifikasi Wakil Dekan II yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-

AK. Data pesan kesalahan Wakil Dekan II ini diinput oleh Wakil Dekan II. 

SI ADM KEUANGAN

PESAN KESALAHAN WAKIL DEKAN II

Pesan Wakil Dekan II Fakultas Sains dan Teknologi

xxx

Kembali

Menu

 Menu

Fakultas SaintekLOGO

    Home

    RKA

      RKA

 

KEMENTERIAN AGAMA UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) UIN Raden Fatah Palembang (424208)

Dasar Pembayaran Satker     Kewenangan     Nama UNIT/PENERIMA 

Xxx xxxxx           XXX       xxx

DIPA-RM No. xxx

TANGGAL d-m-Y

Fungsi, Sub. Fungsi, BA, Unit Es. I, Program

xx  xx           xxx    xx

Kegiatan, Output, Lokasi, Jenis Belanja

 xxxxx

Jenis Pembayaran         : xxxxx

Sifat Pembayaran         : XX

Sumber Dana/Cara Penarikan : xx/XXX

PENGELUARAN

Akun Jumlah Uang

xxxxx xxx

Jumlah Pengeluaran

PALEMBANG, d M Y

An. Kuasa Pengguna Anggaran

Pejabat Pendatanganan SPM-I Fakultas Sains dan Teknologi

xxxxx

NIP. xxxxx

SURAT PERINTAH MEMBAYAR INTERNAL (SPM-I)

Tanggal : 12 OKTOBER 2016 Nomor :001/ST/2016

Agar melakukan pembayaran sejumlah : Rp xxx,00

XXX RUPIAH

Jenis SPM X          XX x xxx Tahun Anggaran : xxxx

POTONGAN

BA.Unit.Lok.Akun.Satker Jumlah Uang

xxxxx xxx

xxx Jumlah Potongan xxx

xxxRp.

Kepada : xxxxx

NIPWP : xxxxx

Rekening : xxxxx

Bank/Pos : xxxxx

Uraian  xxxxx

 



183 

 

 

 

45. Interface Pengguna Wakil Dekan II dan Dekan Halaman Pesan 

Kesalahan Dekan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.71 Interface pengguna Wakil Dekan II dan Dekan halaman pesan 

kesalahan Dekan  

Interface halaman pesan kesalahan Dekan memuat informasi dari data 

persetujuan Dekan yang telah diinputkan dan menjadi record pada SI-AK. Data 

pesan kesalahan Dekan ini diinput oleh Dekan. 

46. Interface Pengguna Bagian TU dan Wakil Dekan II Form Tolak 

Verifikasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.72 Interface pengguna Bagian TU dan Wakil Dekan II form Tolak 

Verifikasi  

Interface form tolak verifikasi memuat form pengelolaan data tolak 

verifikasi yang hanya dapat diakses oleh Bagian TU dan Wakil Dekan II. 

Tampilan form tolak verifikasi diantaranya yaitu : 

a. Combobox ‘Field yang salah’, memuat inputan pilih kategori field yang 

salah. 

b. Textarea ‘Pesan’, memuat inputan pesan kesalahan. 

SI ADM KEUANGAN

PESAN KESALAHAN DEKAN

Pesan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

xxx

Kembali

Menu

 Menu

Fakultas SaintekLOGO

    Home

    RKA

      RKA
 

Pesan
X

Field yang salah X(20)

Batal Reset Simpan

Form Tolak Verifikasi

 



184 

 

 

 

c. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form tolak verifikasi dan kembali ke 

halaman berkas pertanggungjawaban. 

d. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form tolak verifikasi. 

e. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel verifikasi Kabag Kasub atau tabel 

verifikasi Wakil Dekan II. 

47. Interface Pengguna Wakil Dekan II Form Tolak Verifikasi  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.73 Interface pengguna Wakil Dekan II form Tolak Verifikasi  

Interface form tolak verifikasi memuat form pengelolaan data tolak 

verifikasi yang hanya dapat diakses oleh Wakil Dekan II. Tampilan form tolak 

verifikasi diantaranya yaitu: 

a. Textarea ‘Pesan’, memuat inputan pesan alasan tolak verifikasi. 

b. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form tolak verifikasi dan kembali ke 

halaman berkas pertanggungjawaban. 

c. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form tolak verifikasi. 

d. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel verifikasi Wakil Dekan II. 

48. Interface Pengguna Dekan Form Tolak Persetujuan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.74 Interface pengguna Dekan form Tolak Persetujuan 

Pesan
X

Batal Reset Simpan

Form Tolak Verifikasi

 

Pesan
X

Batal Reset Simpan

Form Tolak Persetujuan
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Interface form tolak persetujuan memuat form pengelolaan data tolak 

persetujuan yang hanya dapat diakses oleh Dekan. Tampilan form tolak 

persetujuan diantaranya yaitu: 

a. Textarea ‘Pesan’, memuat inputan pesan alasan tolak persetujuan. 

b. Button ‘Batal’ untuk keluar dari form tolak persetujuan dan kembali ke 

halaman berkas pertanggungjawaban. 

c. Button ‘Reset’ untuk mengkosongkan form tolak persetujuan. 

d. Button ‘Simpan’ untuk melanjutkan proses menuju penyimpanan data ke 

database menjadi record pada tabel verifikasi Dekan. 

49. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya Per Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.75 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan  

Interface halaman cetak laporan realisasi anggaran biaya per kegiatan dapat 

diakses pada halaman RKA dengan mengklik button ‘Cetak Laporan’ dan 

memilih kategori laporan realisasi per kegiatan pada combobox. Halaman ini 

menampilkan data realisasi anggaran biaya per kegiatan berdasarkan tahun 

anggaran yang diinput. Tabel utama pada tampilan halaman cetak laporan realisasi 

anggaran biaya per kegiatan menampilkan uraian atau kegiatan, jumlah anggaran, 

jumlah realisasi, berapa persen realisasi anggaran biaya yang dilakukan, serta sisa. 

 

 

REALISASI ANGGARAN PER KEGIATAN

UNIT FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

TAHUN ANGGARAN 2017

NO URAIAN/KEGIATAN JUMLAH ANGGARAN REALISASI

A xxxxx

%

1 xxx Rp xxxxx Rp xxxxx xx

Rp xxxxx Rp xxxxx xxTOTAL :

Rp xxxxxSISA :
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50. Interface Pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan Dekan 

Halaman Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya Keseluruhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.76 Interface pengguna Bendahara, Bagian TU, Wakil Dekan II, dan 

Dekan halaman cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan  

Interface halaman cetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan dapat 

diakses pada halaman RKA dengan mengklik button ‘Cetak Laporan’ dan 

memilih kategori laporan realisasi keseluruhan pada combobox. Halaman ini 

menampilkan data realisasi anggaran biaya keseluruhan berdasarkan tahun 

anggaran yang diinput. Tabel utama pada tampilan halaman cetak laporan realisasi 

anggaran biaya keseluruhan menampilkan data mengenai jadwal pelaksanaan 

kegiatan, rincian pendapatan dan realisasi, serta rincian belanja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadwal waktu pelaksanaan kegiatan

NO URAIAN/KEGIATAN JANUARI

1 xxx

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN

UNIT FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

TAHUN ANGGARAN XXXX

1 2 3 4

FEBRUARI

1 2 3 4

MARET

1 2 3 4

APRIL

1 2 3 4

MEI

1 2 3 4

JUNI

1 2 3 4

JULI

1 2 3 4

AGUSTUS

1 2 3 4

SEPTEMBER

1 2 3 4

OKTOBER

1 2 3 4

NOVEMBER

1 2 3 4

DESEMBER

1 2 3 4

RINCIAN PENDAPATAN, REALISASI DAN TARGET FAKULTAS SAINS

DAN TEKNOLOGI

Kode Uraian Unit Kode/Program/Kegiatan/Akun Pendapatan Target

RINCIAN PENDAPATAN, REALISASI DAN TARGET FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Realisasi s.d Desember xxxx %

421351 A. Pendapatan BLU

42135114 1. Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) Rp xxx Rp xxx xx

RINCIAN BELANJA, REALISASI, PROGNOSA DAN TARGET FAKULTAS

Kode Uraian Unit Kode/Program/Kegiatan/Akun Pendapatan Volume

RINCIAN PENDAPATAN, REALISASI DAN TARGET FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Biaya Satuan %Realisasi s.d Desember xxxx Pragnosa s.d Akhir Tahun

xxxxx xxxxx xxxxx Rp xxx xxRp xxx Rp xxx

TOTAL : Rp xxx Rp xxx

 



 

 

187 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1     Konstruksi Spiral 

Konstruksi atau construction merupakan tahapan yang dilaksanakan 

selanjutnya, pengkodean program dan melakukan pengujian atau testing terhadap 

SI-AK untuk memastikan bahwa aplikasi dapat digunakan dan sesuai dengan hasil 

analisa dan desain pada tahapan sebelumnya. Ketika aplikasi telah berjalan 

dengan sesuai maka dapat diimplementasikan pada sistem yang sesungguhnya 

untuk proses administrasi keuangan pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.  

Sistem Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK) yang dibangun terdiri 

dari beberapa fungsi dengan tambahan fitur untuk para pengguna seperti: 

pengelolaan data user, data jabatan, kode akun, RKA, jadwal kegiatan, TOR, 

RAB, SK kegiatan, laporan kegiatan, kuitansi, surat pencairan dana, SPTJM, 

SPPJB, SPP, dan SPM,  verifikasi dari Kabag atau Kasub (Bagian TU), verifikasi 

dari Wakil Dekan II, dan persetujuan Dekan, serta cetak laporan realisasi, RKA, 

kuitansi, surat pencairan dana, SPTJM, SPPJB, SPP, dan SPM.  

4.1.1     Implementasi Basis Data (Database) SI-AK 

Database Sistem Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK) 

menggunakan MySQL, total tabel dari database yang bernama db_administrasi 

mencapai 18 tabel dengan pendefinisian nama ‘administrasi_db’ sebagai 

inisialisasi dari nama database SI-AK. Setiap data yang disimpan atau menjadi 

record dari setiap proses pengelolaan akan ditampung ke dalam database yang 

dibuat. Tampilan konstruksi database dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan query create database administrasi_db 
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Tahapan konstruksi database, diawali dengan menjalankan service untuk 

membuat database dengan menginputkan query create database 

(nama_database). Dan hasil running akan tampil. Tampilan gambar 4.1 

merupakan query yang dijalankan untuk membuat database administrasi_db, dan 

hasil running dari query yaitu database dengan nama ‘administrasi_db’ seperti 

yang ditampilkan pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.2 Tampilan hasil query create database administrasi_db 

Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

membuat tabel yaitu create table (nama_tabel) ([nama_column] [tipe_data] 

[panjang_data] [primary key]). Berikut ini adalah salah satu tabel pada database 

administrasi_db yaitu tabel jabatan dengan field id, nip, nama, jabatan, dan 

tgl_jabat. Query yang dijalankan seperti gambar berikut ini. 

Gambar 4.3 Tampilan query create table jabatan 

Query yang dijalankan akan menghasilkan tabel jabatan dengan id 

sebagai primary key (PK). Hasil query dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.4 Tampilan hasil query create table jabatan 
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Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

menambahkan data yaitu insert into nama_tabel (column_list) values (value_list). 

Berikut ini adalah contoh data yang diinput pada tabel jabatan database 

administrasi_db. Query yang dijalankan seperti gambar berikut ini. 

Gambar 4.5 Tampilan query insert into jabatan 

Query yang dijalankan akan menghasilkan data atau record pada tabel 

jabatan. Hasil query dapat dilihat pada gambar berikut ini dengan menginputkan 

query select * from nama_tabel. 

Gambar 4.6 Tampilan hasil query insert into jabatan 

Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

memperbarui atau mengubah (update) data yaitu update nama_tabel set 

nama_kolom_1 = nilai_kolom_1 where kondisi. Berikut ini adalah contoh data 

yang diubah pada tabel jabatan database administrasi_db. Query yang dijalankan 

seperti gambar berikut ini. 

Gambar 4.7 Tampilan query update jabatan 
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Query yang dijalankan akan mengubah data atau record pada tabel 

jabatan sesuai kondisi yang diinputkan pada query. Hasil query dapat dilihat pada 

gambar berikut ini dengan menginputkan query select * from nama_tabel. 

Gambar 4.8 Tampilan hasil query update jabatan 

Konstruksi database dilanjutkan dengan menjalankan query untuk 

menghapus data yaitu delete from nama_tabel where kondisi. Berikut ini adalah 

contoh data yang dihapus pada tabel jabatan database administrasi_db. Query 

yang dijalankan seperti gambar berikut ini. 

Gambar 4.9 Tampilan query delete from jabatan 

Query yang dijalankan akan menghapus data atau record pada tabel 

jabatan berdasarkan kondisi yang diinputkan pada query. Hasil query dapat dilihat 

pada gambar berikut ini dengan menginputkan query select * from nama_tabel. 

Gambar 4.10 Tampilan hasil query delete from jabatan 

Masing-masing query yang dijalankan untuk membuat tabel 

menghasilkan tabel pada database hingga mencapai 18 tabel, dan setiap tabel 

memiliki relasi sesuai dengan diagram relasi entitas. Query CRUD (create, 

update, delete) yang dijalankan berfungsi untuk mengelola data pada tabel 

masing-masing pada database administrasi_db. 
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6.1.2 Implementasi Antar Muka Pengguna (User-Interface) 

Peneliti menggunakan framework Codeigniter sehingga dalam pemrograman 

menggunakan konsep model, view dan controller. Berikut adalah salah satu 

kutipan kode program dalam proses login : 

Controller login.php (fungsi index, logout) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Login_model.php 

 

 

 

 

 

 

 

<?php 

     if (!defined('BASEPATH')) 

     exit('No direct script access allowed'); 

          class Login extends MY_Controller 

 {  

                public function index(){ 

         if (!$_POST) { 

   $input = (object) $this->login->getDefaultValues(); 

           } else{ 

    $input = (object) $this->input->post(null, true); } 

           if (!$this->login->validate()){ 

    $this->load->view('login_form', compact('input')); 

                return; } 

           if ($this->login->login($input)){ 

                redirect(base_url()); 

           } else{ 

$this->session->set_flashdata('error', 'Username atau 

password salah.'); } 

         redirect('login'); 

       } 

     public function logout(){ 

               $this->login->logout(); 

               redirect(base_url()); 

      } 

 } 

?> 

<?php 

    if (!defined('BASEPATH')){ 

    exit('No direct script access allowed'); } 

          class Login_model extends MY_Model 

          { 

    public $table = 'user'; 

    public function getValidationRules(){ 

        $validationRules = [ ['field' => 'username', 

                      'label' => 'Username', 
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View login_form.php 

 

 

 

 

           'rules' => 'trim|required'], 

          ['field' => 'password', 

            'label' => 'Password', 

             'rules' => 'trim|required'],]; 

  return $validationRules; 

       }  

       public function getDefaultValues(){ 

  return ['username' => '', 

   'password' => '']; 

        } 

        public function login($input) 

        { 

  $input->password = md5($input->password);  

$user = $this->db->where('username', $input->username) 

        ->where('password', $input->password) 

              ->where('is_blokir', 'n') 

        ->limit(1) 

        ->get($this->table) 

         ->row();     

   if (count($user)) { 

        $data = ['username' => $user->username, 

           'level' => $user->level, 

            'is_login' => true]; 

         $this->session->set_userdata($data); 

        return true; 

   } 

   return false;  

  } 

  public function logout(){ 

      $data = ['username' => null, 

         'level' => null, 

         'is_login' => null]; 

       $this->session->unset_userdata($data); 

       $this->session->sess_destroy(); 

  } 

 } 

?>  

<!--header--> 

    <div class="header-w3l"> 

         <h1>SI-AK <br>FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI</h1> 

      </div> 

<!--//header--> 
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<!--main--> 

    <div class="main-w3layouts-agileinfo"> 

          <!--form-stars-here--> 

          <div class="wthree-form"> 

                <h2>Silahkan Login Terlebih Dahulu</h2> 

                <?= form_open('login', ['name' => 'login_form', 'id' =>  

     'login_form']); ?> 

           <?php if (!empty($this->session->flashdata('error'))) : ?> 

           <p id="message"> 

                   <?= $this->session->flashdata('error') ?> 

           </p> 

      <?php endif ?>   

      <div class="form-sub-w3"> 

           <?= form_input('username', $input->username, ['class' =>  

                      'form_field', 'placeholder' => 'username']) ?> 

           <?= form_error('username', '<p class="field_error">', '</p>'); ?> 

            <div class="icon-w3"> 

      <i class="fa fa-user" aria-hidden="true"></i> 

  </div> 

       </div> 

       <div class="form-sub-w3"> 

             <?= form_password('password', $input->password, ['class' =>  

                        'form_field', 'placeholder' => 'password']) ?> 

  <?= form_error('password', '<p class="field_error">', '</p>');?> 

  <div class="icon-w3"> 

     <i class="fa fa-unlock-alt" aria-hidden="true"></i> 

  </div> 

       </div> 

       <div class="clear"></div> 

       <div class="submit-agileits"> 

  <input type="submit" name="submit" value="Login"> 

       </div> 

       <?= form_close() ?> 

 </div> 

 <!--//form-ends-here--> 

         </div> 

         <!--//main--> 

         <!--footer--> 

         <div class="footer"> 

   <p>&copy; <?php echo date('Y'); ?> Fakultas Sains dan  

               Teknologi || UIN Raden Fatah Palembang </p> 

         </div> 

         <!--//footer--> 
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1. Tampilan Halaman Utama  

Implementasi tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.11 Tampilan halaman utama SI-AK Fakultas Sains dan Teknologi 

Halaman utama pada SI-AK Fakultas Sains dan Teknologi menampilkan 

menu home dan menu login. Halaman ini akan tampil pertama kali pada saat user 

mengakses SI-AK dan sebelum melakukan login. 

2. Tampilan Halaman Login 

Implementasi tampilan halaman login untuk mengakses halaman dan fitur-

fitur pada SI-AK dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.12 Tampilan halaman login 

Halaman login merupakan halaman yang dapat diakses setelah user 

mengklik menu login pada halaman utama. Untuk mengakses fitur-fitur atau 

mengelola data pada SI-AK ini, user diharuskan login terlebih dahulu. 
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3. Tampilan Halaman Home 

Implementasi tampilan halaman home admin untuk menampilkan halaman 

utama pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.13 Tampilan halaman home admin 

Implementasi tampilan halaman home Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan 

untuk menampilkan halaman utama pada user Kaprodi atau Pelaksana kegiatan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini 

Gambar 4.14 Tampilan halaman home Kaprodi atau Pelaksana kegiatan 

Implementasi tampilan halaman home Kabag atau Kasub (Bagian TU) untuk 

menampilkan halaman utama pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.15 Tampilan halaman home Bagian TU 



196 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi tampilan halaman home Wakil Dekan II untuk menampilkan 

halaman utama pada user Wakil Dekan II dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.16 Tampilan halaman home Wakil Dekan II 

Implementasi tampilan halaman home Dekan untuk menampilkan halaman 

utama pada user Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.17 Tampilan halaman home Dekan 

Halaman home akan tampil pertama kali, pada saat user berhasil login. Pada 

halaman home terdapat panduan penggunaan SI-AK berdasarkan level pengguna 

yaitu admin, Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan, Kabag atau Kasub (Bagian 

TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. Pada SI-AK setelah login terdapat 5 menu 

utama yaitu menu home, data user, data jabatan, kode akun, dan RKA.  

4. Tampilan Halaman Data User 

Implementasi tampilan halaman data user untuk menampilkan data user 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.18 Tampilan halaman data user 
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Halaman data user hanya dapat diakses oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) 

dan admin. Data user diinput oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan dapat 

dikelola oleh admin. Halaman data user menampilkan data-data user berupa nip, 

username, level, blokir. Selain menampilkan tabel data user, pada halaman ini 

juga terdapat button edit untuk mengedit data user dan delete untuk menghapus 

data user. Pada halaman Bagian TU terdapat pula button tambah untuk menambah 

data user. 

5. Tampilan Halaman Data Jabatan 

Implementasi tampilan halaman data jabatan untuk menampilkan data 

jabatan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.19 Tampilan halaman data jabatan 

Halaman data jabatan hanya dapat diakses oleh Kabag atau Kasub (Bagian 

TU) dan admin. Data jabatan diinput oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan 

dapat dikelola oleh admin.  Halaman data jabatan menampilkan data dari pegawai 

seperti nip, nama, jabatan, tanggal jabatan. Selain menampilkan tabel jabatan, 

pada halaman ini juga terdapat button edit untuk mengedit data pegawai, dan 

delete untuk menghapus data pegawai. Pada halaman Bagian TU terdapat pula 

button tambah untuk menambah data pegawai Fakultas Sains dan Teknologi. 

6. Tampilan Halaman Kode Akun 

Implementasi tampilan halaman kode akun untuk menampilkan data kode 

akun dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.20 Tampilan halaman kode akun 

Halaman kode akun dikelola dan hanya dapat diakses oleh admin. Halaman 

kode akun menampilkan akun dan penjelasan akun. Selain menampilkan tabel 

kode akun, pada halaman ini juga terdapat button edit untuk mengedit data kode 

akun, delete untuk menghapus data kode akun,  dan tambah untuk menambah data 

kode akun. 

7. Tampilan Halaman RKA 

Implementasi tampilan awal halaman RKA untuk menampilkan form input 

tahun anggaran dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.21 Tampilan awal halaman RKA 

Implementasi tampilan halaman RKA admin untuk menampilkan data RKA 

dan berkas serta laporan realisasi anggaran pada user admin dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

Gambar 4.22 Tampilan halaman RKA admin 
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Implementasi tampilan halaman RKA Bagian TU untuk menampilkan data 

RKA dan berkas serta laporan realisasi anggaran pada user Kabag atau Kasub 

(Bagian TU) dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.23 Tampilan halaman RKA Bagian TU 

Implementasi tampilan halaman RKA Wakil Dekan II dan Dekan untuk 

menampilkan data RKA serta laporan realisasi anggaran pada user Wakil Dekan 

II dan Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.24 Tampilan halaman RKA Wakil Dekan II dan Dekan 

Halaman RKA dapat diakses oleh seluruh user. Halaman RKA 

menampilkan data RKA. Tampilan awal RKA untuk menginput tahun anggaran 

agar data RKA ditampilkan berdasarkan tahun anggaran. Selain menampilkan 
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tabel RKA, pada halaman admin dan Bagian TU terdapat button cetak RKA untuk 

mencetak RKA. Pada halaman admin dan Bagian TU terdapat button TOR untuk 

menampilkan halaman TOR, dan RAB untuk menampilkan halaman RAB. Pada 

halaman admin terdapat button laporan untuk menampilkan halaman laporan 

kegiatan. Pada halaman Kabag atau Kasub (Bagian TU) terdapat button Lihat SK 

untuk menampilkan file SK kegiatan.  

Pada halaman admin, Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan 

Dekan terdapat button kuitansi untuk menampilkan halaman kuitansi, pencairan 

untuk menampilkan halaman pencairan dana, SPTJM untuk menampilkan 

halaman SPTJM, SPPJB untuk menampilkan halaman SPPJB, SPP untuk 

menampilkan halaman SPP, SPM untuk menampilkan halaman SPM, dan cetak 

laporan untuk mencetak laporan realisasi anggaran biaya keseluruhan dan per 

kegiatan. Pada halaman admin terdapat button tambah untuk menambah data 

RKA.  

Pada halaman RKA juga terdapat kolom berkas untuk menunjukkan apakah 

berkas kegiatan yang terdiri dari TOR, RAB, SK kegiatan, dan laporan sudah 

lengkap diinput semua atau belum. Jika sudah maka simbol check list  (√) yang 

akan tampil, namun jika belum lengkap maka simbol silang (x) yang akan tampil. 

Pada halaman ini juga terdapat kolom realisasi sebagai informasi persen berapa 

banyak berkas pertanggungjawaban yang telah diinput yang terdiri dari kuitansi, 

pencairan, SPTJM, SPPJB, SPP, dan SPM. Jika telah lengkap diinput, maka akan 

berubah menjadi simbol check list  (√).    

8. Tampilan Halaman Cetak RKA 

Implementasi tampilan halaman cetak RKA untuk menampilkan data RKA 

pada user admin dan Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat dilihat pada gambar 

berikut ini 
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Gambar 4.25 Tampilan halaman cetak RKA 

Halaman cetak RKA dapat diakses oleh admin dan Kabag atau Kasub 

(Bagian TU). Halaman cetak RKA menampilkan data RKA yang telah diinput 

oleh admin.  

9. Tampilan Halaman Kegiatan 

Implementasi tampilan halaman kegiatan Ketua Prodi atau Pelaksana 

kegiatan untuk menampilkan data kegiatan dan berkas pengajuan kegiatan pada 

user Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.26 Tampilan halaman kegiatan Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan 
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Halaman kegiatan dapat diakses oleh seluruh Ketua Prodi atau Pelaksana 

kegiatan. Halaman kegiatan menampilkan data kegiatan dari RKA. Tampilan awal 

kegiatan untuk menginput tahun anggaran agar data kegiatan ditampilkan 

berdasarkan tahun anggaran. Selain menampilkan tabel kegiatan, terdapat button 

TOR untuk menampilkan halaman TOR, RAB untuk menampilkan halaman 

RAB, laporan untuk menampilkan halaman laporan kegiatan, Lihat SK untuk 

menampilkan file SK kegiatan, dan button jadwal kegiatan untuk menampilkan 

form input jadwal kegiatan.  

Pada halaman kegiatan juga terdapat kolom berkas untuk menunjukkan 

apakah berkas kegiatan yang terdiri dari jadwal kegiatan, TOR, RAB, SK 

kegiatan, dan laporan sudah lengkap diinput semua atau belum. Jika sudah maka 

simbol check list  (√) yang akan tampil, namun jika belum lengkap maka simbol 

silang (x) yang akan tampil. Pada halaman ini juga terdapat kolom realisasi 

sebagai informasi persen berapa banyak berkas pertanggungjawaban yang telah 

diinput yang terdiri dari kuitansi, pencairan, SPTJM, SPPJB, SPP, dan SPM. Jika 

telah lengkap diinput, maka akan berubah menjadi simbol check list  (√).    

10. Tampilan Halaman Input Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 

Implementasi tampilan halaman input jadwal pelaksanaan kegiatan untuk 

menampilkan form input jadwal pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.27 Tampilan halaman input jadwal pelaksanaan kegiatan 

Halaman input jadwal pelaksanaan kegiatan hanya dapat diakses oleh Ketua 

Prodi atau Pelaksana kegiatan. Halaman input jadwal pelaksanaan kegiatan 

memuat pengelolaan yang berkaitan dengan jadwal pelaksanaan kegiatan berupa 

tanggal mulai dan tanggal berakhir kegiatan. Pada halaman ini juga terdapat 
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button batal untuk keluar dari halaman, reset untuk me-reset data yang diinput 

dan simpan untuk menyimpan data jadwal yang diinput. 

11. Tampilan halaman TOR 

Implementasi tampilan halaman TOR untuk menampilkan data TOR dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.28 Tampilan halaman TOR 

Halaman TOR hanya dapat diakses oleh admin, Ketua Prodi atau Pelaksana 

kegiatan, serta Kabag atau Kasub. Data TOR diinput oleh Ketua Prodi atau 

Pelaksana kegiatan, dapat dikelola oleh admin, dan dicek serta dihapus oleh 

Kabag atau Kasub. Halaman TOR menampilkan file TOR dan tanggal input. 

Selain menampilkan tabel TOR, pada halaman ini juga terdapat button edit untuk 

mengedit TOR, dan delete untuk menghapus TOR. Pada halaman Ketua Prodi 

atau Pelaksana kegiatan terdapat pula button tambah untuk menambah data TOR. 

12. Tampilan Halaman RAB 

Implementasi tampilan halaman RAB untuk menampilkan data RAB dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.29 Tampilan halaman RAB 

Halaman RAB hanya dapat diakses oleh admin, Ketua Prodi atau Pelaksana 

kegiatan, dan Kabag atau Kasub. Data RAB diinput oleh Ketua Prodi atau 
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Pelaksana kegiatan, dapat dikelola oleh admin, dan dicek serta dihapus oleh 

Kabag atau Kasub. Halaman RAB menampilkan file RAB dan tanggal input. 

Selain menampilkan tabel RAB, pada halaman ini juga terdapat button edit untuk 

mengedit RAB dan delete untuk menghapus RAB. Pada halaman Ketua Prodi atau 

Pelaksana kegiatan terdapat pula button tambah untuk menambah data RAB. 

13. Tampilan Halaman SK Kegiatan 

Implementasi tampilan halaman SK kegiatan untuk menampilkan data SK 

kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.30 Tampilan halaman SK kegiatan 

Halaman SK kegiatan dikelola dan hanya dapat diakses oleh admin. 

Halaman SK kegiatan menampilkan file SK kegiatan dan tanggal input. Selain 

menampilkan tabel SK kegiatan, pada halaman ini juga terdapat button edit untuk 

mengedit data SK kegiatan, delete untuk menghapus data SK kegiatan,  dan 

tambah untuk menambah data SK kegiatan. 

14. Tampilan Halaman Laporan Kegiatan 

Implementasi tampilan halaman laporan kegiatan untuk menampilkan data 

laporan kegiatan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.31 Tampilan halaman laporan kegiatan 
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Halaman laporan kegiatan hanya dapat diakses oleh admin dan Ketua Prodi 

atau Pelaksana kegiatan. Data laporan kegiatan diinput oleh Ketua Prodi atau 

Pelaksana kegiatan dan dapat dikelola oleh admin. Halaman laporan kegiatan 

menampilkan file laporan kegiatan dan tanggal input. Selain menampilkan tabel 

laporan kegiatan, pada halaman ini juga terdapat button edit untuk mengedit 

laporan kegiatan dan delete untuk menghapus laporan kegiatan. Pada halaman 

Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan terdapat pula button tambah untuk 

menambah data laporan kegiatan. 

15. Tampilan Halaman Kuitansi 

Implementasi tampilan halaman kuitansi admin untuk menampilkan data 

kuitansi pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.32 Tampilan halaman kuitansi admin 

Implementasi tampilan halaman kuitansi Kabag atau Kasub (Bagian TU) 

untuk menampilkan data kuitansi pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.33 Tampilan halaman kuitansi Bagian TU 
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Implementasi tampilan halaman kuitansi Wakil Dekan II untuk 

menampilkan data kuitansi pada user Wakil Dekan II dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.34 Tampilan halaman kuitansi Wakil Dekan II 

Implementasi tampilan halaman kuitansi Dekan untuk menampilkan data 

kuitansi pada user Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.35 Tampilan halaman kuitansi Dekan 

Halaman kuitansi hanya dapat diakses oleh admin, Kabag atau Kasub 

(Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. Data kuitansi diinput oleh admin dan 

diverifikasi oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan Wakil Dekan II serta 

disetujui oleh Dekan. Halaman kuitansi menampilkan tahun anggaran, nomor 

bukti, mak, pengirim, unit kerja, jumlah uang, untuk pembayaran apa, penerima 

yang bertanggung jawab, dan tanggal input. Selain menampilkan tabel kuitansi, 

pada halaman admin terdapat button edit untuk mengedit data kuitansi, delete 
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untuk menghapus data kuitansi dan tambah untuk menambah data kuitansi 

Fakultas Sains dan Teknologi. Pada halaman Bagian TU dan Wakil Dekan II 

terdapat button verifikasi, tolak verifikasi dan pesan Wakil Dekan II. Pada 

halaman Dekan terdapat button menyetujui dan tolak persetujuan. Pada halaman 

admin juga terdapat button cetak untuk mencetak kuitansi. 

16. Tampilan Halaman Cetak Kuitansi 

Implementasi tampilan halaman cetak kuitansi untuk menampilkan data 

kuitansi pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.36 Tampilan halaman cetak kuitansi 

Halaman cetak kuitansi dapat diakses oleh admin. Halaman cetak kuitansi 

menampilkan data kuitansi yang telah diinput oleh admin.  

17. Tampilan Halaman Pencairan Dana 

Implementasi tampilan halaman pencairan dana admin untuk menampilkan 

data pencairan dana pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.37 Tampilan halaman pencairan dana admin 

Implementasi tampilan halaman pencairan dana Bagian TU untuk 

menampilkan data pencairan dana pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.38 Tampilan halaman pencairan dana Bagian TU 

Implementasi tampilan halaman pencairan dana Wakil Dekan II untuk 

menampilkan data pencairan dana pada user Wakil Dekan II dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

Gambar 4.39 Tampilan halaman pencairan dana Wakil Dekan II  

Implementasi tampilan halaman pencairan dana Dekan untuk menampilkan 

data pencairan dana pada user Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.40 Tampilan halaman pencairan dana Dekan 

Halaman pencairan dana hanya dapat diakses oleh admin, Kabag atau Kasub 

(Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. Data pencairan dana diinput oleh admin 

dan diverifikasi oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan Wakil Dekan II serta 

disetujui oleh Dekan. Halaman pencairan dana menampilkan kegiatan, nomor 

surat, jumlah lampiran, lampiran, perihal, kepada, dan jumlah uang. Selain 

menampilkan tabel pencairan dana, pada halaman admin terdapat button edit 

untuk mengedit data pencairan dana, delete untuk menghapus data pencairan dana 

dan tambah untuk menambah data pencairan dana Fakultas Sains dan Teknologi. 

Pada halaman Bagian TU dan Wakil Dekan II terdapat button verifikasi, tolak 

verifikasi dan pesan Wakil Dekan II. Pada halaman Dekan terdapat button 

menyetujui dan tolak persetujuan. Pada halaman admin juga terdapat button cetak 

untuk mencetak surat pencairan dana yang akan muncul setelah Dekan menyetujui 

surat pencairan dana tersebut. 

18. Tampilan Halaman Cetak Pencairan Dana 

Implementasi tampilan halaman cetak pencairan dana untuk menampilkan 

data pencairan dana pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.41 Tampilan halaman cetak pencairan dana 

Halaman cetak pencairan dana dapat diakses oleh admin. Halaman cetak 

pencairan dana menampilkan data pencairan dana yang telah diinput oleh admin.  

19. Tampilan Halaman Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak 

(SPTJM)  

Implementasi tampilan halaman pencairan dana admin untuk menampilkan 

data pencairan dana pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.42 Tampilan halaman surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

(SPTJM) admin 

Implementasi tampilan halaman pencairan dana Bagian TU untuk 

menampilkan data pencairan dana pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.43 Tampilan halaman surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

(SPTJM) Bagian TU 

Implementasi tampilan halaman pencairan dana Wakil Dekan II dan Dekan 

untuk menampilkan data pencairan dana pada user Wakil Dekan II dan Dekan 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.44 Tampilan halaman surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

(SPTJM) Wakil Dekan II dan Dekan 

Halaman surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM) hanya dapat 

diakses oleh admin, Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. 

Data SPTJM diinput oleh admin dan diverifikasi oleh Kabag atau Kasub (Bagian 

TU) dan Wakil Dekan II serta disetujui oleh Dekan. Halaman SPTJM 

menampilkan nip, nama, jabatan, dan pernyataan. Selain menampilkan tabel 

SPTJM, pada halaman admin terdapat button edit untuk mengedit data SPTJM, 

delete untuk menghapus data SPTJM dan tambah untuk menambah data SPTJM 

Fakultas Sains dan Teknologi. Pada halaman Bagian TU dan Wakil Dekan II 

terdapat button verifikasi, tolak verifikasi dan pesan Wakil Dekan II. Pada 

halaman Dekan terdapat button menyetujui dan tolak persetujuan. Pada halaman 

admin juga terdapat button cetak untuk mencetak surat SPTJM yang akan muncul 

setelah Dekan menyetujui SPTJM tersebut. 

20. Tampilan Halaman Cetak Surat Pernyataan Tanggung Jawab Mutlak 

(SPTJM) 

Implementasi tampilan halaman cetak SPTJM untuk menampilkan data 

SPTJM pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.45 Tampilan halaman cetak surat pernyataan tanggung jawab mutlak 

(SPTJM) 

Halaman cetak surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM) dapat 

diakses oleh admin. Halaman cetak SPTJM menampilkan data SPTJM yang telah 

diinput oleh admin.  

21. Tampilan Halaman Surat Pernyataan Pertanggungjawaban Belanja 

(SPPJB) 

Implementasi tampilan halaman SPPJB admin untuk menampilkan data 

SPPJB pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.46 Tampilan halaman SPPJB admin 
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Implementasi tampilan halaman SPPJB Bagian TU untuk menampilkan data 

SPPJB pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.47 Tampilan halaman SPPJB Bagian TU  

Implementasi tampilan halaman SPPJB Wakil Dekan II untuk menampilkan 

data SPPJB pada user Wakil Dekan II dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.48 Tampilan halaman SPPJB Wakil Dekan II 

Implementasi tampilan halaman SPPJB Dekan untuk menampilkan data 

SPPJB pada user Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.49 Tampilan halaman SPPJB Dekan 
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Halaman surat pernyataan pertanggungjawaban belanja (SPPJB) hanya 

dapat diakses oleh admin, Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan 

Dekan. Data SPPJB diinput oleh admin dan diverifikasi oleh Kabag atau Kasub 

(Bagian TU) dan Wakil Dekan II serta disetujui oleh Dekan. Halaman SPPJB 

menampilkan nomor surat, kode satuan kerja, nama satuan kerja, tanggal dipa, 

nomor dipa, klasifikasi belanja, akun, penerima, uraian, tanggal bukti, nomor 

bukti, jumlah biaya yang dikeluarkan, PPN, PPH, dan total. Selain menampilkan 

tabel SPPJB, pada halaman admin terdapat button edit untuk mengedit data 

SPPJB, delete untuk menghapus data SPPJB dan tambah untuk menambah data 

SPPJB Fakultas Sains dan Teknologi. Pada halaman Bagian TU dan Wakil Dekan 

II terdapat button verifikasi, tolak verifikasi dan pesan Wakil Dekan II. Pada 

halaman Dekan terdapat button menyetujui dan tolak persetujuan. Pada halaman 

admin juga terdapat button cetak untuk mencetak surat SPPJB yang akan muncul 

setelah Dekan menyetujui SPPJB tersebut. 

22. Tampilan Halaman Cetak Surat Pernyataan Pertanggungjawaban 

Belanja (SPPJB) 

Implementasi tampilan halaman cetak SPPJB untuk menampilkan data 

SPPJB pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.50 Tampilan halaman cetak surat pernyataan pertanggung jawaban 

belanja (SPPJB) 
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Halaman cetak surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPPJB) dapat 

diakses oleh admin. Halaman cetak SPPJB menampilkan data SPPJB yang telah 

diinput oleh admin.  

23. Tampilan Halaman Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

Implementasi tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) admin 

untuk menampilkan data SPP pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut 

ini. 

Gambar 4.51 Tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) admin 

Implementasi tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) Bagian 

TU untuk menampilkan data SPP pada user Kabag atau Kasub (Bagian TU) dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.52 Tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) Bagian TU  

Implementasi tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) Wakil 

Dekan II dan Dekan untuk menampilkan data SPP pada user Wakil Dekan II dan 

Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.53 Tampilan halaman surat permintaan pembayaran (SPP) Wakil 

Dekan II dan Dekan  

Halaman surat permintaan pembayaran (SPP) hanya dapat diakses oleh 

admin, Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. Data SPP 

diinput oleh admin dan diverifikasi oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan 

Wakil Dekan II serta disetujui oleh Dekan. Halaman SPP menampilkan nomor 

surat, jenis bayar, sifat bayar, kewenangan, tahun anggaran, bulan, kepada, 

tanggal dan nomor dipa, keperluan, jenis belanja, atas nama, alamat atas nama, 

nomor rekening, nomor dan tanggal SPK, nilai SPK, akun, kategori kegiatan, 

kode kegiatan dalam DIPA, POK, SPP lalu, SPP ini, jumlah SPP, dan sisa dana. 

Selain menampilkan tabel SPP, pada halaman admin terdapat button edit untuk 

mengedit data SPP, delete untuk menghapus data SPP dan tambah untuk 

menambah data SPP Fakultas Sains dan Teknologi. Pada halaman Bagian TU dan 

Wakil Dekan II terdapat button verifikasi, tolak verifikasi dan pesan Wakil Dekan 

II. Pada halaman Dekan terdapat button menyetujui dan tolak persetujuan. Pada 

halaman admin juga terdapat button cetak untuk mencetak surat SPP yang akan 

muncul setelah Dekan menyetujui SPP tersebut. 

24. Tampilan Halaman Cetak Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

Implementasi tampilan halaman cetak SPP untuk menampilkan data SPP 

pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4.54 Tampilan halaman cetak surat permintaan pembayaran (SPP) 

Halaman cetak surat permintaan pembayaran (SPP) dapat diakses oleh 

admin. Halaman cetak SPP menampilkan data SPP yang telah diinput oleh admin.  

25. Tampilan Halaman Surat Perintah Membayar Internal (SPM) 

Implementasi tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) 

admin untuk menampilkan data SPM pada user admin dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.55 Tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) 

admin 
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Implementasi tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) 

Bagian TU untuk menampilkan data SPM pada user Kabag atau Kasub (Bagian 

TU) dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.56 Tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) Bagian 

TU 

Implementasi tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) 

Wakil Dekan II dan Dekan untuk menampilkan data SPM pada user Wakil Dekan 

II dan Dekan dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.57 Tampilan halaman surat perintah membayar internal (SPM) Wakil 

Dekan II dan Dekan 

Halaman surat perintah membayar internal (SPM) hanya dapat diakses oleh 

admin, Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan. Data SPM 

diinput oleh admin dan diverifikasi oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) dan 

Wakil Dekan II serta disetujui oleh Dekan. Halaman SPM menampilkan nomor 

surat, tahun anggaran, sifat bayar, jenis bayar, cara bayar, sumber dana/cara 

penarikan, dasar pembayaran, no dan tanggal dipa, kewenangan, fungsi, sub 

fungsi, BA, program, kode kegiatan, kepada, NPWP, nomor rekening, bank/pos, 

uraian, akun, jumlah pengeluaran, kode BA potongan, dan jumlah potongan. 
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Selain menampilkan tabel SPM, pada halaman admin terdapat button edit untuk 

mengedit data SPM, delete untuk menghapus data SPM dan tambah untuk 

menambah data SPM Fakultas Sains dan Teknologi. Pada halaman Bagian TU 

dan Wakil Dekan II terdapat button verifikasi, tolak verifikasi dan pesan Wakil 

Dekan II. Pada halaman Dekan terdapat button menyetujui dan tolak persetujuan. 

Pada halaman admin juga terdapat button cetak untuk mencetak surat SPM yang 

akan muncul setelah Dekan menyetujui SPM tersebut. 

26. Tampilan Halaman Cetak Surat Perintah Membayar Internal (SPM) 

Implementasi tampilan halaman cetak SPM untuk menampilkan data SPM 

pada user admin dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.58 Tampilan halaman cetak surat perintah membayar internal (SPM) 

Halaman cetak surat perintah membayar internal (SPM) dapat diakses oleh 

admin. Halaman cetak SPM menampilkan data SPM yang telah diinput oleh 

admin. 
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27. Tampilan Halaman Input Pesan Tolak Verifikasi 

 Implementasi tampilan halaman input pesan tolak verifikasi untuk 

menampilkan form tolak verifikasi dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.59 Tampilan halaman input pesan tolak verifikasi Bagian TU dan 

Wakil Dekan II 

Gambar 4.60 Tampilan halaman input pesan tolak verifikasi Wakil Dekan II 

Halaman input pesan tolak verifikasi hanya dapat diakses oleh Bagian TU 

dan Wakil Dekan II. Halaman  input pesan tolak verifikasi memuat penginputan 

yang berkaitan dengan pesan alasan menolak verifikasi berkas 

pertanggungjawaban berupa field yang salah dan pesan kesalahan yang ingin 

diberikan. Pada halaman ini juga terdapat button batal untuk keluar dari halaman, 

reset untuk me-reset data yang diinput dan simpan untuk menyimpan pesan tolak 

verifikasi yang diinput. 

28. Tampilan Halaman Input Pesan Tolak Persetujuan 

Implementasi tampilan halaman input pesan tolak persetujuan dekan untuk 

menampilkan form tolak persetujuan pada user Dekan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Gambar 4.61 Tampilan halaman tolak persetujuan 

Halaman input pesan tolak persetujuan hanya dapat diakses oleh Dekan. 

Halaman  input pesan tolak persetujuan memuat penginputan yang berkaitan 

dengan pesan alasan menolak persetujuan berkas pertanggungjawaban berupa 

pesan alasan menolak persetujuan yang ingin diberikan. Pada halaman ini juga 

terdapat button batal untuk keluar dari halaman, reset untuk me-reset data yang 

diinput dan simpan untuk menyimpan pesan tolak persetujuan yang diinput. 

29. Tampilan Halaman Pesan Kesalahan 

Implementasi tampilan halaman pesan kesalahan Wakil Dekan II dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4.62 Tampilan halaman pesan kesalahan Wakil Dekan II 

 Implementasi tampilan halaman pesan kesalahan Dekan dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

Gambar 4.63 Tampilan halaman pesan kesalahan Dekan 

Halaman pesan kesalahan Wakil Dekan II hanya dapat diakses oleh admin, 

Kabag atau Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II dan Dekan. Dan halaman pesan 
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kesalahan Dekan hanya dapat diakses oleh Wakil Dekan II dan Dekan. Halaman 

pesan kesalahan Wakil Dekan II menampilkan pesan alasan Wakil Dekan II 

menolak verifikasi berkas pertanggungjawaban. Halaman pesan kesalahan Dekan 

menampilkan pesan alasan Dekan menolak menyetujui berkas 

pertanggungjawaban. 

30. Tampilan Halaman Cetak Laporan Realisasi Anggaran Biaya 

Implementasi tampilan halaman cetak laporan realisasi keseluruhan untuk 

menampilkan data laporan realisasi keseluruhan pada user admin, Kabag atau 

Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.64 Tampilan halaman cetak laporan realisasi keseluruhan 
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Implementasi tampilan halaman cetak laporan realisasi per kegiatan untuk 

menampilkan data laporan realisasi per kegiatan pada user admin, Kabag atau 

Kasub (Bagian TU), Wakil Dekan II, dan Dekan dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 4.65 Tampilan halaman cetak laporan realisasi per kegiatan 

4.1.3      Pengujian (Testing) SI-AK Keuangan 

Sistem Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK) yang telah 

dikonstruksi selanjutnya dilakukan dilakukan pengujian (testing) yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap fungsi dapat berjalan dengan sesuai dan 

pengelolaan dapat dilakukan oleh pengguna. Pengujian bertujuan untuk mencari 

kesalahan. Pengujian yang baik adalah pengujian yang memiliki kemungkinan 

besar dalam menemukan kesalahan. (Roger Pressman, 2012 : 584) 

Pada tahap ini pengujian yang akan dilakukan dengan menggunakan 

metode pengujian blackbox. Penulis membuat skenario pengujian yang dilakukan 

oleh pengguna sistem yaitu Bendahara, Ketua Prodi, Bagian TU, Wakil Dekan II, 

dan Dekan. Pengujian blackbox berupaya untuk menemukan kesalahan dalam 

kategori seperti: fungsi  yang salah atau hilang, kesalahan antar muka, kesalahan 

perilaku atau kinerja, kesalahan dalam struktur data, dan kesalahan inisialisasi dan 

penghentian. 
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1. Pengujian yang dilakukan oleh Bendahara (Admin) 

Tabel 4.1 Hasil pengujian oleh Bendahara 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi login  Admin 

memasukkan 

username dan 

password 

Admin masuk ke 

halaman sistem, 

sistem menampilkan 

dashboard 

administrator  

Berhasil 

2 Fungsi login Admin 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Admin tidak dapat 

masuk ke halaman 

dashboard 

administrator dan 

tetap pada halaman 

login 

Berhasil 

3 Fungsi edit 

data user 

Masuk ke 

halaman 

manajemen user, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data user yang 

diinginkan 

Tampil form user dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

user yang diubah  

Berhasil 

4 Fungsi hapus 

data user 

Masuk ke 

halaman 

manajemen user, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data user 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

menghapus data dan 

menampilkan data 

user kembali 

Berhasil 

5 Fungsi edit 

data jabatan 

Masuk ke 

halaman jabatan, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data jabatan yang 

diinginkan pada 

halaman jabatan 

Tampil form jabatan 

dan melakukan 

proses tambah data 

jabatan, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

jabatan yang diubah  

Berhasil 

6 Fungsi hapus 

data jabatan 

Masuk ke 

halaman jabatan, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

jabatan yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

menghapus data dan 

menampilkan data 

jabatan kembali 

Berhasil 

7 Fungsi 

tambah data 

Masuk ke 

halaman kode 

Tampil form kode 

akun dan melakukan 

Berhasil 
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kode akun akun, kemudian 

pilih button 

tambah  

proses tambah data 

kode akun, kemudian 

menampilkan data 

kode akun yang 

sudah ditambah 

8 Fungsi edit 

data kode 

akun 

Masuk ke 

halaman kode 

akun, kemudian 

pilih button edit 

untuk data kode 

akun yang 

diinginkan 

Tampil form kode 

akun dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

kode akun yang 

diubah  

Berhasil 

9 Fungsi hapus 

data kode 

akun 

Masuk ke 

halaman kode 

akun, kemudian 

pilih button 

hapus untuk data 

kode akun yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data kode 

akun  

Berhasil 

10 Fungsi 

tambah data 

RKA 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah  

Tampil form RKA 

dan melakukan 

proses tambah data 

RKA, kemudian 

menampilkan data 

RKA yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

11 Fungsi cetak 

RKA 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button cetak 

RKA sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan RKA 

sesuai tahun anggaran 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

12 Fungsi edit 

data TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data TOR yang 

diinginkan 

Tampil form TOR 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

TOR yang diubah  

Berhasil 

13 Fungsi hapus 

data TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

Berhasil 
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TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data TOR 

yang diinginkan 

kembali data TOR  

14 Fungsi lihat 

file TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk TOR yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

TOR yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

15 Fungsi edit 

data RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data RAB yang 

diinginkan 

Tampil form RAB 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

RAB yang diubah  

Berhasil 

16 Fungsi hapus 

data RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data RAB 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data RAB 

Berhasil 

17 Fungsi lihat 

file RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk RAB yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

RAB yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

18 Fungsi 

tambah data 

SK kegiatan 

Masuk ke 

halaman SK 

kegiatan melalui 

button SK 

Tampil form SK 

kegiatan dan 

melakukan proses 

upload SK kegiatan, 

Berhasil 
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kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

kemudian 

menampilkan data 

SK kegiatan yang 

sudah ditambah 

19 Fungsi edit 

data SK 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman SK 

kegiatan melalui 

button SK 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data SK kegiatan 

yang diinginkan 

Tampil form SK 

kegiatan dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

SK kegiatan yang 

diubah  

Berhasil 

20 Fungsi hapus 

data SK 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman SK 

kegiatan melalui 

button SK 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data SK 

kegiatan yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data SK 

kegiatan 

Berhasil 

21 Fungsi lihat 

file SK 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman SK 

kegiatan melalui 

button SK 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk SK 

kegiatan yang 

diinginkan 

Menampilkan file SK 

kegiatan yang dipilih 

dan melakukan 

proses download file 

Berhasil 

22 Fungsi edit 

data laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data laporan 

kegiatan yang 

Tampil form laporan 

kegiatan dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

laporan kegiatan yang 

diubah  

Berhasil 
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diinginkan 

23 Fungsi hapus 

data laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

laporan kegiatan 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data laporan 

kegiatan 

Berhasil 

24 Fungsi lihat 

file laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk laporan 

kegiatan yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

laporan kegiatan yang 

dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

25 Fungsi 

tambah data 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form kuitansi 

dan melakukan 

proses tambah data 

kuitansi, kemudian 

menampilkan data 

kuitansi yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

26 Fungsi edit 

data kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data kuitansi 

yang diinginkan 

Tampil form kuitansi 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

kuitansi yang diubah  

Berhasil 

27 Fungsi hapus 

data kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data kuitansi 

Berhasil 
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untuk data 

kuitansi yang 

diinginkan 

28 Fungsi cetak 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

kuitansi yang 

diinginkan 

Menampilkan 

kuitansi sesuai 

dengan kuitansi yang 

dipilih dalam bentuk 

pdf  

Berhasil 

29 Fungsi 

tambah data 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form 

pencairan dana dan 

melakukan proses 

tambah data 

pencairan dana, 

kemudian 

menampilkan data 

pencairan dana yang 

sudah ditambah 

Berhasil 

30 Fungsi edit 

data pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data pencairan 

dana yang 

diinginkan 

Tampil form 

pencairan dana dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

pencairan dana yang 

diubah  

Berhasil 

31 Fungsi hapus 

data pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

pencairan dana 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data 

pencairan dana 

Berhasil 

32 Fungsi cetak 

surat 

Masuk ke 

halaman 

Menampilkan 

pencairan dana sesuai 

Berhasil 
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pencairan 

dana 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

pencairan dana 

yang diinginkan 

dengan pencairan 

dana yang dipilih 

dalam bentuk pdf  

33 Fungsi 

tambah data 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form SPTJM 

dan melakukan 

proses tambah data 

SPTJM, kemudian 

menampilkan data 

SPTJM yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

34 Fungsi edit 

data SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data SPTJM yang 

diinginkan 

Tampil form SPTJM 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

SPTJM yang diubah  

Berhasil 

35 Fungsi hapus 

data SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

SPTJM yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data SPTJM 

Berhasil 

36 Fungsi cetak 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

SPTJM yang 

diinginkan 

Menampilkan SPTJM 

sesuai dengan SPTJM 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

37 Fungsi Masuk ke Tampil form SPPJB Berhasil 
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tambah data 

SPPJB 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

dan melakukan 

proses tambah data 

SPPJB, kemudian 

menampilkan data 

SPPJB yang sudah 

ditambah 

38 Fungsi edit 

data SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data SPPJB yang 

diinginkan 

Tampil form SPPJB 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

SPPJB yang diubah  

Berhasil 

39 Fungsi hapus 

data SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data SPPJB 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data SPPJB 

Berhasil 

40 Fungsi cetak 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

SPPJB yang 

diinginkan 

Menampilkan SPPJB 

sesuai dengan SPPJB 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

41 Fungsi 

tambah data 

SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form SPP dan 

melakukan proses 

tambah data SPP, 

kemudian 

menampilkan data 

SPP yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

42 Fungsi edit 

data SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

Tampil form SPP dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

Berhasil 
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kemudian pilih 

button edit untuk 

data SPP yang 

diinginkan 

SPP yang diubah  

43 Fungsi hapus 

data SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data SPP 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data SPP 

Berhasil 

44 Fungsi cetak 

SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

SPP yang 

diinginkan 

Menampilkan SPP 

sesuai dengan SPP 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

45 Fungsi 

tambah data 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form SPM 

dan melakukan 

proses tambah data 

SPM, kemudian 

menampilkan data 

SPM yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

46 Fungsi edit 

data SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data SPM yang 

diinginkan 

Tampil form SPM 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

SPM yang diubah  

Berhasil 

47 Fungsi hapus 

data SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data SPM 

Berhasil 
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untuk data SPM 

yang diinginkan 

48 Fungsi cetak 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA,  

kemudian pilih 

button cetak 

sesuai dengan 

SPM yang 

diinginkan 

Menampilkan SPM 

sesuai dengan SPM 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

49 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi 

keseluruhan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

keseluruhan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi keseluruhan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

50 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi per 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

per kegiatan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi per kegiatan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

51 Fungsi logout Pilih menu logout Admin keluar dari 

halaman admin 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Bendahara (Administrator) sukses menggunakan 

sistem yang dibangun. Bendahara sukses melakukan login dan logout. Bendahara 

sukses melakukan edit dan hapus data master yang terdiri dari data user, data 

jabatan, tor, rab, dan laporan kegiatan. Bendahara sukses melakukan input dan 

cetak RKA. Bendahara sukses melakukan input, edit, dan hapus kode akun dan 

SK kegiatan. Bendahara sukses melakukan input, edit, hapus dan cetak data surat 

pertanggungjawaban yang terdiri dari kuitansi, pencairan dana,  surat pernyataan 
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tanggung jawab mutlak (SPTJM), surat pernyataan pertanggungjawaban belanja 

(SPPJB), surat permintaan pembayaran (SPP), dan surat perintah membayar 

internal (SPM). Bendahara sukses melakukan cetak pada laporan realisasi 

keseluruhan dan laporan realisasi per kegiatan. Bendahara sukses melakukan lihat 

file dan download pada TOR, RAB, SK kegiatan, dan laporan kegiatan. 

2. Pengujian yang dilakukan oleh Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan 

Tabel 4.2 Hasil pengujian oleh Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi login  Ketua Prodi atau 

Pelaksana 

Kegiatan 

memasukkan 

username dan 

password 

Ketua Prodi atau 

Pelaksana Kegiatan 

masuk ke halaman 

sistem, sistem 

menampilkan 

dashboard Ketua 

Prodi atau Pelaksana 

Kegiatan 

Berhasil 

2 Fungsi login Ketua Prodi atau 

Pelaksana 

Kegiatan 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Ketua Prodi atau 

Pelaksana Kegiatan 

tidak dapat masuk ke 

halaman dashboard 

Ketua Prodi atau 

Pelaksana Kegiatan 

dan tetap pada 

halaman login 

Berhasil 

3 Fungsi 

tambah data 

jadwal 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button jadwal 

kegiatan 

Tampil form jadwal 

kegiatan dan 

melakukan proses 

tambah data jadwal 

kegiatan, kemudian 

menampilkan data 

jadwal kegiatan yang 

sudah ditambah 

Berhasil 

4 Fungsi 

tambah data 

TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form TOR 

dan melakukan 

proses upload TOR, 

kemudian 

menampilkan data 

TOR yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

5 Fungsi edit 

data TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

Tampil form TOR 

dan melakukan 

Berhasil 



236 

 

 

 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data TOR yang 

diinginkan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

TOR yang diubah  

6 Fungsi hapus 

data TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data TOR 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data TOR  

Berhasil 

7 Fungsi lihat 

file TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk TOR yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

TOR yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

8 Fungsi 

tambah data 

RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tambah 

Tampil form RAB 

dan melakukan 

proses upload RAB, 

kemudian 

menampilkan data 

RAB yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

9 Fungsi edit 

data RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data RAB yang 

diinginkan 

Tampil form RAB 

dan melakukan 

proses edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

RAB yang diubah  

Berhasil 

10 Fungsi hapus 

data RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data RAB 

Berhasil 



237 

 

 

 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data RAB 

yang diinginkan 

11 Fungsi lihat 

file RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk RAB yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

RAB yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

12 Fungsi lihat 

file SK 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat SK 

untuk SK 

kegiatan yang 

diinginkan 

berdasarkan 

kegiatan pada 

RKA 

Menampilkan file SK 

kegiatan yang dipilih 

dan melakukan 

proses download file 

Berhasil 

13 Fungsi 

tambah data 

laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

pada halaman 

RKA, kemudian 

pilih button 

tambah 

Tampil form laporan 

kegiatan dan 

melakukan proses 

upload laporan 

kegiatan, kemudian 

menampilkan data 

laporan kegiatan yang 

sudah ditambah 

Berhasil 

14 Fungsi edit 

data laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data laporan 

kegiatan yang 

diinginkan 

Tampil form laporan 

kegiatan dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

laporan kegiatan yang 

diubah  

Berhasil 

15 Fungsi hapus 

data laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data laporan 

Berhasil 
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kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

laporan kegiatan 

yang diinginkan 

kegiatan 

16 Fungsi lihat 

file laporan 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman laporan 

kegiatan melalui 

button laporan 

kegiatan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk laporan 

kegiatan yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

laporan kegiatan yang 

dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

17 Fungsi logout Pilih menu logout Ketua Prodi atau 

Pelaksana Kegiatan 

keluar dari halaman 

Ketua Prodi atau 

Pelaksana Kegiatan 

Berhasil 

 Dari hasil pengujian diatas, Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan sukses 

menggunakan sistem yang dibangun.  Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan sukses 

melakukan login dan logout. Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan sukses 

melakukan tambah jadwal kegiatan. Ketua Prodi atau Pelaksana kegiatan sukses 

melakukan tambah, edit, dan hapus data berkas kegiatan yang terdiri dari TOR, 

RAB, dan laporan kegiatan. Ketua Prodi atau Pelaksana Kegiatan sukses 

melakukan lihat file dan download pada TOR, RAB, SK kegiatan, dan laporan 

kegiatan. 

3. Pengujian yang dilakukan oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian oleh Kabag atau Kasub (Bagian TU) 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi login  Kabag atau 

Kasub 

memasukkan 

username dan 

password 

Kabag atau Kasub 

masuk ke halaman 

sistem, sistem 

menampilkan 

dashboard Bagian 

TU 

Berhasil 
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2 Fungsi login Kabag atau 

Kasub 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Kabag atau Kasub 

tidak dapat masuk ke 

halaman dashboard 

Bagian TU dan tetap 

pada halaman login 

Berhasil 

3 Fungsi 

tambah data 

user 

Masuk ke 

halaman data 

user, kemudian 

pilih button 

tambah  

Tampil form user dan 

melakukan proses 

tambah user, 

kemudian 

menampilkan data 

user yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

4 Fungsi edit 

data user 

Masuk ke 

halaman data 

user, kemudian 

pilih button edit 

untuk data user 

yang diinginkan 

Tampil form user dan 

melakukan proses 

edit, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

user yang diubah  

Berhasil 

5 Fungsi hapus 

data user 

Masuk ke 

halaman data 

user, kemudian 

pilih button 

hapus untuk data 

user yang 

diinginkan 

Melakukan proses 

menghapus data dan 

menampilkan data 

user kembali 

Berhasil 

6 Fungsi 

tambah data 

jabatan 

Masuk ke 

halaman data 

jabatan, 

kemudian pilih 

button tambah  

Tampil form jabatan 

dan melakukan 

proses tambah 

jabatan, kemudian 

menampilkan data 

jabatan yang sudah 

ditambah 

Berhasil 

7 Fungsi edit 

data jabatan 

Masuk ke 

halaman data 

jabatan, 

kemudian pilih 

button edit untuk 

data jabatan yang 

diinginkan pada 

halaman jabatan 

Tampil form jabatan 

dan melakukan 

proses tambah data 

jabatan, kemudian 

menyimpan data serta 

menampilkan data 

jabatan yang diubah  

Berhasil 

8 Fungsi hapus 

data jabatan 

Masuk ke 

halaman data 

jabatan, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data 

Melakukan proses 

menghapus data dan 

menampilkan data 

jabatan kembali 

Berhasil 
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jabatan yang 

diinginkan 

9 Fungsi cetak 

RKA 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button cetak 

RKA sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan RKA 

sesuai tahun anggaran 

yang dipilih dalam 

bentuk pdf  

Berhasil 

10 Fungsi hapus 

data TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data TOR 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data TOR  

Berhasil 

11 Fungsi lihat 

file TOR 

Masuk ke 

halaman TOR 

melalui button 

TOR pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk TOR yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

TOR yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 

12 Fungsi hapus 

data RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button hapus 

untuk data RAB 

yang diinginkan 

Melakukan proses 

hapus data dan 

menampilkan 

kembali data RAB 

Berhasil 

13 Fungsi lihat 

file RAB 

Masuk ke 

halaman RAB 

melalui button 

RAB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat file 

untuk RAB yang 

diinginkan 

Menampilkan file 

RAB yang dipilih dan 

melakukan proses 

download file 

Berhasil 
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14 Fungsi lihat 

file SK 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button lihat SK 

untuk SK 

kegiatan yang 

diinginkan 

berdasarkan 

kegiatan pada 

RKA 

Menampilkan file SK 

kegiatan yang dipilih 

dan melakukan 

proses download file 

Berhasil 

15 Fungsi 

verifikasi 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi kuitansi 

dan menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data kuitansi 

Berhasil 

16 Fungsi tolak 

verifikasi 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

kuitansi 

Berhasil 

17 Fungsi 

verifikasi 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi pencairan 

dana dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data pencairan 

dana 

Berhasil 

18 Fungsi tolak 

verifikasi 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan dana 

pada halaman 

RKA, kemudian 

pilih button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

pencairan dana 

Berhasil 

19 Fungsi 

verifikasi 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

Melakukan proses 

verifikasi SPTJM dan 

menampilkan 

Berhasil 
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SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

keterangan verifikasi 

pada data SPTJM 

20 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPTJM 

Berhasil 

21 Fungsi 

verifikasi 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPPJB dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPPJB 

Berhasil 

22 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPPJB 

Berhasil 

23 Fungsi 

verifikasi SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPP dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPP 

Berhasil 

24 Fungsi tolak 

verifikasi SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPP 

Berhasil 

25 Fungsi Masuk ke Melakukan proses Berhasil 
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verifikasi 

SPM 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

verifikasi SPM dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPM 

26 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPM 

Berhasil 

27 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi 

keseluruhan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

keseluruhan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi keseluruhan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

28 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi per 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

per kegiatan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi per kegiatan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

29 Fungsi logout Pilih menu logout Kabag atau Kasub 

keluar dari halaman 

Bagian TU 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Kabag atau Kasub (Bagian TU) sukses 

menggunakan sistem yang dibangun. Bagian TU sukses melakukan login dan 

logout. Bagian TU sukses melakukan tambah, edit, dan hapus pada data user, dan 

data jabatan. Bagian TU sukses melakukan cetak RKA. Bagian TU sukses 
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melakukan lihat file dan download pada TOR, RAB, dan SK kegiatan. Bagian TU 

sukses melakukan verifikasi dan tolak verikasi pada surat pertanggungjawaban 

yang terdiri dari kuitansi, pencairan dana, surat pernyataan tanggung jawab 

mutlak (SPTJM), surat pernyataan pertanggungjawaban belanja (SPPJB), surat 

permintaan pembayaran (SPP), dan surat perintah membayar internal (SPM). 

Bagian TU sukses melakukan cetak pada laporan realisasi keseluruhan dan 

laporan realisasi per kegiatan. 

4. Pengujian yang dilakukan oleh Wakil Dekan II 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian oleh Wakil Dekan II 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi login  Wakil Dekan II 

memasukkan 

username dan 

password 

Wakil Dekan II 

masuk ke halaman 

sistem, sistem 

menampilkan 

dashboard Wakil 

Dekan II 

Berhasil 

2 Fungsi login Wakil Dekan II 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Wakil Dekan II tidak 

dapat masuk ke 

halaman dashboard 

Wakil Dekan II dan 

tetap pada halaman 

login 

Berhasil 

3 Fungsi 

verifikasi 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi kuitansi 

dan menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data kuitansi 

Berhasil 

4 Fungsi tolak 

verifikasi 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

kuitansi 

Berhasil 

5 Fungsi 

verifikasi 

Masuk ke 

halaman 

Melakukan proses 

verifikasi pencairan 

Berhasil 
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pencairan 

dana 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

dana dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data pencairan 

dana 

6 Fungsi tolak 

verifikasi 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan dana 

pada halaman 

RKA, kemudian 

pilih button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

pencairan dana 

Berhasil 

7 Fungsi 

verifikasi 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPTJM dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPTJM 

Berhasil 

8 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPTJM 

Berhasil 

9 Fungsi 

verifikasi 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPPJB dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPPJB 

Berhasil 

10 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

Berhasil 
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SPPJB 

11 Fungsi 

verifikasi SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPP dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPP 

Berhasil 

12 Fungsi tolak 

verifikasi SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPP 

Berhasil 

13 Fungsi 

verifikasi 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button verifikasi 

Melakukan proses 

verifikasi SPM dan 

menampilkan 

keterangan verifikasi 

pada data SPM 

Berhasil 

14 Fungsi tolak 

verifikasi 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

verifikasi 

Tampil form tolak 

verifikasi dan 

melakukan proses 

tolak verifikasi, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tolak 

verifikasi pada data 

SPM 

Berhasil 

15 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi 

keseluruhan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

keseluruhan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi keseluruhan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

16 Fungsi cetak 

laporan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

Menampilkan laporan 

realisasi per kegiatan 

Berhasil 
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realisasi per 

kegiatan 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

per kegiatan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

17 Fungsi logout Pilih menu logout Wakil Dekan II 

keluar dari halaman 

Wakil Dekan II 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Wakil Dekan II sukses menggunakan sistem 

yang dibangun. Wakil Dekan II sukses melakukan login dan logout. Wakil Dekan 

II sukses melakukan verifikasi dan tolak verikasi pada surat pertanggungjawaban 

yang terdiri dari kuitansi, pencairan dana, surat pernyataan tanggung jawab 

mutlak (SPTJM), surat pernyataan pertanggungjawaban belanja (SPPJB), surat 

permintaan pembayaran (SPP), dan surat perintah membayar internal (SPM). 

Wakil Dekan II sukses melakukan cetak pada laporan realisasi keseluruhan dan 

laporan realisasi per kegiatan. 

5. Pengujian yang dilakukan oleh Dekan 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian oleh Dekan 

No Fungsi yang 

diuji 

Skenario Hasil yang 

diharapkan 

Keterangan 

1 Fungsi login  Dekan 

memasukkan 

username dan 

password 

Dekan masuk ke 

halaman sistem, 

sistem menampilkan 

dashboard Dekan 

Berhasil 

2 Fungsi login Dekan 

memasukkan 

username dan 

password salah 

Dekan tidak dapat 

masuk ke halaman 

dashboard Dekan dan 

tetap pada halaman 

login 

Berhasil 

3 Fungsi 

menyetujui 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

Melakukan proses 

menyetujui kuitansi 

dan menampilkan 

keterangan setuju 

pada data kuitansi 

Berhasil 
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4 Fungsi tolak 

persetujuan 

kuitansi 

Masuk ke 

halaman kuitansi 

melalui button 

kuitansi pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

persetujuan 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

setuju pada data 

kuitansi 

Berhasil 

5 Fungsi 

menyetujui 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

Melakukan proses 

menyetujui pencairan 

dana dan 

menampilkan 

keterangan setuju 

pada data pencairan 

dana 

Berhasil 

6 Fungsi tolak 

persetujuan 

pencairan 

dana 

Masuk ke 

halaman 

pencairan dana 

melalui button 

pencairan pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

persetujuan 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

setuju pada data 

pencairan dana 

Berhasil 

7 Fungsi 

menyetujui 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

Melakukan proses 

menyetujui SPTJM 

dan menampilkan 

keterangan setuju 

pada data SPTJM 

Berhasil 

8 Fungsi tolak 

persetujuan 

SPTJM 

Masuk ke 

halaman SPTJM 

melalui button 

SPTJM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

persetujuan 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

setuju pada data 

SPTJM 

Berhasil 

9 Fungsi 

menyetujui 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

Melakukan proses 

menyetujui SPPJB 

Berhasil 
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SPPJB melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

dan menampilkan 

keterangan setuju 

pada data SPPJB 

10 Fungsi tolak 

persetujuan 

SPPJB 

Masuk ke 

halaman SPPJB 

melalui button 

SPPJB pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

persetujuan 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

setuju pada data 

SPPJB 

Berhasil 

11 Fungsi 

menyetujui 

SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

Melakukan proses 

menyetujui SPP dan 

menampilkan 

keterangan setuju 

pada data SPP 

Berhasil 

12 Fungsi tolak 

persetujuan 

SPP 

Masuk ke 

halaman SPP 

melalui button 

SPP pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

persetujuan 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

setuju pada data SPP 

Berhasil 

13 Fungsi 

menyetujui 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button 

menyetujui 

Melakukan proses 

menyetujui SPM dan 

menampilkan 

keterangan setuju 

pada data SPM 

Berhasil 

14 Fungsi tolak 

persetujuan 

SPM 

Masuk ke 

halaman SPM 

melalui button 

SPM pada 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

button tolak 

Tampil form tolak 

persetujuan dan 

melakukan proses 

tolak persetujuan, 

kemudian 

menampilkan 

keterangan tidak 

Berhasil 
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persetujuan setuju pada data SPM 

15 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi 

keseluruhan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

keseluruhan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi keseluruhan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

16 Fungsi cetak 

laporan 

realisasi per 

kegiatan 

Masuk ke 

halaman RKA, 

kemudian pilih 

combobox 

laporan realisasi 

per kegiatan dan 

pilih button cetak 

laporan sesuai 

dengan tahun 

anggaran yang 

dipilih 

Menampilkan laporan 

realisasi per kegiatan 

sesuai dengan tahun 

anggaran yang dipilih 

dalam bentuk laporan 

pdf 

Berhasil 

17 Fungsi logout Pilih menu logout Dekan keluar dari 

halaman Dekan 

Berhasil 

Dari hasil pengujian diatas, Dekan sukses menggunakan sistem yang 

dibangun. Dekan sukses melakukan login dan logout. Dekan sukses menyetujui 

dan tolak persetujuan pada surat pertanggungjawaban yang terdiri dari kuitansi, 

pencairan dana, surat pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM), surat 

pernyataan pertanggungjawaban belanja (SPPJB), surat permintaan pembayaran 

(SPP), dan surat perintah membayar internal (SPM). Dekan sukses melakukan 

cetak pada laporan realisasi keseluruhan dan laporan realisasi per kegiatan. 

Setelah proses pengujian dilakukan langsung terhadap kegiatan realisasi 

anggaran administrasi keuangan pada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden 

Fatah Palembang, maka dapat diketahui bahwa sistem yang dibangun berjalan 

sesuai alur sistem yang telah dirancang sebelumnya, kemudian sistem juga 

berjalan sesuai dengan permintaan dan kebutuhan pengguna (user). Dalam proses 

pembuatan sistem, peneliti telah melakukan komunikasi dengan pengguna sistem 

dari Fakultas Sains dan Teknologi, dari hasil komunikasi dengan pengguna 
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diharapkan adanya SI-AK yang dibangun ini dapat membantu dalam proses 

administrasi keuangan khususnya realisasi anggaran kegiatan yang ada pada 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang. 

 

4.2      Penyerahan (Deployment) SI-AK  

Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan 

agar dapat diimplementasikan dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Tahapan 

penyerahan dilakukan secara langsung terhadap unit terkait sebagai lokasi 

penelitian. Penyerahan yang dilakukan terhadap output dari penelitian dengan 

keterangan sebagai berikut 

Output : Sistem Informasi Administrasi Keuangan (SI-AK)  

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang 

Developer : Syaulan Tsaqila 

Platform : Web Framework Codeigniter 

Database name : administrasi_db 

Detail penyerahan SI-AK pada kegiatan penelitian yang dilakukan antara 

lain yaitu:   

Kepada : Sainah, SE 

NIP : 198109182010012022 

Jabatan : Bendahara Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden 

Fatah Palembang 

Lokasi penelitian : Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah 

Palembang 

Alamat  : Jln. Zainal Abidin Fikry KM. 3,5 Kota Madya 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan 

Jadwal : Oktober 2017 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1      Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian SI-AK pada Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Raden Palembang yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem ini membantu proses administrasi keuangan yang ada pada Fakultas 

Sains dan Teknologi yaitu membantu bendahara yang kesulitan dalam 

membuat dan mengajukan surat dan laporan realisasi keuangan kepada Wakil 

Dekan II dan Dekan. Sistem ini juga memudahkan Wakil Dekan II untuk 

mengetahui berapa keuangan yang telah keluar dari laporan dan surat yang 

diinput meskipun belum sampai 1 tahun.  

2. SI-AK yang dibangun menggunakan metode pengembangan sistem spiral, 

PHP sebagai bahasa pemrograman yang menggunakan framework 

Codeigniter, MySQL sebagai database, perancangan sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML), serta Entity Relationship Diagram 

(ERD) sebagai perancangan database. 

3. SI-AK memiliki fitur dimana Kaprodi atau Pelaksana kegiatan menginput 

jadwal kegiatan, TOR, RAB, dan laporan kegiatan. Lalu Bendahara bertugas 

menginput kode akun, RKA, SK kegiatan, dan data berkas 

pertanggungjawaban yang terdiri dari kuitansi, surat pencairan dana, surat 

pernyataan tanggung jawab mutlak (SPTJM), surat pernyataan 

pertanggungjawaban belanja (SPPJB), surat permintaan pembayaran (SPP), 

surat perintah membayar internal (SPM). Lalu Kabag dan Kasub (Bagian TU) 

menginput data jabatan dan data user, serta melakukan verifikasi semua 

berkas pertanggungjawaban yang ada. Setelah itu Wakil Dekan II akan 

melakukan verifikasi ulang berkas pertanggungjawaban hasil dari verifikasi 

Bagian TU. Dan terakhir Dekan akan menyetujui berkas pertanggungjawaban 

hasil verifikasi Wakil Dekan II. Setelah itu bendahara mencetak semua berkas 
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pertanggungjawaban yang telah diverifikasi dan disetujui serta mencetak 

laporan realisasi keseluruhan dan laporan realisasi per kegiatan. 

5.2     Saran 

Saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya  yakni: 

1. Untuk pengembangan sistem selanjutnya yaitu menambah fitur-fitur untuk 

proses pengajuan honor dan kegiatan lainnya yang lebih mendetail masalah 

administrasi keuangan. Serta menambah fitur-fitur untuk meminimalisir 

kesalahan pengguna atau human error. 

2. Proses analisis resiko pada metode pengembangan spiral dikembangkan 

dengan menggunakan probabilitas serta dampak dari sistem untuk 

memperkirakan berapa besar kemungkinan resiko yang terjadi dengan metode 

manajemen resiko yang ada saat mengembangkan SI-AK ini. 

3. Untuk mengecek validitas data realisasi anggaran dibutuhkan penginputan data 

RAB. 

4. Dibutuhkan fitur upload foto kegiatan dengan kapasitas penampung data yang 

lebih besar. 
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Foto 2. Dokumentasi pengujian dengan Ketua Prodi Sistem Informasi sebagai 
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Foto 3. Dokumentasi pengujian dengan Kasub Umum dan Keuangan Fakultas 

Sains dan Teknologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 4. Dokumentasi pengujian dengan Staff Fakultas Sains dan Teknologi 

mewakili Wakil Dekan II 
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Foto 5. Dokumentasi pengujian dengan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi 
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